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Aku membuka mata dengan sangat terpaksa, 
meraba ponsel yang aku taruh di samping bantalku 
dan menariknya dengan lesu. Aku menguap lebar 
sebelum menjawab panggilan masuk dan melirik 
jam dinding kamarku. Aku semakin cemberut saat 
tahu ini sudah jam 1 dini hari. 


Aku kembali menguap dan melihat layar 
ponselku. Dan seketika aku melotot melupakan apa 
itu tadi kantuk. Aku lupa itu dan langsung bangun 
lalu duduk dengan jantung berdebar. Aku refleks 
merapihkan anak rambutku seolah ia akan melihat 
penampilanku di ponsel. 


Aku kembali menatap layar ponsel yang 
tertera nama pemanggilnya. Erlangga. Aku 
berdehem untuk menghilangkan rasa gugupku. Lalu 
menarik tanda hijau dan menerimnya. 
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“Ha... lo?” jawabku agak gugup. 


“Lama banget, sih? Nggak kangen apa?” 
Seketika wajahku memerah, kangen katanya?" » 
Tentu saja aku kangen, kan? 


` 
“Nggak, tuh! Biasa aja!” jawabku ketus. Uh ... 
selalu begitu, dasar mulut bodoh! 


N - 


“Salah emang gue kangen sama orang kaya 
lo! Bisa-bisanya gue kangen sama makhluk kaya 
lo!” 


“Halah, kalau kangen, mau gue bentuknya 
kaya apa juga tetap aja bikin kangen, gue kan, 
cantik.” 


“Huueekkk!!!” terdengar suara muntahan di 
seberang sana. Aku manyun tappi juga berbunga- 
bunga. 


Beginilah aku dan Erlangga atau yang biasa di 
panggil Angga. Kami adalah sahabat dari kecil, 
rumah kami bersebelahan, usia kami beda dua 
tahun, lebih tua Angga dua tahun di atasku. 


Kini, Angga tengah menyelesaikan skripsinya 
di kota orang. Aku sempat kesal karena Angga“ 
memilih kuliah di luar kota dari pada di sini 
bersamaku. la bilang ingin mencari pengalaman 
sebanyak-banyaknya sebelum ia terjun ke lapangan 
kerja. Hari-hari kami hanya di isi denga chatting 
atau telepon, Angga itu tidak suka bila video call. la 
bisa dengan tegas menolak video call dariku. 
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Dan tentu saja diušía kami yang sudah 
dewasa ini perasaanku padanya bukan lagi sekedar 
sahabat. Tidak, justru aku sudah menyukainya sejak 
dulu, saat aku masih di taman kanak-kanak. Saat itu 
Angga sudah SD, Angga kecil datang menjemputku 
seperti biasa di Tk karena sekolah kami 
bersebelahan dan Angga selalu menjemputku 
pulang. 


Saat itu aku terjatuh hingga terluka dan 
berdarah. Aku tak pernah bisa melupakan 
bagaimana ekspresi Angga yang begitu khawatir 
padaku dan membantuku berdiri. la lantas 
mendudukkan ku di sebuah bangku dan mengusap 
lututku dengan tangannya. la tiup perlahan dan 
menatapku. 


“Sakit?” tanyanya. Aku hanya mengangguk 
sembari menahan tangis. la lantas menghadap“ 
belakang dan menggendongku hingga sampai 
rumah. Aku yang baru berusia lima. tahun telah “ 
jatuh hati padanya. 
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“Bina! Lo masih denger gue nggak, sih?” Aku 
tersentak dan langsung menjawab dengan cepat. 


NS 


“Iya, masih bawel! Kami pun melanjutkan 
a 
obrolan hingga jam 3 dini hari. 
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Aku kesiangan ke kampus gara-gara begadang 
sama Angga. Tapi, aku senang karena Angga 
menelponku. Mendengar suaranya saja sudah 
membuatku terbang melayang. Entah sampai 
kapan rasa ini akan aku simpan di dalam hati. Sesak 
sih, tapi aku harus tahan, karena persahabatan 
kami lebih penting dari ego hati ini. 


“Bina?” Aku menoleh dan tersenyum 
sekedarnya pada teman sekampusku. Yuda. la 
nampak mendekat dan sedikit berlari seakan aku 
akan meninggalkannya jika ia terlambat satu detik. 
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Kini, Yuda ada di hadapanku dengan cengirannya 


“ 


yang membuat aku sebal. Aku jitak kepalanya" 
karena gemas, ia mengaduh dan cemberut ke 
arahku. E 4 j 


“Apa, sih, manggil-manggil kalau Cuma mau 
nyengir nggak jelas?” sewotku. Aku berjalan dan 
Yuda mengikutiku. 
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“Freya tadi bagi sundangan ulang tahun 
karena elo enggak ada, jadi, Freya nitip undangan 
ini ke gue buat lo,” jelas Yuda. Aku melihat Yuda 
mengeluarkan undangan dari tasnya dan 
memberikannya padaku. Aku ambil itu dan 
membacanya sekilas. 


“Udah kuliah masih aja kaya 
bocah,” gumamku. 


“Siapa kaya bocah?” tanya yuda. 


“Freya-lah, anak kuliah kok masih ngerayain 
ulang tahun, kan, kaya bocah namanya.” 


“Halah bilang aja lo iri sama dia kan? Ngaku, 
lo?” 


"Ogah banget gues iri sama dia. Apaan 
banget.” 


“Eh, Freya itu, ya, selain cantik dia juga baik ®© 3 
tahu, banyak yang naksir dia, emang elo???” 
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“Sialan, lo! Lo ngeremehin gue?” 


“Nggak perlu ngeremehin karena 
kenyataanya emang gitu.” Aku langsung berhenti 
dan menatap tajam Yuda. Yang di tatap malah cuek 
dan ninggalin aku. Sialan tuh orang! 


Aku nggak jadi masuk kelas, aku memilih 
untuk berbelok ke arah kantin karena perut mulai 
lapar. Aku pesan makanan dan melihat segerombol 
kating nongkrong di kantin. Suara berisik membuat 
aku tidak nyaman. Tapi, perut sudah lapar dan 
terlanjur masuk kantin juga, kalau ke cafe mahal, 
udahalah cuek aja. 


Aku terpaksa melewati kating cowok yang 
bergerombol itu dan mencoba bersikap se sopan 
mungkin. Aku sempat melirik kating yang paling di 
gemari di kampus ini kalau nggak salah namanya 
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Gilang. Ganteng sih kalaus di lihat dari dekat gini, 
tapi, ngeri ah terkenal preman. Hiii 


Aku langsung memesan makanan dan” p 
memilih bangku paling pojoke dan jauh dari 
gerombolan kating. Aku makan dengan lahap 
karena benar-benar lapar. Sesekali aku juga melihat 
notif ponselku siapa tahu ada chat dari Angga, 
berharap banget aku ini. Padahal Angga sibuk buat 
skripsi semalam bisa telepon saja sudah syukur 
sekali. 


Aku menghabiskan makananku dan bersiap 
untuk keluar dari kantin. Aku melihat jam dan kelas 
kedua ku akan di mulai. Bolos jam pertama boleh 
tapi jangan keterusan hehehe. 


Kaka 


Jam kuliahku hari ini telah berakhir aku bisa 
bernafas lega sejanak dan duduk dengan tubuh 


agak merosot ke bawah Posisi paling aku suka 
selama ini. 


“Sabrina.” Aku menoleh ke «samping dan“ 


duduk dengan tegak. Yang memanggilku tersenyum 
manis dan mendekat ke arahku lalu ikut, duduk di 
bangku yang kosong karena kebanyakan teman 
sekelasku sudah keluar. Tinggal Rani yang masih 


sibuk dengan headset di telinganya dan anggap saja 


anak itu tidak ada. > a N 


Aku kembali fokus pada makhluk cantik di 
depanku. Senyum manis yang menawan dan 
rambut panjang yang selalu tergerai. 


“Kenapa, Freya?” tanyaku. 


“Yuda sudah kasih undangan ke kamu?” 
tanyanya. Bahkan suaranya pun merdu. Aku 
langsung mengangguk dan berterima kasih. 


“Maaf, ya, mungkin ini agak kekanak- 
kanakan, tapi, orang tuaku memaksa untuk 
mengadakan pesta ini, aku juga sudah menolak tapi 
orang tuaku bersikeras ingin merayakannya.” Aku 
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menatap Freya agak bingung, jadi, ini bukan 


“ 
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kemaunya tapi karena kemauan orang tuanya? 


“Aku pasti datang, kok.” Freya langsung” 1» 
tersenyum senang. ` 


“Sungguh?” 


“Iya, Freya.” | J f 

“Terima kasih, ya. Teman yang dekat 
denganku hanya kamu, kamu tahu kan tidak 
banyak anak perempuan yang mau dekat 
denganku.” Iyalah kamu kan ratu kecantikan di 
kampus, pasti semua anak perempuan sebel sama 
kamu karena cowok sukanya sama kamu semua, 
gumamku dalam hati. 


“Aku tunggu minggu depan, ya, Sabrina.” Aku 
mengangguk saat Freya melambaikan tangannya 
sebelum keluar dari kelasku. Saat aku hendak 
bangun dari dudukku aku melihat ada pesan 
masuk. Buru-buru aku membuka pesan itu. 


“Minggu depan aku 'pulang.” Angga. Aku 
tersenyum lebar dan tak sabar menunggu minggus 


depan. 
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“Apa impian terbesar lo?” à j 
“Menikah?” ' 

“Dengan siapa?” > * N 
“Angga.” 

“Kenapa?” 


“Karena gue cinta Angga, sayang Angga, dan 
mau jadi istri yang bisa masakin buat dia, bisa 
cuciin bajunya dia. Semuanya yang berhubungan 
dengan Angga harus gue yang kerjain.” 


“Angganya mau nggak sama lo?” 
“Maulah, kan Angga sayang gue juga.” 


“Masa?” 


“Iyalah.” e N 


"Yakin banget?” 


1 


Ñ 
“Coba aja nanti tanya pas istirahat.” Rani 


mengangguk pada akhirnya. Hingga jam istirahat 
` 

berbunyi Rani langsung kelar kelas dan masuk ke 

dalam kelas Angga yang notabennya kakak kelas. 
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Semua kakak kelas melihat ke arah aku dan 
Rani. Mereka yang tadinya sibuk belajar dan diskusi 
langsung berhenti termasuk Angga yang tersenyum 
melihat ke arahku dan tanpa sadar aku juga ikut 
senyum. Angga bangun dan menarik lenganku agar 
mendekat ke arahnya. Membuat semua orang yang 
ada di kelas melihat ke arah kami. 


“Jadi, lo beneran sayang sama ini bocah?” 
tanya Rani tiba-tiba. Aku bisa melihat perubahan 
suasana di kelas Angga. Terlebih yang perempuan 
menatapku seakan aku itu mangsa mereka. 


“Kok, lo, di sini, tumben banget?” tanya 
Angga yang menghiraukan pertanyaan Rani. 


“Eh, itu... Rani ....” Angga melirik ke arah Rani 
dan menatapku lagi. la usap wajahku yang? 
berkeringat dingin karena rasa gugup tadi. 

/ Ñ 

“Keringetan banget, sih?s Abis ngapain?” 
tanya Angga. Aku kembali melirik kembali teman 
sekelas Angga yang mulai kehabisan nafas karena 
melihat keintiman kami. Aku senang sih, tapi juga 
malu di liatin banyak orang gini. * g” 

“Woi, Angga gue ke sini tuh ‘mau tanya 
perihal perasan lo ke ini bocah, emang beneran lo 
sayang ma Bina?” Angga menarik nafas dan 


menatap Rani tajam. 


“Ya, sayanglah, lo kan tetangga gue juga masa 
nggak tahu sih perihal kaya gini doang.” Angga 
menarikku keluar kelas dan sekilas aku lihat Rani 
mau pun kakak kelas semua melongo. 


Angga menarik tanganku dengan kasar dan 
mendorongku tiba-tiba hingga aku yang tidak siap 
sampai jatuh. 


Brrukkk .... 


“Auuuww!!!” — teriakku » kesakitan. Aku 
membuka mata dan melihat sekeliling. Loh, ini mahs 
kamarku? Jadi barusan itu mimpi, ya? Aku bangun 
sembari mengusap pantatku yang sakit. 


“Sabrina!!!” Aku mendengar suara teriakan 
Mama. Aku langsung Membuka pintu. Ya!!” 


“Cepet turun, lihat siapa yang datang!” Aku 
mengerutkan keningku. Dan tiba-tiba aku langsung 
ingat dengan Angga. Apa ini sudah seminggu ya? 
Aku langsung buru-buru lari ke bawah dan melihat 
orang yang berdiri di ambang pintu dengan tas 
masih di gendongnya. Kedua mataku berkaca-kaca, 
aku langsung lompat dan memeluk orang di 
depanku itu. 


“Kangen sama gue?” 


“Banget!!” Angga memelukku dengan sangat 
erat. 


“Udah kali pelukannya, berat itu si Angga, 
kaya badannya enteng aja.” Aku langsung melepas 
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pelukan Angga dan menjulurkan lidahku pada 


“ 
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Mama. Angga mengacak rambutku dengan gemas 
membuat aku cemberut. 


` ê 
“Angga udah makan?” tanya Mama. 


1 
“Belum, Ma, nggak 'sempet tadi soalnya 
ngejar bus.” 
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“Aduh kasihan, ayo, ,makan dulu.” Mama 
menarik lengan Angga mengajaknya ke dapur. Aku 
pun ikut memeluk lengan Angga dan beriringan ke 
dapur. 
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Aku dan Angga tengah duduk di teras rumah. 
Angga nampak lebih dewasa dari sebelumnya, ia 
juga nambah tinggi dan badannya lebih besar dan 
tegap. Iseng, aku menyentuh lengannya dan 
menekannya membuat Angga kaget dan menjitak 
kepalaku secara refleks. 
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“Auw!” d » 
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“Kamu ngapain, sih? Jadi kena jitak, kan, Sakit 
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ya?” aku mayun dan bibirku langsung,di cubitnya. i 
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“Hmmmm teriakku. Angga nampak 
` 


J 
tertawa dan melepas bibirku: 


“Udah kuliah, kok, masih gemesin aja sih?” 
tanyanya. | 
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“Ngeledek?” 


“Serius tahu, lo masih gemesin banget, jadi 
makin sayang, hehehe.” Aku terdiam dan 
tersenyum malu. 


Angga andai kamu tahu, perhatian kamu dan 
perlakuan kamu ke aku buat aku semakin cinta 
sama kamu, Ngga. Aku sayang sama kamu. 


Aku memeluk lengan Angga dan 
menyandarkan kepalaku di bahunya. Angga tak 
bertanya apa pun, ia pun seperti menikmati 
momen ini. Kami saling diam dengan pikiran 
masing-masing. Angga meraih jemariku dan ia 
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genggam, aku kaget tentu saja, walau dulu kami 
sering sekali berpegangan tangan, tapi, ini tentus 
berbeda kan? Kami sudah lama tak bertemu dan 

kali ini serasa ada yang berbeda dari sikap Angga” 8 
padaku. Ia memperlakukanku seperti wanita bukan 
sahabatnya. Semoga ini bukan hanya perasaanku 
saja. Karena aku sangat memimpikan hal itu terjadi. 


“Bina?” 2,9 
“Hm ” 


“Sekangen ini gue sama lo.” Aku tersenyum 
dan mengecup bahunya. 


“Sama, kok.” Angga tersenyum dan 
mengecup rambutku. 


“Malam ini mau jalan?” 
“Ke mana?” 


“Lo mau ke mana?” Aku berfikir sejenak, dan 
mendadak ingat pesta ulang tahun Freya. Aha! Aku 
ada ide. 


AN 
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“Temenin gue ke pesta ultah temen, yuk.” 
4 
“Ultah?” 
1 - 
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“Iya.” š 
ba 1 
“Malam ini?” , ' b 
y 
dd ” 
Iya. À g 
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“Tumben lo mau pergi ke pesta?” à 


“Soalnya gue nggak enak sama anak yang 
ngundang, dia sampai nyamperin gue ke kelas dan 
katanya ini tuh kemauan orang tuanya.” 


“Oh, ya?” 
"Iya, jadi, mau ya temenin gue?” 
“Boleh deh.” 


“Assikk!” Angga tertawa dan mencubit 
hidungku karena gemas. 
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Aku sudah siap dengan dress selutut yang 


manis, tak, banyak aksesoris yang aku kenakan 
hanya kalung berhiassbulu dan tas kecil yang pas 
untuk ponsel. Aku masih menunggu Angga datang 
menjemputku walau sebenarnya aku kasihan 
karena Angga baru saja datang tapi, sudah aku ajak 
ke pesta teman. Semoga Angga “juga bisa 
menikmati pestanya deh. 


“Freya, Angga sudah datang tuh.” Aku 
langsung tersenyum dan berdiri, mematut diri di 
cermin dan merapihkan pakaian sedikit setelah itu 
aku langsung turun dan menghampiri Angga. Mama 
hanya tersenyum melihat kami berdua. 


“Angga?” 
dd H m pd 


“kok, Cuma pakai kaos dan celana pendek, 
sih?” tanyaku agak kecewa karena aku mengira 
akan melihat Angga dengan kemeja dan blazer. 
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“Kan, Cuma pesta temen. ini, kenapa harus 


p 
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formal?” Aku mendengus, Angga selalu saja cuek“ 
masalah seperti ini. la selalu beranggapan yang 


<- 


penting nyaman. Dasar. N j 
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“Ayo, jadi nggak?” Tanyanya. 


"Iya, jadi.” Kami pun pamit pada Mama dan 
Papa yang kebetulan baru masuk ke dalam rumah: 
Setelah berbasa-basi sejenak dengan Papa aku dan 
Angga langsung pergi ke rumah Freya dengan mobil 
pinjaman Papa Angga. 


Sekitar tiga puluh menit kami sampai di 
depan rumah Freya yang ternyata besar dan 
mewah. Aku sampai bengong melihat rumah 
mewah Freya. Aku dan Angga saling pandang 
sejenak seakan fikiran kita sama. Yakin ini 
rumahnya? 
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Aku melihat Angga nampak duduk santai di 
dekat pintu masuk, ia tak mau masuk karena 
merasa tidak kenal jadi ia memilih duduk sembari 
bermain game dari pada harus menemaniku di 
pesta. Rani yang sudah datang bersama dengan 


Yuda langsung menyenggol bahuku. * 


“Bin, itu sih Angga udah balik?” tanya Rani 
yang memang kenal Angga dari kecil, kami beretiga 
adalah sahabat kecil karena rumah kami 
berdekatan. 


“Ho'oh.” 


“Udah nembak tuh orang?” tanyanya lagi. 
Yuda yang dengar itu langsung kepo dan 
mendekatkan telinganya. 


“Siapa nembak siapa?” tanya Yuda yang 
membuat Rani harus menjitak kepala yuda yang 
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kebiasaan kepo sama urusan orang. Yuda manyun 
dan memilih mengambil cemilan. 


“Jahat lo sama pacar sendiri,” ledekku. 


“Pacar palalo!” Aku tergelak. Rani kembali 
` 
fokus pada Angga yang masih asik main game dan 
sesekali melirik ke arahku lalu terseyum. 
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“Udahlah nggak usah: di bahas’ masalah 
pribadi di tempat ramai kaya gini,” ujarku. Rani 
mendesah dan mengangguk. 


“Eh, btw yang punya pesta mana ya? Kok, 
dari tadi nggak keliatan nggak ada yang nyambut 
kita loh dari tadi.” 


“Nggak tahu, aku, kan, nggak biasa ke pesta 
kaya gini, aku fikir emang kaya gini acaranya.” 


“Bego lo, ya nggak lah, harusnya yang punya 
acara udah ada di sini dan nyambut kita lalu terima 
hadiah dan bla-bla-bla.” Aku hanya mengangguk 
saja nggak paham sama penjelasan Rani. Hingga 
aku memilih menemui Angga dari pada dengerin 


omongan Rani. Rani yang kesal langsung ke tempat 
sajian makanan dan makan di sana. 


Angga kaget melihat aku sudah berdiri di“ ə} 
hadapannya. Ia matikan gamenya dan simpan di 
saku. N | 


“Kenapa?” tanya Angga heran. 
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“Bosan.” Angga tersenyum dan meraih 
jemariku. la tarik aku dan di mintanya duduk di 
pangkuannya. 


“Mau pulang?” tanya Angga aku menggeleng 
karena aku belum bertemu dengan Freya. 


“Katanya bosan?” 


“Ya, tapi, tunggu yang punya acara dulu 
dong, buat apa dateng kalau nggak ketemu sama 


yang punya acara.” Angga menghela nafas dan 
mengusap punggung tanganku. 


“Terserah kamulah, kamu terlalu baik dan 
sabar, kalau aku sih milih pulang.” Begitu Angga 
selesai bilang suara MC terdengar memanggil sang 


pemilik acara. Aku langsung menatap Angga dan 
memintanya untuk berdiri. 


“Para hadirin yang terhormat, kami mohon 
dengan sangat untuk berdiri dariskursi duduk anda 
dan mari kita sambut pemilik pesta malam ini. 
Freya Anjani Diningrat!!!” Semua orang bertepuk 
tangan dan aku melihat ke arah tangga yang di hias 
indah, dari sanalah Freya datang, ia mengenakan 
gaun yang indah dan ake tahu itu harganya pasti 
mahal. 


Freya melihat ke arah kami dan tersenyum 
manis sungguh aku ikut terpukau dengan 
kecantikan Freya. Kenapa bisa ada makhluk indah 
seperti ini, dan di tambah Freya mengenalku, 
temanku. Sungguh luar biasa bukan? Aku melirik 
Angga yang berdiri di sampingku persis aku terdiam 
melihat Angga yang nampak biasa saja. Aku 
tersenyum lega karena sepertinya Angga tidak 
peduli tentang penampilan luar. 


Aku meraih jemari Angga dan la melirikku lalu 
tersenyum Angga justru mendekat dan 


menyenderkan kepalanya dis bahuku. Sumpah 
Angga selalu buat aku meleleh. 


“Woi, mesra-mesraan mulu, lo berdua! Acara ®© » 
udah mau di mulai tuh. Ayo ke depan, setor muka 
dulu sama yang punya acara, ujar Rani. Angga 
manyun dan memilih duduk di tempatnya lagi. 


“Angga, ayok!” ajakku. “ Ý 
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“Nggak, ah, males, kalian aja sana.” 


“Angga jangan mulai deh, nggak enak nih 
sama yang punya acara setidaknya kenalan dan 
ucapkan selamatlah.” Angga menatapku dan 
menghela nafas berat. Lalu ia berdiri dan 
menggandeng tanganku. 


“Dasar suami isteri!” gerutu Rani yang 
menarik Yuda untuk berjalan lebih dulu ke depan. 
Aku hanya menahan tawa dengan sikap Rani. Aku 
sih selalu mengaminkan setiap ucapan Rani karena 
memang itu impianku. Aku melirik Angga yang 
terlihat cuek sembari berjalan menyamai 
langkahku. 


Kaka 


4 


Aku melihat Freya nampak anggun di samping 
ke dua orang tuanya. Mereka nampak sangat 
menyayangi Freya dan begitu pun sebaliknya; 
Angga memegang erat. tanganku membuatku 


refleks menoleh ke arahnya. m 


“Kenapa?” tanyaku. 
“Pulang, yuk. Udah malem,” ajaknya. 


“Ya deh.” Aku pun berbisik pada Rani dan 
Yuda jika aku dan Angga harus pulang. Aku menarik 
lengan Angga dan mendekat ke arah Freya. Freya 
nampak terkejut dan juga senang karena aku 
menepati janjiku. 


“Selamat ya, Freya. Maaf baru ngucapin tadi 
rame banget waktu potong kue.” 


“Nggak apa-apa Sabrina. Aku merasa sangat 
berterima kasih karena kamu mau hadir di pestas 
kekanakan seperti ini.” Freya tersenyum manis dan 
melirik Angga ia pasti merasa asing dengan Angga.  / 

“Ini?” , N 

"Angga, sahabatku.” Angga aku dorong untuk 
maju dan memperkenalkan dirinya. Dan saat Angga 
sudah berada di depan Freya Angga nampak gugup 
dan menjulurkan tangannya dengan ragu. Freya 
menyambut uluran tangan Angga dan 
menggenggamnya sejenak. 


Entah ini hanya perasaanku saja atau bukan, 
tapi, sorot mata Angga nampak lain dari 
sebelumnya. Aku lantas berpamitan dan mengajak 
Angga untuk keluar dari rumah mewah Freya. 


Angga nampak berbeda ia sering tersenyum 
setelah keluar dari rumah Freya. Di dalam mobil 
saja Angga tidak berhenti menyanyi lagu-lagu ceria. 
Aku yang penasaran langsung bertanya. 


“Lo kenapa, sih?”s Angga melirikku dan 
mengacak rambutku. “Aduh, lo tuh kenapa, sih?4 
Aneh banget??” 

/ Ñ 

“Hari ini gue seneng aja, Bin.” Angga 

melirikku. , , | 


“Seneng kenapa?” 


N 


p 


“Karena bisa berdua.sama lo, lah. Apa lagi!” ia 
lantas menjitak kepalaku pelan dan mêngusapnya 
dengan sayang. Aku tersipu malu. Aku berharap 
apa yang ia ucapkan itu benar, karena jika tidak aku 
pasti akan sangat kecewa sekali. 


Selama bersahabat dengannya aku tidak 
pernah mendengar Angga punya pacar atau suka 
sama cewek. Selama ini yang aku tahu hanya Angga 
yang di kejar-kejar cewek. Selebihnya nol. Enggak 
ada yang tahu isi otak Angga. 


Terkadang heran juga sih, kenapa Angga 
nggak pernah pacaran, apa karena aku? Apa karena 
Angga mengidap kelainan? Oh, yang ini patut di 
pertanyakan. 


“Angga.” 


“Apa?” 
1 ; « F 
“Lo kenapa nggak pernah,pacaran?” Angga 


tergelak dan menoleh ke ganku. 
` 


“Pacaran? Apa pentingnya pacaran, Bina 
sayang.” * aS 

“Tapi, kan, kebanyakan anak muda seusia kita 
itu pernah pacaran.” 


“Emang lo udah pernah pacaran?” tanya 
Angga dengan sedikit menyelidik. Aku menggeleng 
malu. Angga nampak bernafas lega lalu tertawa dan 
mengusap kepalaku. 


“Bagus, jadilah anak baik selagi bisa, Bina. 
Kuliah yang benar, lulus dengan nilai baik dan kerja. 
Bahagiakan Mama Papa dan jangan buat mereka 
kecewa hanya karena kamu sibuk pacaran,” 
nasehatnya panjang lebar. Aku manyun dan ada 
rasa senang juga. 


A 


“jadi, lo nggak pacaran karena lo ngurusin 
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masa depan?” 


“Iyalah. Bego banget sih, gitu. aja masih di" » 
tanyain. Buat apa gue sekolah bertahun-tahun 
sampai otak mau pecah rasanya dan, akhirnya 
setelah lulus kita Cuma jadi sampah masyarakat? 
Ogah!” 


“Lo mau sukses?” tanyaku blo'on. ' 
à 


“Iyalah, harus sukses dulu baru mikirin nikah. 
Gitu.” 


“Ni-nikah?” 
“Iyalah.” 
“Nggak pacaran?” 


“Buat apa? Pacaran itu nggak penting. Yang 
penting itu nikah, Bina. Membangun keluarga 
karena gue udah mapan dan sukses. Berfikir itu 
harus jauh Bina biar bisa di proses dari sekarang. 
Jangan mikir sekarang di proses sekarang. Nggak 


bakal bisa, gagal malah iya. Paham, nggak?” aku 
hanya mengangguk diam. $ 


k 


Jadi, Angga berfikir begitu. Kriteria macam “ p 
apa yang Angga mau ya? a 


bj 
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Lagi-lagi aku kesiangan karena memikirkan 
kriteria calon istri Angga: Aku takut kalau Angga 
nggak melirikku sama sekali. Kalau aku ungkap rasa 
cinta ini sekarang pasti Angga marah karena aku 
masih kuliah dan Angga juga masih skripsi. Aku 


nggak mau ganggu konsentrasi Angga. s 


Sudahlah toh Angga masih kuliah walau 
tinggal selesai kan skripsi dan sidang. Masih banyak 
waktu untuk menyatakan perasaan cinta ini. Toh, 
Angga selalu ada buat aku kan. Selagi itu tidak 
berubah aku masih tenang. Aku harus percaya 
sama Angga kalau Angga juga sayang sama aku. 


“Ma, aku berangkat....!” Seru ku. Saat aku 
membuka pintu aku tersentak karena Angga sudah 


ada di depan pintu. Aku melongo. 


“Ngapain bengong? Telat, kan, ayo buruan?” 
Angga langsung melangkah ke mobilnya dan aku 
mengejar Angga lalu ikut masuk ke dalam 


mobilnya. Sepanjang jalankami hanya diam hingga 
sampai di depan kampusku. 


“Makasih Angg....” Suara “ku mengambang 
saat Angga turun dari mobil dan membuka pintu 
untukku. Ia tersenyum dan mengulurkan tangannya 
menyambutku. Aku masih melongo beberapa detik 
sampai otak warasku menguasaiku kembali. 


“ 


Aku turun dan melihatipunggung Angga yang 
terlihat tegap dan lebar. Ia lantas menarikku dan 
membawaku masuk ke dalam kampus, aku masih 
asik melihat punggungnya yang lebar entah kenapa 
aku ingin sekali memeluk punggung itu dan 
mencium wanginya. Sungguh Angga aku ingin sekali 
menjadi istrimu. Mau kah kamu menikah 
denganku? 


Aku sudah bisa memasak, aku bisa mencuci 
baju dan mengurus rumah tangga lainnya. Angga 
kamu tidak akan menyesal jika menikah denganku 
karena kamu adalah cinta sejatiku, tentu saja 
seluruh hidup dan matiku hanya untukmu, 
mengabdi kepadamu sampai kita menua dan 
menutup mata. 


“Bina!!” Aku tersentak dan imajinasi liarku 
hilang dalam sekejab. 


“A-apa?” Aku tergagap menanggapi Angga. 
Angga berhenti dan menatapku ia melihatku 
dengan intens dan merengkuh kedua pipiku dengan 
tangannya. | | 


“Lo ini mau kuliah atau mau melamun" sih? 
Masih pagi, telat juga dan. masih sempat melamun 
sambil berjalan?” Aku menggelengkan kepalaku 
kekanan dan kiri. 


“Udah sana masuk, aku tunggu di kantin, ya.” 


“Ha, serius, lonungguin gue?” Angga 
mengangguk mantap. Aku sampai kehabisan kata- 
kata karena aku masih tak percaya dengan sikap 
Angga padaku. Angga mendorongku pelan dan 
menyuruhku untuk masuk kelas. Aku hanya bisa 
pasrah dan masuk dengan mata tak bisa lepas dari 
wajah Angga. Oh, Tuhan aku harap ini bukan mimpi 
dan aku harap ini tidak berakhir. 


Aku sangat mencintai makhluk ciptaanmu ini 
ya Tuhan. 
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Aku tak sabar ingin segera ke kantin karena 
Angga sudah menungguku di sana. Namun seribu 
langkahku di tahan oleh Rani dan Yuda. “ 


d 


> 


“Apa, sih?” a 


“Mau ke mana sih buru-buru banget?” tanya 
Rani sembari menyilangkan kedua tangannya di 
dada. 


“Ke kantin.” 


“Yaudah bareng,” usul Yuda. Aku hanya 
mengangguk pasrah. Nggak bisa berontak kalau 
sudah bertemu dua orang meyebalkan ini. kami 
pun berjalan beriringan sembari mendengar Yuda 
dan Rani bercanda hingga bertengkar aku hanya 
sebagai orang yang mendengarkan mereka dan 
tolong abaikan aku. 


Aku yang sedang | cemberut langsung 
sumringah saat melihat punggung Angga 
kesayanganku. Tapi, begitu aku menghampiri 
Angga aku baru sadar jika di hadapan Angga ada ` 
Freya yang duduk tepat di“ depannya. Aku 
memelankan langkahku dan sedikit khawatir. Sejak 
kapan Angga kenal dengan Freya? 


“Bin, itu bukannya Freya?” aku me irina 


dan mengangguk. pn À 


“Kapan mereka kenalannya?” Yuda ikut 
bertanya. 


“Mungkin Freya yang menegur duluan, kan, 
semalam mereka ketemu.” Aku mencoba berfikir 
positif. Rani dan Yuda hanya saling pandang dan 
mencoba acuh. 


Aku mendekat dengan riang ke arahh Angga 
dan Freya. Angga tersenyum dan mengulurkan 
tangannya untuk aku cium punggung tangannya. 
Dengan sangat senang aku mencium punggung 
tangan calon suamiku. Hihihi 


Rani dan Yuda sudah duduk di samping 
Angga. Aku pun ikut duduk di samping Anggas 
sementara Freya duduk sendiri di hadapan kami. 

/ L 

“Kok kalian udah akrab aja sih?” tanyaku 
berbasa-basi sembari menyedot es milik Angga. 
Angga melirik Freya dan aku bisa melihat senyum 
mereka berdua. Senyum yang hanya di untukkan 
pada mereka berdua. Tor 
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a 
“Ada apaan, nih?” tanya Rani menyelidik. 


“Apa sih, Ran?” Angga nampak tak suka 
dengan pertanyaan Rani. Aku menghela nafas dan 
menggenggam jemari Angga, ia pun melirikku dan 
tersenyum. 


“Kak Angga, dan semuanya aku sebentar lagi 
ada kelas nih, aku duluan, ya.” Freya bangun dari 
duduknya dan melambaikan tangannya pada kami. 
Aku melirik Angga yang tersenyum kecil ke arah 
Freya. 


Begitu Freya pergi aku langsung menatap 
Angga. 


“Kapan akrab sama Freya?” tanyaku. 


“Barusan,” jawabnya santai dan menyedot 
habis es nya. la mengusap kepalaku dan bangun. 


“Gue ada janji kelamu temen, gue tinggal 
nggak apa-apa, kan?” Nanti pulang gue jemput, 


MN 


oke.” Angga langsung pergi setelah mengusap 


kepalaku. Aku semakin heran dengan sikap Angga. 


Sebenarnya apa tujuan » Angga datang ke 
à 
kampusku? 


“Angga ada hubungan sama Freya, ya?” Aku 
melotot tak percaya dan tanpa sadar langsung 
bangun dari kursiku lantas berlari mengejar Angga. 


“Angga!” Angga terhenti tepat saat ia hendak 
membuka pintu mobil. Aku kembali mendekat 
dengan cepat dan menubruk tubuh Angga aku 
memeluknya dengan erat seakan takut jika Angga 
akan menjadi milik orang lain. 


Jika itu benar terjadi, apa yang harus aku 
perbuat apa aku rela melihat Angga berdampingan 
bahkan bermesraan dengan wanita lain. Di peluk 
seperti ini dan bahkan ... bahkan berciuman. 


+ 
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Mendadak aku menangis, Menangis karena 
takut kehilangan Angga. 


“lo kenapa, Bina?” Angga „mencengkram“ } 
pundakku karena kaget melihatku menangis. 


` 
“Ja-jangan tinggalin, Biha. Bina takut, Angga.” 


“Takut apa?” Aku menggeleng dengan cepat: 
Aku tidak mau Angga tahu jika aku cemburu pada 
Freya. Aku tidak mau Angga menganggapku lebay 
atau protektif. Tidak, aku tidak mau Angga 
beranggapan buruk padaku. 


"Yaudah, gue nggak jadi pergi, deh. Gue di 
sini temenin lo, ya.” Aku mengangguk merasa lega. 
Setidaknya Angga masih di sini bersamaku. Aku 
masih belum siap melihat Angga akan menjadi milik 
orang lain, atau melihat Angga mencintai wanita 
lain. 


Kaka 


Sepanjang hari ini aku tak bisa bicara sama 


sekali, setiap melihat Angga aku selalu teringat“ 


dengan Freya. Aku menggigit bibir bawahku 


berkali-kali. Rasanya mustahil jika Angga tidak 


menyukai Freya, karena aku ťahu betul „Freya 
adalah gadis yang baik, cantik, ramah dan juga 
pintar. la juga tidak sombong walau ia adalah anak 
orang berada. 
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Kenapa ada gadis sesempurna Freya. Kenapa 
juga Angga bertemu dengan Freya, bagaimana jika 
nanti Angga jatuh cinta pada Freya dan 
meninggalkan aku. Apakah impianku selama ini 
akan pupus begitu saja? 


Haruskah aku nyatakan perasaanku sekarang 
juga agar Angga tahu tentang perasaanku padanya 
selama ini. Tapi, jika sudah aku katakan apakah 
Angga juga akan membalas perasaanku atau justru 
sebaliknya menjauhiku. Aku delima sekali dengan 
perasaan ini. 


Mengingat Angga juga tidak mau menjalin 
kasih sebelum ia sukses dan tak akan berpacaran 
karena niatnya adalah menikah. Siapa kira-kira 


p 
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gadis beruntung yang akan 'disnikahi oleh Angga. 
Aku, atau ada gadis lainnya? , 


Bolehkah aku egois untuk berdoa agar Angga ®© # 
hanya untukku seorang? Salahkah rasa cintaku ini 
padanya, salahkah impianku selama ini?.oh, Tuhan 
apa yang harus aku lakukan sekarang? Usia ku 20 
tahun Angga 22 tahun. Kapan ia akan menikah, di 
usia berapa? " 55 


“ 


è i 
» » 


à 
Lagi-lagi aku tidak bisa tidur karena harus 
memikirkan masalah ini. 
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Hari ini aku datang lebih awal karena tidak 
bisa tidur jadi sekalian, saja-aku bersiap ke kampus 
tanpa ritual mandi pagi. Kampus masih sepi dan 
aku bebas tiduran di kantin dengan teh hangat: 
Hingga aku mendengar. suara ramai-ramai aku 
langsung bangun dan melihat kating” masuk ke 
dalam kantin. 


Kadang heran deh sama mereka, padahal 
mereka itu tinggal skripsi doang tapi kenapa masih 
terus ada di kampus sih, nggak ada kerjaan atau 
bagaimana? Aku yang merasa tak nyaman langsung 
beranjak dari kantin dan sekilas melirik kak Gilang 
yang asik bercanda dengan teman-temannya. Saat 
itu aku melihat bahwa kak Gilang juga tengah 
melirikku membuat aku salting dan menabrak 
bangku kantin. Sial! 


“Lo nggak apa-apa?” Aku langsung berdiri 
tegap begitu mendengar suara kak Gilang aku 
mencoba melupakan rasa sakit di kaki yang mulai 


cenut-cenut. Aku menggeleng dan melangkah 
pergi. 


Sumpah pagi ini sial banget. Aku berjalan ke 
arah lapangan dan duduk di pinggir lapangan. Kelas 
ku masih lama dan aku memilih bersantai di sini 
dulu. Aku memainkan ponselku dan melirik ke arah 
luar lapangan di mana kak Gilang dan teman- 
temannya tengah berjalan ke arah ku. P da 

Duh, ngapain sih? Aku mencoba cuek dan 
terus saja asik dengan game di ponselku untuk 
menghilangkan kejenuhan ku. Semakin lama 
keadaan lapangan semakin ramai terdengar, 
ternyata para kating tengah bermain sepak bola 
pantas saja ramai karena banyak mahasiswi yang 
berkumpul dan bersorak. Aku yang merasa 
terganggu langsung pergi dari sana tepat saat bola 
berhenti di bawah kakiku. 


Apa-apaan bola ini? Dari kejauan aku bisa 
melihat kak Gilang berlari ke arahku dan ia berhenti 
tepat di depanku. Nafasnya ngos-ngosan dan 
rambutnya agak lepek. Badannya yang tinggi 
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menjulang membuatku sampai bengong karena 
baru sadar kak Gilang setinggi ini. 


Badannya juga oke untuk ukuran anak kuliah “ » 
akhir semester yang harusnya nggak kerawat 
karena sibuk dengan skripsi. Eh, Angga juga sama 
deh, terawat padahal mereka harus peras otak 
untuk skripsi. 
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“Bola dong.” Aku stersentak dan" langsung 
sadar buru-buru aku mengambil bola dari kakiku 
dan memberikannya pada kak Gilang. 


“Makasih.” Kak Gilang langsung pergi dan aku 
pun melanjutkan perjalananku. 


Kaka 


Sore ini aku kaget karena melihat Angga 
berdiri di depan pintu rumahku dengan tas besar di 
punggungnya. Aku menghitung hari di mana Angga 
baru tiga hari di sini. 


& 


“Lo mau ke mana?”'stanyaku agak kesal dan 


“ 
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kecewa. 


“Balik lah, ini udah tiga hari dan gue masih ® 7 
harus selesaikan skripsi gue di sana. Kalau udah 
kelar kan gue bisa cepet balik ke sini dan, nemenin 
lo lagi.” | | 


“Kapan?” v Ý 


“Ya secepatnya lah.” 


“Tapi nggak tahu kapan, kan?” Air mataku 
sudah mau menetes. Aduh cengeng banget sih. 


“Bina, gue kan harus nyelesein skripsi dan 
sidang. Itu pasti butuh waktu lama emang, tapi gue 
harap 3 bulan ke depan gue udah sidang. Doain gue 
dong biar cepet kelar ya.” Aku melangkah satu kali 
dan memeluk tubuh Angga. 


“Gue bakal kangen sama lo.” 


“Gue juga lah, tiap hari gue kangen sama lo, 
lo harus berubah jangan manja lagi, ya. Harus 


A 


dewasa, takutnya lulus kuliah ada yang mau lamar 
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lo, hehehe.” Aku tersentak dengan ucapan Angga. 


“Si-siapa yang bakal lamar gue?” Angga" p 
tersenyum kecil. ' 


1 
"Ya, enggak tahu. Bisa jadi ... gue.” Aku 
melongo. 
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“Apa sih? Bercanda, ya?” ujarku degup 
jantungku sudah tidak terkendali. Aku Ingin sekali 
mendengar jawaban Angga. Walau itu bohong 
sekali pun. Angga tak menjawab ia hanya 
mengusap kepalaku dan mengecup keningku. 


“Sehat-sehat di sini ya. Jangan nakal, belajar 
yang bener biar bisa cepet dapet kerja nanti, 
denger?” 


"Iya i 


“Anak pinter. Yaudah, Angga pamit ya.” Aku 
mengangguk walau berat. Aku melihat Angga mulai 
menjauh. 


“"Angga!!” teriakku Angga menoleh karena 
kaget. 


“Sabrina janji bakal jadi gadis yang baik dan 
dewasa, dapat kerja dan nggaks pacaran. Sabrina 
janji, Angga!!” Aku bisa ,melihat senyum Angga. 
Senyum tulus yang penuh kepercayaan. Ia 
mengacungkan kedua jempolnya. 
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Angga sungguh pergi. la'tak di sini lagi, hanya 
tiga hari waktu ku bersama Angga. Dan itu terasa 
berat sekali karena sekarang aku sudah rindu. 
Sabrina janji Angga, Bina akan setia pada hatimu. 
Walau aku tidak tahu apakah hatimu untuk Bina 
atau bukan. Tidak salahkan, jika aku berharap 
padamu? 


Aku melangkah keluar dan melihat mobil 
Angga semakin jauh meninggalkan komplek 
perumahan. Angga yang sudah kehilangan Ibu dan 
hanya tinggal dengan Papanya yang suka keluar 
kota. Bahkan saat Angga kemari pun yang ia temui 
hanya aku dan keluargaku. Bukan keluarganya 
karena Papa Angga tengah ada di luar kota dan di 
sini tidak ada sanak saudara Angga. 
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la pasti kesepian kam jika aku kuliah kemarin. 
Hari-hari kami kurang tiga hari ini, harusnya akut 
bolos kuliah saja untuk menemani Angga di sini. 
Kenapa aku tidak berfikir sampai ke sana waktu ada “ 
Angga. Dasar otak bodoh,” lalu sekarang 
bagaimana? / N | 


Angga sudah pergi dan nggak tahu kapan 
kembali. Bagaimana aku bisa mengungkapkan 
perasaanku padanya jika”seperti ini. Apa tunggu 
sampai Angga lulus kuliah atau menunggu Angga 
sukses baru mengungkapkan cinta? 


Yang mana yang harus aku pilih karena 
sebenarnya aku takut jika aku terlambat 
menyatakannya. Aku takut jika Angga akan memilih 
perempuan lain sebelum aku menyatakan 
perasaanku. 


Angga bagaimana perasaanmu terhadapku? 


Apakah kita memiliki perasaan yang sama 
atau hanya aku yang memiliki perasaan cinta ini? 


bj 


4 
lal 
BAB 6 


1 


1 


Dua tahun telah berlalu dan aku masih belum 
mendapat kabar dari, Angga. Nomornya bahkan 
tidak aktif, aku menggigit bibirku saat aku sudah 
siap untuk di wisuda. Mama dan Papa yangxtahu 
aku menunggu Angga hanya,bisa memberikan kata 
sabar. Rani bahkan tak banyak bicara dan 
menjahiliku seperti biasa ia lebih pendiam dari 
biasanya dengan Yuda di sampingnya. Karena Rani 
memang tidak memiliki wali untuk menemaninya di 
wisuda ini. 


Orang tua Rani lebih memilih pekerjaannya 
dari pada menemani anaknya wisuda. Harusnya 
aku lebih bersyukur karena setidaknya ada Mama 
dan Papa yang selalu mendampingiku di sini. Aku 
sendiri tidak tahu apa yang sedang Angga alami 
atau kerjakan di sana. Bisa jadi Angga juga sedang 
kesulitan, aku sudah janji pada Angga untuk 
bersikap dewasa. Ya, dewasa dan bisa 
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mendapatkan pekerjaan yang sbagus begitu lulus 
kuliah itu yang Angga harap dariku. 


Aku mencoba tersenyum dan menatap dunia. " 


Aku adalah seorang sarjana sekarang aku bukan lagi 
pelajar atau mahasiswa aku adalah wanita dewasa 
yang siap terjun ke Idpangan pekerjaan. Bersaing 
dan berlomba dengan lulusan dari seluruh 
Indonesia. Pu. 


“Bina, selamat ya.” Aku menoleh dan 
tersenyum ke arah Freya. la nampak sangat cantik 
dengan balutan kebayanya kedua orang tuanya 
juga nampak elegan di samping Freya. Benar-benar 
keluarga sempurna. 


“Terima kasih, kamu juga, ya.” Freya 
mengangguk dan kami saling berpelukan karena 
mungkin setelah ini kami tidak akan pernah 
bertemu lagi atau jika bertemu kami sungkan untuk 
saling bertegur sapa. Apakah hidup Freya akan 
terjamin dengan ekonomi keluarganya yang baik 
itu? Akankah Freya juga melamar pekerjaan dan 
interview sama sepertiku nanti? Atau Freya justru 
langsung jadi manager atau bahkan direktur? Ah, 


p 


ain 


peduli apa aku. Lebih baik memikirkan diri sendiri 
dulu dan pemikiran seperti itu hanya untuk anak-4 
anak, aku harus merubah pola pikirku menjadi lebih 


< 


positif. K j 
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Setelah berbincang, dan berfoto, bersama 
dengan Freya aku "melihat orang tua Freya 
mengajaknya pulang. Aku“ hanya melambaikan 
tanganku dan aku tidak melihat tubuh Freya lagi 
karena telah masuk ke dalam mobil mewah milik 
Papanya. Rani menepuk pundakku dengan Yuda di 
sisinya. 


“Angga beneran nggak dateng?” tanya Rani. 
Aku menggeleng dan mencoba tegar. Rani 
menepuk pundakku seakan memberi semangat. 


"Pesta yuk!” seru Yuda tiba-tiba. Aku dan 
Rani langsung saling tatap dan berseru. “Ayo!!!!” 


Kaka 


Aku, Rani dan Yuda menghabiskan malam 
terakhir kami sebelum sibuk untuk melamar kerja“ 
dan interview di sebuah restoran lesehan. 
Tempatnya enak dan bahkan macam pilihan 
makanan. Aku bahkan memesan dua porsi 
makanan untukku sendirj. Rani dan Yuda hanya 
geleng-geleng kepala melihatku. | 


“Sebelum nanti aku di tuntut untuk diet Sama 


kantor, hehehe.” > t N 


“Halah, bisa aja alesan lo!” Rani hendak 
menimpuk kepalaku dengan botol mineral aku 
hanya menjulurkan lidahku. Kami benar-benar 
menghabiskan waktu kami di restoran hingga perut 
kami benar-benar penuh dan mau meledak. 


Yuda yang melihat jam langsung meminta 
kami untuk pulang karena sudah terlalu larut. Aku 
dan Rani pun mengangguk dan berjalan agak 
membungkuk karena perut yang benar-benar 
penuh. Yuda hanya tertawa melihat aku dan Rani. 


“Cewek apaan sih kalian ini, bisa-bisanya 
makan porsi kuli gitu?” tanya Yuda. Aku dan Rani 


tidak menanggapi peretanyaan, Yuda karena kami 
sudah sangat mual. Yuda mengantar aku sampai! 
rumah dan mengantar Rani setelahnya yang 
rumahnya hanya beda 3 rumah dari rumahku. 


Aku tersenyum Senang karena tidak 
menyangka jika kami dkan dewasa bersama seperti 
ini. Lulus bersama dan akan mendapatkan 
pekerjaan dan menjadi wanita dewasa seutuhnya. 
Aku mengeluarkan ponselku dan menatap foto 
Angga yang sengaja aku jadikan wallpaper utama. 
Aku mengecup Angga dan berharap aku bisa 
melihatnya. Aku ingin sekali Angga bangga padaku 
karena aku bisa lulus kuliah tepat waktu. 


Aku menghela nafas dan balik badan untuk 
membuka gerbang rumahku. Tepat saat aku 
menyentuh besi pagar aku melihat tubuh tinggi 
dengan kemeja garis-garis tengah menatap ke 
arahku. Aku yang tersentak langsung mundur 
selangkah sangking tidak percayanya. 


“Bina?” Aku menggeleng dan air mataku 
menetes. Aku rindu jujur saja tapi rasa kesal lebih 
dominan. Aku memutar tubuhku hendak pergi 


A 


namun gerakan tangannya alebih cepat dari 
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perkiraanku. la berhasil mencengkram lengankus 
dan menariknya. la memeluk tubuhku dengan erat 
dan itu membuat air mataku akhirnyastumpah. i 
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“Aku kangen, Bina.” Aku memukul 


punggungnya dengan tas kecilku. 


“Bego! Kalau kangen kenapa nggak ada kabar, 
hah??” T. | 
a 
“Maaf, nanti aku jelasin, ya. Boleh aku masuk 
ke dalam rumahmu?” Aku melepas pelukkannya 
dan mengangguk. 
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Angga menginap di rumahku karena 
rumahnya sudah lama tak di huni jadi agak kotor 
dan tak terawat. Mama yang mengusulkan itu dan 
aku fikir Mama benar pasti tidak nyaman tidur di 
rumah yang berdebu. 


Di malam yang semakin, larut ini aku dan 
Angga tetap terjaga di teras lantai dua dekat4 
kamarku. Kami saling diam sembari melihat bintang 
yang muncul malu-malu di langitsana. Suara “ 
desahan nafas Angga membuatku memberanikan 
diri meliriknya. Angga begitu terlihat dewasa di 
usianya yang ke 24 tahun. Pakaian nya membuat 
Angga telihat lebih dewasa dari usianya. 
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Dan ketampananya”semakin terpancar dan 
itu membuat jantungku tidak karuan. Angga 
menoleh ke arahku dan membuatku salah tingkah. 
Angga terkekeh dan meraih jemariku. 


“Bina, kamu udah punya pacar?” tanyanya. 
Jantung ku langsung berdebar kencang mendengar 
pertanyaan pribadi dari Angga. Aku menggeleng 
dan menunduk. 


“Kenapa bertanya itu?” tanyaku ragu. Angga 
menghela nafas ia menggeser duduknya hingga 
menyamping dan menatapku lebih intens. 


“Karena aku takut, Bina. Aku takut kamu akan 
melupakan persahabatan kita jika kamu sudah 
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memiliki pacar.” Agak kecewa aku mendengar 


“ 
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jawaban Angga karena jujur, aku berharap Anggas 
akan mengatakan hal sebaliknya jika ia mencintaiku 
dan tidak suka melihat aku berpacaran dengan laki- / 
laki lain. , 
l > g b 
Sepertinya percuma saja aku berfikir sejauh 
ini karena nyatanya Angga hanya menganggap aku 


N - 


sebagai sahabatnya tidak lebih. 


“Kalau kamu yang punya pacar apa kamu 
akan tetap menjadi Angga yang aku kenal selama 
ini?” Pertanyaan yang sama aku lontarkan. Dengan 
cepat Angga menangguk, seakan ia percaya betul 
dengan hal itu. 


“Tidak bisakah kita .... Aku menghentikan 
ucapanku. Aku takut kecewa dengan jawaban yang 
akan di ucapkan Angga. 


“Bisa apa?” tanyanya. Aku menggeleng. 


“Lupakan saja.” 


A 


“Bina, ada apa? Apa kamu menyimpan 
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sesuatu yang aku nggak tahu?” tanyanya. Akus 
menghela nafas dan menatapnya. 
« ê 
“Tidak, lupakan saja.” Aku bangun dari 
dudukku dan lagi-lagi Angga menahan lenganku. 
Membuat langkahku térhenti namun enggan untuk 
menoleh. 


“Aku mohon katakan?”»“ 
A 


“Nggak ada yang harus di katakan kok, Angga. 
Udah ah, masuk yuk.” Aku mencoba menarik diri 
dari Angga namun Angga justru bangun dan 
memelukku. Kami saling diam dalam pelukan 
malam itu. 


Kaka 


Pagi ini aku sudah rapih dengan kemeja dan 
rok span. Aku ada interview hari ini dan saat aku 
turun ke bawah untuk sarapan aku melihat orang 


tua ku sudah duduk manis dengan Angga di sana. 
Aku memperlambat gerakanku dan samar 
mendengar jawaban Angga atas pertanyaan 
Papaku. P 


“Aku kerja di sini kok, Pah. Aku baru bisa 
pindah setelah setahun kerja di sana.” Papa 
nampak mengangguk dan menepuk pundak Angga 
dengan bangga layaknya Papa ke anaknya." Aku 
berdehem dan mereka semua menoleh ke arahku. 


Aku duduk di samping Angga dan mencomot 
roti selai yang sudah Angga olesi dengan selai 
coklat. 


“Bina itu kan punya Angga!” tegur Mama. Aku 
cuek dan terus mengunyah roti Angga. Angga 
bukannya marah malah mengusap kepalaku 
dengan sayang. 


“Oh, ya. Hari ini kamu ada interview di kantor 
F.A grup kan?” tanya Papa. Aku mengangguk dan 
melirik Angga yang nampak bengong. 


“Kamu interview di kantor F.A?” ulang Angga. 
Aku mengangguk bingung. 
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“Iya, kenapa?” r N 
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"Aku juga kerja di sana, ini hari pertamaku 
kerja di kantor pusat.” Aku melongo. Kalau Angga“ » 
kerja di sana artinya kalau interview ini aku 
keterima kerja aku akan kerja satu gedung dengan 
Angga, ketemu tiap hari bahkan bisa berangkat dan 
pulang bareng? Keberuntungan macam apa ini? 
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“Oh, baguslah,” jawabku cuek, Menutupi 
kebahagiaan hatiku yang seperti kembang api. 


Oh Tuhan aku bahagia sekali seandainya aku 
benar-benar di terima bekerja di sana. Tuhan 
tolong bantu aku agar aku bisa di terima di 
perusahaan F. A itu. 


Aamiin. 
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Angga sudah menungguku di kantin kantor. 
Aku dengan tergesa menemuinya karena tak sabar 
ingin memberitahukan kabar.bahagia ini. Aku terus 
berlari hingga tak sengaja menabrak seseorang: 
Sepertinya karyawan di sini. Sial. | 

a 

“Maaf kan, saya. Saya tidak sengaja.” 
Karyawan pria itu nampak merapihkan kemejanya 
yang agak kusut karena tertabrak aku tadi. la justru 
mengulurkan tangannya dan aku refleks melihat ke 
arahnya. Aku mengerutkan keningku karena 
merasa tak asing dengan pria yang ada di depanku 
sekarang ini. 


“Loh, kamu itu yang kuliah di kampus X kan?” 
tanyanya seketika aku langsung ingat dengan pria 
ini. Gilang kating kampus. Cowok paling di gemari 
sekaligus di takuti di kampus dan aku selalu 
menghindarinya. Kenapa malah ketemu di sini 
dengan keadaan tak baik seperti ini. Apa Gilang 
masih galak seperti dulu ya? 
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“Nama kamu Sabrina, bukan?” Aku melongo 
seketika. Seorang Gilang bisa tahu namaku? 


“I-iya.” Gilang tersenyum sekilas dan menarik ®© } 
lenganku agar aku bisa berdiri tegap. Kami sejajar 
sekarang dan jelas sekali wajah tampannya dari 
jarak sedekat ini. | 


“Kamu kerja di sini?” tanyanya. “ Aku 


mengangguk. > p 
a 


“Bagian apa?” 


“Belum di tentukan, Kak, eh, Pak, eh ....” Aku 
salah tingkah sendiri, Gilang nampak tergelak dan 
menggelengkan kepalanya. 


“Anak baru ya?” tanyanya lagi. Aku 
mengangguk. 


“Yaudah kerja yang baik ya, saya harus ke 
kantin sekarang perut saya sudah berontak dari 
tadi. Mau bareng?” Aku menggeleng secepat kilat. 
Mana mungkin aku bisa jalan bareng sama orang 
paling di gemari di kampus sekaligus di takuti. 
Walau mungkin di sini sudah berbeda tapi tetap 


saja Gilang adalah seniorku dulu di kampus dan 
sekarang ia menjadi karyawan di kantor tempatku 
bekerja dan aku tidak tahu jabatan apa yang ia 
pegang. Aku tidak mau cari masalah di awal” 
penerimaan. 
p à j 

Gilang sepertinya mengerti dan ia pun pamit 
untuk ke kantin lebih dulu. Aku langsung 
mengiyakan dan menunggu Gilang sampai hilang 
dari pintu. Barulah aku menyusul ke kantin yang 
sama dengan Gilang dan aku harap Angga masih 
menunggu ku di sana. 
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Pulang kerja Angga mentraktirku makan 
sebagai hadiah perayaan di terimanya aku di 
perusahaan yang sama dengan Angga. Aku senang 
sekali karena aku masih bisa merasakan hal 
semenyenangkan ini dengan Angga. Aku fikir ini 
semua sudah berakhir dua tahun lalu. Ternyata 
tidak, Angga kembali ke sisiku dan bahkan Tuhan 
membuka peluang lebih besar untukku 
menyatakan cinta. 


Tapi, seandainya aku menyatakan cinta pada 
Angga apa yang akan ia fikirkan tentang ku. 
Akankah Angga menerima perasaanku atau justru 
menolak dan menjauhiku perlahan: Aku paling 
takut bagian akhir itu, takut sekali. Andai aku bisa 
aku ingin seperti ini dengan Angga selamanya. Tak 
ada yang memisahkan kami dan kami bebas berdua 
sesuka kami. 


NN 
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Tanpa ikatan cinta dàn tanpa cinta lainnya. 


Angga menggamit jemariku dan menatapku 
intens. Wajahnya mendekat dan semakin dekat 
membuat jantungku berdegup sangat kencang. Aku 
bahkan dengan bodohnya memejamkan mata dan 
merasakan hebusan nafas Angga. Apa Angga akan 
menciumku? 


“Buka mata kamu.” Aku tersentak dan 
membuka mataku dengan cepat. Aku melongo 
melihat kotak cincin di depan mataku. Angga 
tersenyum ke arahku dan mengambil satu cincin 
yang berukuran lebih kecil dari satunya. 
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“Jari manis kamu.” Aku memberikan jari 


p 


manisku dan Angga menyematkannya di sana. Lalus 
ia mengambil cincin satunya. 
X ê 
“Cincin ini tanda persahabatan kita, lihat.” 
Angga memperlihatkan pahatan di dalam cincin itu. 
Bertuliskan best friend'dengan tanda lambang cinta 
di akhirnya. Aku menahan kecewaku dengan 


senyum manis di bibirku. ” a” 
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“Kamu suka?” tanyanya. Aku mengangguk 
dengan cepat dan berkali-kali bahkan aku 
menggigit bibirku sampai sakit tapi air mata sialan 
ini tidak mau bekerja sama denganku. la tetap 
mengalir hingga Angga harus melihat air mata itu. 
Angga mengusapnya dan memelukku. 


“Terharu ya?” ujarnya aku diam. Diam 
dengan hati yang tersayat sakit. 


Kaka 


Kerjaan pertamaku sangat.banyak entah ini di 
sengaja atau memang sebanyak ini kerjaan setiap“ 
harinya untuk karyawan baru? Aku sampai tidak 
bisa memegang ponsel atau mengecek notif. Kedua ` 
mataku dan kedua tanganku hanya fokus pada 
komputer dan tumpukan berkas di sampingku. 


Aku ingin bernafas dengan bebas, otakku 
mulai penat dan lelah aku butuh istirahat.” Aku 
melirik karyawan lain yang juga sama sibuknya 
denganku. Aku tidak bisa mengeluh lagi karena 
yang lain tidak ada yang mengeluh seperti itu. 


Aku karyawan baru dan aku harus lebih 
semangat dari mereka yang telah lama bekerja di 
sini, pastilah mereka lebih penat dari pada aku kan? 


Ya-ya jangan menyerah karena bekerja di 
perusahaan ini tidaklah mudah. Tidak semua orang 
bisa bekerja di sini dengan gaji yang besar. Aku 
kembali fokus dan sedikit demi sedikit aku bisa 
menyelesaikan pekerjaanku walau aku harus 
melewatkan makan siangku. 


Aku baru bisa keluar dari. ruanganku setelah 
semua karyawan selesai makan siang. Aku berjalan? 
keluar dan hendak membuka pintu. 

/ 1 

“Sabrina?” Aku menghentikan langkahku dan 
menoleh aku sangat berharap ini bukan tentang 
pekerjaan lagi. Please aku sudah tidak sanggup lagi 
melihat layar komputer. Tapi, begitu melihat siapa 
yang memanggilku aku diam. * g” 


“Kak Gilang?” Gilang tersenyum dan 
mendekat lalu memberikan aku satu minuman 
dingin yang masih terbungkus rapih. Aku sampai 
melongo. 


“I-ini?” 


“Minumlah, aku tahu kamu tidak sempat 
makan dan minum.” Gilang langsung pergi begitu 
saja setelah memberikan aku satu gelas minuman 
dingin. Aku membuka plastiknya dan melihat 
tulisan di gelasnya. 


Semoga harimu menyenangkan. 


Aku langsung melihat “Gilang, tapi sayang ia 


sudah tak ada. $ 
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Sudah enam bulan aku bekerja di perusahaan 
F.A Grup. Aku juga.sudah melihat kesuksesan 
Angga, ia begitu di puja oleh karyawan kantor 
karena kinerjanya dan tentu saja tak sedikit yang 
membencinya. Aku yang hanya karyawan biasa ini 
sudah sering mendengar gosip murahan seputar 
Angga yang bilang penjilat dan sebagainya. Aku 
hanya tersenyum mendengar itu, lucu saja melihat 
mereka iri tapi tak mencoba untuk memperbaiki 
kinerja mereka. 


Bila Angga sukses di bidangnya Gilang pun tak 
jauh berbeda karena kenyataanya Gilang memiliki 
jabatan lebih tinggi dari Angga. Secara kasat mata 
hubunganku dengan Gilang bisa di bilang lumayan 
dekat. Walau tidak sering kami bertemu dan 
bersapa tapi, karena lulusan di kampus yang sama 
kami bisa mengobrol santai kala bertemu. Tak 
banyak karyawan yang tahu perihal aku kenal 
dengan atasan mereka. 


bS 


- 


RAK Aa 
AT 4% 


Angga sendiri tidaks tahu karena aku tidak 
mau memberitahukan itu pada Angga aku tidaks 
mau membuat Angga salah paham tentang 
hubungan ku dengan Gilang. Walau mungkin ini gila” / 
aku merasa bahwa Angga adalah kekasihku dan 
akan cemburu bila melihat aku dekat dengan pria 
lain. Karena kenyataanya Angga tidak begitu suka 
jika aku dekat dengan karyawan lain melebihi 


N m 


dekatnya aku dan Angga. 
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a 
Dan lagi pula aku juga tidak melihat Angga 


dekat dengan karyawati di kantor ini selama 6 
bulan aku bekerja. Setiap istirahat jika tidak 
denganku maka Angga akan bersama dengan 
manager lainnya. Dan manager di sini tidak ada 
yang perempuan semua adalah laki-laki dan 
kebanyakan sudah tua hanya beberapa saja yang 
muda termasuk Angga. 
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Aku merenggangkanstubuhku saat kerjaanku 
sudah selesai, aku melirik karyawan lain yang sudah 4 
bersiap untuk istirahat. 
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Ñ 
“Sabrina, kantin nggak?” tanya Iren salah satu 
karyawati di departementku. Aku langsung 
mengangguk karena “perutku sudah lapar. Aku 
bangun dengan cepat dan mengejar langkah Iren. 


“ 
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Kami mengobrol sembari berjalan bersama 
karyawan lainnya. Sekilas aku melihat Angga dan 
seorang perempuan, aku tidak jelas melihat siapa 
perempuan itu. Mungkin klien atau karyawan di 
sini? 


“Sabrina, liat apaan, sih?” tanya Iren yang 
melihatku tidak fokus bicara dengannya. Aku 
langsung menggeleng dan mengajaknya masuk ke 
dalam lift. Aku masih bertanya-tanya siapa 
perempuan itu. Mereka memang tidak terlihat 
intim tapi jarang sekali aku melihat Angga berjalan 
berdua dengan perempuan apalagi ini waktu 
istirahat. Sumpah aku jadi penasaran dan agak 
takut. 


Iren kembali membuyarkan lamunanku saat 
kami sudah sampai di kantin. Aku dan Iren pung 
mengantri makanan. Namun, baru maju selangkah 
untuk mengambil makanan seseorang menarik 
lenganku sampai Iren saja tersentak karena kaget. 
Begitu tau siapa yang menarikku aku langsung 
cemberut beda dengan karyawan lain yang melihat 
kami dengan aneh dan juga ada rasa penggaran 
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sekaligus iri. 


“Angga, ngapain,sih?” tanyaku kes Angga 
tak menjawab ia justru semakin menarikku keluar 
dari kantin dengan cepat saat itu kami berpapasan 
dengan Gilang ia memperhatikan kami dengan 
heran. 


Angga melepas tanganku saat kami ada di 
ruang tunggu dekat kantin. 


“Aku udah siap nikah sekarang, Bin.” Aku 
tersentak. Angga siap menikah? 


“Me-menikah?” ulangku. Angga mengangguk 
antusias, ia seperti seorang anak yang sebentar lagi 
mendapat hadiah besar. 
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“Dengan siapa?” stanyaku ragu. Angga 


“Budi 
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menatapku dan seakan ia malu  untuks 


mengatakannya, ia terlihat salah tingkah sendiri 


dengan wajar memerah. Ia raih kedua tanganku! 


dan ia genggam dengan erat. 


Fm ` Í 
“Kamu, eh salaħ, Sabrina apa kamu sudah 
siap menikah?” Aku melotot. Jantungku seketika 
berhenti berdetak. Apa Angga berniat melamarku? - 


dd ” E 
A-aku .... 


“Nggak apa-apa aku akan tunggu jawaban 
kamu, ya.” 


“Jawaban apa?” 


"Jawaban kalau kamu sudah siap atau belum 
untuk menikah?” Banyak yang ingin aku tanyakan, 
tapi, entah kenapa aku merasa ini bukan waktu 
yang tepat. Aku memperhatikan wajah Angga yang 
terus menatapku dengan senyum manisnya. 


Benarkah akhirnya impianku terwujud? 
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Secepat ini, semudah sini? sungguhkah, 
Tuhan? | 


“ 
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Apakah Angga tahu jika aku mencintainya.“ 4 
Dan apakah Angga juga mencintaiku? Bolehkah aku 
berharap ini bukan mimpi. Impianku sedari kecil 
yang ingin menjadi istrinya akhirnya terkabul, akan 
menjadi nyata. Air mataku meleleh dan buru-buru 
aku hapus. P 


f a 
“Kamu nangis?” tanya Angga sembari 
mengusap pipiku. Aku menggeleng. 


“Kenapa? Jangan sedih dong,” ujarnya 
sembari menarik tubuhku dan memelukku dengan 
sayang. “Pulang kerja temani aku cari cincin ya.” 


Kaka 


Aku memilih sebuah cincin yang sederhana. 
Angga pun setuju dengan keputusanku. Walau aku 
belum mendengar lamaran Angga secara langsung 


& 


tapi aku yakin jika cincinsini untukku dan Angga 


“ 


karena Angga meminta ukuran cincin yang pas dis 
jari manisku. 
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Sehabis membeli cincin Angga mengajakku 
untuk makan malam di, restorant. Kami saling 
bercanda dan banyakhal yang kami bahas di sini. 
Angga juga menceritakan tentang kesuksesannya di 
kantor walau pasti aku juga tau dan dengar itu 
semua. Angga merasa "sangat bahagia karena 
pekerjaanya selalu berjalan sukses selama ia 
pegang dan sampai semua bos besar memberikan 
ia sebuah kepercayaan yaitu menjadi salah satu 
direktur di perusahaan cabang. 


Seketika aku terdiam. Aku menatap Angga 
dengan ragu. 


“Angga.” Aku menyela di tengah obrolan 
Angga pun berhenti bicara dan menatapku. “Ya?” 


“Selamat kamu di angkat menjadi direktur.” 


“Terima kasih, Sabrina.” 


sae 


Aa 


“Dan, apakah setelah kamu di angkat itu 
artinya kamu akan pindah kantor?” Angga terdiam. 


“ 
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la mencoba tersenyum dan meraih jemariku. 
Ñ $ 
“Dengar, ini adalah pencapaianku, impianku 
selama ini. Itulah kenapa aku membeli cincin ini 
karena aku sudah memutuskan untuk menikah 
setelah mendapat jabatan ini. Ini pencapaian yang 
luar biasa, Bina. Aku baru bekerja 2 tahun 6 bulan 
dan aku sudah di angkat menjadi direktur, 
bukankah itu hal yang luar biasa?” 


“Ya Bi 


“Itulah, Bina. Aku harus mau pindah kantor 
karena di sini posisi direktur sudah penuh, hanya di 
kantor cabang saja yang kosong. Kita masih bisa 
bertemu kok seminggu sekali, ya, kan?” Aku hanya 
mengangguk dan meneguk habis jusku. 


K kk k 


Esoknya aku membantu, Angga berkemas 
karena ternyata minggu depan ia sudah haruss 
pindah kantor. Hatiku mendadak hampa karena 
kembali di tinggal Angga. Aku melirik kotak cincin “ 
yang Angga beli kemarin. Angga belum mengatakan 
apa pun setelah membeli, cincin itu. Kinisaku ragu 
apakah cincin itu sungguh untukku? | 


Apakah ini saat yang tepat untuk menyatakan 
perasaanku. Aku melirik " Angga yang fokus 
memindahkan beberapa pakaiannya ke dalam 
koper. Aku menghela nafas panjang. 


“Angga, panggilku. 
“Ya?” jawabnya sembari melipat pakaiannya. 


“Bolehkah aku bicara serius dengamu?” 
Angga menghentikan aktifitasnya dan mendekat ke 
arahku. Menaruh telapak tangannya di kepalaku. 


“Ada apa?” 


“Boleh aku memelukmu?” Angga langsung 
tersenyum dan mengangguk. Aku mendekat dan 


memeluk tubuhnya. Hangat, sbesar dan kokoh, 


harum yang selalu sama sedari dulu. 


“Aku mencintaimu, Angga.” Aku terisak. Aku 
takut akan penolakan yang di berikan Angga. Aku 


takut mendengar jawabannya. , 


“Bina.” Angga mengusap punggungku. la tak 
menjawab pernyataan cintaku. Apakah Angga tidak 
mencintaiku seperti aku. Angga berusaha melepas 
pelukanku ia menatapku dan mengusap air mataku. 


“Kamu cinta aku?” tanyanya aku 
mengangguk. 


“Beruntung sekali aku di cintai kamu.” Angga 
terkekeh. Aku menatap Angga bingung. Ia kembali 
mengusap wajahku dan mengecup keningku. 


“Tunggu jawabanku ya, ini bukan waktu yang 
tepat untuk menjawab tentang cinta. Kita ini tidak 
pernah pacaran kan, mengatakan cinta saja baru ini 
kan?” Aku terpaksa tersenyum karena ucapan 
Angga yang telak mengenai kami berdua. 


4 
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"Jaga hatimu ini ya, sampai aku 
menjawabnya. Yang jelas aku menyayangimu,4 
Sabrina. Kamu bisa kan, menunggu sampai saat 


itu?” Aku mengangguk. Angga” memelukku dan” 4 
mengucap terima kasih. d 
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Sudah seminggu lebih setelah Angga pergi ke 
luar kota. Namun, sampai saat ini Angga tak ada 
kabar sama sekali, aku mulai resah dengan apa 
yang Angga ucapkan waktu itu. Tapi, aku tetap 
mencoba percaya dengannya. Aku mencintainya 
dan aku yakin bahwa Angga juga mencintaiku. 


“Sabrina, kerjaan kamu sudah selesai?” Iren 
menepuk pundakku. Aku menggeleng. 


“Belum nih, dikit lagi, kenapa?” tanyaku. 


“Soalnya udah di tunggu sama pak bos, tadi 
kan pak bos lewat, tapi kamu asik melamun, awas 
kena tegur loh.” 


“Waduh, seriusan?” Iren mengangguk 
meyakinkan ku. Mati aku. Aku pun langsung 
mengabaikan Iren dan fokus mengerjakan 
pekerjaanku. Iren yang paham aku mencoba 
menyelesaikan pekerjaanku langsung kembali ke 


tempat duduknya. Untunglah ada Iren yang mau 
mengingatkan ku di saat seperti ini, kalau tidak bisa 4 
bahaya nanti. 
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Aku menguap lebar dan merenggangkan otot- 
ototku, mataku mulai lelah kalau di paksa bisa 
bahaya. Aku pun bangun dan mengambil gelasku 
aku berjalan ke arah pojok ruangan di mana sudah 
di sediakan tempat untuk membuat kopi dan teh 
jadi tidak perlu repot ke pantry. À 

Dengan wajah mengantuk aku membuat kopi 
sampai tak sadar kalau gelas ku penuh dengan air 
panas. 


“Akh!!!” teriakku dan gelas yang aku pegang 
akhirnya jatuh. Beberapa karyawan melihat ke 
arahku dan ada yang mendekatiku sekedar 
bertanya. 


“Maaf ya, saya ceroboh,” ucapku. 
“Ya, nggak apa-apa, lain kali hati-hati ya.” Aku 


mengangguk dan mereka pun kembali melanjutkan 
pekerjaannya. Aku menghela nafas panjang, 


rasanya hari ini tidak komsen sama sekali karena 
selalu memikirkan Angga. 


Aku pun keluar ruangan dan menuju pantry “ » 
untuk mengambil sapu, kain pelsdan juga serokan 
sampah. Saat masuk ruang pantry aku terdiam 
karena di dalam ada Gilang tengah duduk santai 
sembari minum kopi dengan dua Ob. 


“ 


“Sabrina?” Sapanya. Aku pun tersenyum 
a 
canggung. 


“Kopi, Mbak?” tawar Ob. Aku menggeleng 
dan mengucap terima kasih. Tiba-tiba Angga berdiri 
dan meraih tanganku membuat aku dan dua Ob itu 
kaget bersamaan. 


“Ini kenapa?” tanya Gilang khawatir. Aku 
menarik tanganku. 


“Nggak apa-apa kok, Pak Gilang,” jawabku se- 
sopan mungkin. 


“Serius nggak apa-apa, ini sampai merah loh, 
kena air panas ya?” tebaknya. Akhirnya aku 
mengangguk. Gilang menarik nafas dan 


mengajakku ke tempat cuci piring, kedua tanganku 

di tariknya dan di siram dengan air kran. Rasanya 
langsung adem. Dengan lembut ia mengusap 
punggung tanganku sampai ia tak sadar kalau ke” / 
dua Ob sudah keluar dari pantry.” 


EX ` Í 
Aku memperhatikan wajahnya yang serius 


dan benar-benar khawatir. Kenapa Gilang mirip 
Angga sangat aku terluka? Jika ada Angga ia pasti 
yang di sini membantuku dari mengobatiku. 


"Aku oles salep ya.” Gilang mengambil salep 
yang ada di kotak p3k. ia olesi tanganku dengan 
salep dan meratakannya dengan lembut. Ia bahkan 
meniup tanganku dengan sabar. 


“Pak, sudah saya tidak apa-apa kok.” 
“Udah diem aja.” 


“Ta-tapi .... Aku diam saat Gilang menatapku 
tajam. Aku akhirnya hanya bisa pasrah dan 
menerima apa pun yang Gilang lakukan. 


Karam P 
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Aku menahan tawa melihat tanganku yang 


penuh perban. Aku keluar kantor saat sudah jam 
pulang. Beberapa karyawan bahkan sampai 
bertanya-tanya mengenai tanganku yang di perban. 
Aku hanya menjawab sekenanya saja. Kalau bukan 
karena Gilang, mana mau aku pakai perban kaya 
gini, bikin malu saja. : 


“Sabrina!” Aku menoleh dan menghela nafas 
lelah. 


"Ya, Pak Gilang?” Gilang mendekat dan 
langsung menarik lenganku tanpa berbasa-basi 
terlebih dahulu. Aku terpaksa menutup wajahku 
pakai tas karena semua karyawan melihat ke 
arahku. 


Aku di paksa masuk ke dalam mobilnya dan ia 
pun ikut masuk lalu dengan santainya ia 
memasangkan sabuk pengamanku. Sampai aku bisa 
mencium harum rambutnya. Sial, wanginya enak. 
Beda rasa dengan Angga, tapi sama-sama enak. 


“Rumah kamu di mana?” tanyanya yang 
ternyata sudah menjalankan mobil bahkan kamis 
sudah keluar dari parkiran kantor. Cepat sekali. 

/ Ñ 

“Nggak usah di antar sampai rumah, Pak. 

Saya bisa turun di depan komplek saja.” | 


“Ya tahu, tapi, alamatenya di mana? Emang 
saya tahu alamat komplek rumah kamu?” Aku 
nyengir, iya juga ya. Hehehe.» N | 

"EH, iya- ya, lupa.” Gilang terkekeh dan aku 
pun memberitahukan alamat rumahku. Gilang 
langsung mengangguk dan mengantarku sampai 
depan komplek. Ia berhenti dan memperhatikan 
sekitar komplek. 


“Kenapa?”tanyaku. Gilang melirikku dan 
menggeleng. 


“Yaudah, terima kasih ya, Pak, 
tumpangannya.” Aku pun membuka pintu dan 
hendak turun. 


“Sebentar, deh.” Aku pun menghentikan 
gerakanku dan kembali menoleh. 


- 
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“Kenapa, Pak?” a N 


“Kenapa kamu manggil saya, Pak, sih?” Aku 
melongo. ! g a 


“Ya karena Bapak bos di tempat kerja saya.” 
y à 


“Halah, usia kita kan nggak jauh beda, panggil 
aja Gilang nggak usah pakai embel-embel, Paki 
Enggak enak tahu di dengarnya berasa tua.” 

à 


“Oh, gitu ya?” 


“Iyalah, emang kamu mau saya panggil ibu?” 
Aku menggeleng. Gilang berdecih kesal. Aku 
tergelak tanpa sadar. 


“Ketawa?” ledeknya. Aku menggeleng. 


“Yaudah, aku nggak panggil Pak lagi, tapi 
kalau di luar kantor ya, kalau di dalam kantor tetap 
panggil Pak, enggak enak soalnya sama karyawan 
lain.” 


“Yaudahlah terserah.” Aku mencoba 
tersenyum manis. 


ab 
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“Aku turun ya.” Gilangamengangguk. Aku 
melambaikan tangan setelah turun dari mobil daní 
melihat Gilang menginjak pedal gasnya lalu berlalu 


-€ 


dari hadapanku. N | 
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Begitu sudah hilang dari pandanganku aku 
langsung melepas perban di tanganku. Lalu meraih 
ponsel dan melihat ada beberapa notif dari Angga. 
Aku tersenyum lebar kala membaca sebuah pesan.” 


Fa 
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“Akhir minggu ini aku akan menemuimu.” 


ab 
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Dandan cantik itu wajib saat kamu menemui 
gebetan, penampilan, yang” menarik dan energik 
akan memberikan motivasi sendiri dan aura yang 
bagus untuk doi. Jangan lupa bibir yang selalu 
tersenyum setelah di poles lipbalm pink. Membuat 
bibir nampak cerah alami. - 


Aku menggerai rambutku agar terkesan 
dewasa dan manis. Aku melirik jam tanganku sudah 
waktunya aku bertemu Angga di restorant yang 
sudah di pesan oleh Angga sendiri. Angga memang 
sengaja tak mengajak ketemu di rumah karena 
menurutnya ini penting. 


Aku sudah tak sabar mendengar apa yang 
akan ia utarakan nanti. 


Namun, saat hendak keluar aku samar-samar 
mendengar sebuah keribuatan kecil di dalam kamar 
orang tuaku. Aku yang penasaran tanpa sadar 
langsung mendekat dan menguping. Aku langsung 


ia. "3 
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membekap mulutku saat mendengar kata cerai dari 


“ 


- 
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mulut Mamaku. 


1 < 


A-apa yang terjadi? N ê 
Bukankah selama ini orang tuaku baik-baik 
1 
saja, Mama dan Papa selàl terlihat harmonis dan 
bahagia. Apa aku salah dengar di sini? 


Braakk!!! 
& 


Aku tersentak mundur saat Mama membuka 
pintu kamarnya dengan kasar. Mama sama 
terkejutnya denganku. Mama tergagap dan hendak 
meraih tanganku, tapi tanpa sadar aku bergerak 
mundur. Mama menunduk lesu. 


“Kamu dengar?” tanya mama dengan lelah. 
Aku tak menjawab hingga Papa ikut keluar dan 
melihatku. Papa berusaha tenang. 


“Akan kami jelaskan, sejalas-jelasnya,” ujar 
Papa dan membawaku duduk di ruang tengah. 


Kara - 
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Aku berjalan dengan lesu ke arah restorant, 


senyum ceriaku tadi sudah hilang. Aku fikir aku ini 
memiliki keluarga yang sempurna dan bahagia. 
Ternyata tidak toh, selama ini kedua orang tuaku 
menutupi kekacauan rumah tangganya agar aku 
bisa hidup normal layaknya anak kebanyakan. | 


Selama ini aku mengsihani Angga yang orang 
tuanya suka pergi keluar negeri dan meninggalkan 
Angga sendiri. Kurang kasih sayang dan sebagainya 
membuatku merasa aku lebih beruntung dari 
Angga. Ternyata keluargaku sendiri sangat 
menyedihkan. 


Bagaimana bisa Mama menyembunyikan hal 
ini dari ku selama ini. Papa yang aku fikir adalah 
pria dewasa yang keren karena bisa membuat istri 
dan anaknya bahagia ternyata palsu. Papa bahkan 
membangun keluarga sendiri hingga memiliki anak 
lainnya tanpa aku tahu. 


Hebat sekali Mama yangstahu jika suaminya 
selingkuh dan poligami tapi tetap bersikap baik bila 
di depanku. Aku bahkan tidak menaruh curiga sama 
sekali. Dan sekarang keputusan Mama sudah bulat. “ 
la sudah tak bisa lagi berbohong pada dirinya dan 
juga pada diriku yang sudah dewasa ini. ) 


Mama akan cerai dari Papa dan aku dengan 
tegas menyetujuinya. Papa tersentak dengan 
keputusanku yang tidak ragu mendukung Mama. 
Aku hanya berfikir bahwa Mama sudah cukup 
tertekan selama ini. Papa bisa bahagia dengan 
keluarga barunya kenapa Mama tidak bisa? Hanya 
itu yang aku fikirkan. Entah kenapa aku tidak 
merasa harus berusaha untuk menyatukan mereka 
berdua. Mengetahui sakit hatinya Mama selama ini 
dan ia mencoba untuk bertahan demi aku, 
menurutku itu sudah lebih dari pada cukup. Aku 
juga mau melihat Mama bahagia tanpa beban. 


Kini, aku hanya berharap pada Angga. Aku 
hanya percaya padanya jika ia tidak akan melukai 
hatiku, tidak akan mengecewakanku. Aku tahu 
Angga juga mencintaiku dan berniat untuk 
melamarku. Baiklah lupakan sejenak masalah rumit 


ini. Aku harus terlihat kuat dan tegar, tidak boleh 
cengeng di depan calon suamiku. | 


Aku menghentakkan kakiku dan tersenyum 
lebar. Barulah aku mendorong pintu masuk 
restorant dan melihat Angga tengah duduk dengan 
tenang di salah satu meja yang sudah ia pesan. 


la nampak tampan dengan kemejanya- Aku 
berjalan perlahan namun «pasti dan "menepuk 
pundaknya. Angga melihatku dan tersenyum manis. 
Senyum yang selalu bisa menggetarkan hatiku dan 
melupakan semua masalahku. 


la berdiri dan menarik satu kursi di 
sampingnya. la tarik pinggangku dan memintaku 
untuk duduk. Romantis sekali kan? 


Kami bertatapan sejenak. 


“Kamu cantik,” pujinya. Aku tak sanggup 
menahan senyum bahagiaku. Ternyata Angga 
memang bisa membuatku melupakan masalah 
orang tuaku, hebat sekali. Yang aku rasakan saat ini 
adalah bahagia dan bahagia. Aku tak mau hari ini 


cepat berakhir kalau bisa begini saja terus karena 
aku tidak mau pulang ke rumah dulu. 


“Mau makan apa?” tanyanya. Aku pun” 


memesan makanan yang paling aku suka, aku mau 
hari ini menjadi hari spesialku di tengah hari sialku. 
Aku dan Angga memakan makanan kami dengan 
lahap. Selama ini aku memang tidak pernah jaga 
imag di depan Angga selalu menampilakan' apa 
adanya aku. Dan aku tahu "Angga suka aku yang 
seperti itu. 


Angga tergelak seketika membuatku bingung. 
“Apa?” Tanyaku. 


“Itu, bibirmu.” Angga mengambil tisu dan 
mengusap sudut bibirku dengan cekatan. Tatapan 
kami bertemu dan senyum Angga langsung 
mengembang. Wajahku merona merah karena 
malu dan buru-buru menunduk. 


“Dih, sok malu gitu?” ledek Angga 
membuatku langsung manyun. Angga malah 
tertawa. Tapi, dengan tawa Angga itu aku justru 


P 
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merasa lebih lega dari sebelumnya karena aku 


“ 
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merasa semua akan baik-baik saja. 
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Setelah makan Angga, mengajakku untuk 
nonton aku merasa seperti kencan padahal kami 
dulu sering pergi nonton bareng dan makan 
bareng, kenapa sekarang nampak berbeda ya? 
Apakah karena kami sudah dewasa dan saling jatuh 
cinta? 


Tunggu, cinta ya? Angga belum mengatakan 
apa pun tentang cinta. la hanya membahas topik 
hari-hari kami yang seru tanpa ada menyinggung 
tentang cinta atau perasaan. Aku melirik Angga 
yang fokus menonton sembari memakan 
popcornnya. Apa Angga lupa tujuannya datang 
kemari? 


Film selesai sampai bengong karena tidak 
sadar sudah 2 jam lebih aku duduk di dalam 


bioskop. Angga menarikkw untuk bangun dan kami 
pun keluar bersama dengan puluhan penonton 
lainnya. 
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“Mau ke toilet?” tanyanya. Aku menggeleng. 


“Yaudah, kamu tungg di sini ya, aku mau ke 
toilet dulu.” Aku mengangguk dan melihat Angga 
pergi ke arah toilet sementara aku duduk di ruang 
tunggu. Aku masih berfikir tentang apakah nanti 
Angga akan menyatakan perasaannya atau tidak. 
Jika benar tidak, apa yang akan terjadi padaku nanti 
ya? 


Hati ku sekarang hampa, aku tidak mau 
merasa sakit lagi. Aku tidak bisa pulang ke rumah 
saat ini karena pasti akan terbawa emosi 
mengingat masalah orang tuaku. Aku menghela 
nafas panjang, mencoba melupakan semua 
masalah yang ada. Sekarang fokus pada Angga saja. 
Tidak mungkin Angga melupakan masalah serius ini 
lagi pula ia jauh-jauh datang ke sini hanya untuk 
menemuiku pasti ada alasan penting kan? 


Aku melihat Anggas keluar dari toilet dan 
mengarah kepadaku. Aku bangun dan langsung? 
tersenyum. 
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“Maaf lama, antri soalnya.” Aku mengangguk 
paham. Kami pun pergi dari sana dan Angga 
kembali membawaku” ke sebuah taman. Taman 
kanak-kanak di mana kami dulu sering sekali 
bermain di sini. Tk ku. Di sampingnya sekolah SD 
tempat Angga belajar. Akwtersenyum lebar melihat 


tempat masa kecil kami dulu. 


Kami bahkan sempat main jungkat-jungkit 
dan ayunan. Kami seakan kembali ke masa kecil 
kami dulu. Hingga waktu semakin larut. Aku 
melihat jam tangan sudah jam 7 malam. Cepat 
sekali waktu berlalu. 


Aku melihat Angga naik ke atas prosotan dan 
duduk di sana. la memanggilku dan memintaku 
untuk ikut duduk dengannya. 


Kami duduk di atas prosotan sembari melihat 
ke arah langit. Melihat beberapa bintang yang 
muncul dan bulan yang bersinar cerah. Angga 


& 


nampak beberapa kalis menarik nafas. Aku 


“ 
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meliriknya bertepatan dengannya yang melirikku.4 
Mata kami bertemu dan ia memaksa bibirnya untuk 


< 


tersenyum. N j 
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“Sabrina Delisa Smith?” 


“Hm?” 


N m 


“Kamu adalah wanita,yang sangat tangguh 
kan?” Aku diam, tidak mengerti apa yang akan di 
sampaikan Angga. 


“Bina, selama ini aku nggak pernah lihat gadis 
seceria kamu, setegas kamu, sebaik kamu dan 
sekuat kamu. Kamu juga memiliki orang-orang yang 
sayang sama kamu, bahkan kamu mudah untuk 
mencari teman di tempat baru. Kamu itu hebat, 
kan?” Aku semakin bingung dengan arah 
pembicaraan ini. 


“Kamu mau bilang apa sih?” tanyaku 
langsung. Angga sedikit menunduk. 


“Bina, a-aku ....” 


“Apa?” Sumpah dadaku sudah sesak. Air 
mataku entah kenapa mau jatuh. Aku nggak tahus 
perasaan apa yang sedang aku rasakan saat ini. 
Tapi, hatiku bilang ini buruk. E 


“Bina, aku sayang sama kamu.” Aku sedikit 
lega mendengarnya. | | 


“Tapi, aku ....” Angga diam. Aku mencoba 
menelan salivaku susah payah. Aku takut, takut 
mendengar kalimat selanjutnya.  Firasatku 
mengatakan ini buruk. 


“Angga, kamu tolak pernyataan cintaku ya?” 
Angga tersentak dan menatapku lebar. Aku 
berusaha tersenyum tegar. Aku menepuk 
pundaknya. 


“Kamu kenapa ngerasa nggak enak gitu, sih? 
Kita ini kan sahabat? Saling sayang dari kecil, aku 
tahu kok kenapa kamu kaya gini, pasti karena 
tuntutan pekerjaan kan? Ya kan?” Aku masih 
mencoba berfikir positif. Aku masih berharap 
Angga tak benar-benar menolak cintaku karena ada 
wanita lain. Aku rela jika Angga memilih 


pekerjaanya, tapi, jika untuk wanita lain, aku harus 
apa? Harus apa??? 


“Bukan, Sabrina.” Aku langsung menggigit 
bibir bawahku. “Aku, aku memilih wanita lain untuk 
aku jadikan pendamping hidupku.” Jantungku sakit 
seketika. Seperti di Rantam palu besar. Hah .... 
nafasku berat, aku selama ini berharap apa? 


N 
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Aku tertawa pelan di hadapan Angga. Entah 
itu tertawa apa. Angga menggenggam jemariku dan 
menciuminya berkali-kali, mungkin menurutnya 
dengan begitu aku akan merasa lebih baik. 


“Siapa? Siapa gadis itu?” tanyaku. 


“Dengar, Bina. Aku memilihnya bukan karena 
dia lebih dari kamu. Tapi, aku memilihnya karena ia 
lebih sengsara dari kita. Kamu adalah gadis yang 
kuat, gadis yang pemberani, gadis yang mudah 
bergaul dan banyak yang sayang sama kamu. 
Bahkan kamu memiliki orang tua yang lengkap dan 
harmonis, ya kan?” Aku masih diam. “Tapi, gadis 
yang aku pilih ini sangat kasihan, Bina. Ia sebatang 
kara. Orang tuanya baru saja meninggal karena 


AS 
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kecelakaan, ia sendiri masih terbaring di rumah 
sakit. la butuh orang yang bisa melindunginya, 
menyayanginya dan mencitainya. Aku harap, aku 


harap kamu tidak kecewa dengan jawabanku,“ / 
Bina.” , 


J + 
“Lalu, siapa gadis itu, Angga?” 


y 
“Dia, teman kampus mu dulu.” Aku semakin 


kaget mendengar itu. Siapa teman kampus ku? 
Rani? Tidak mungkin. 


“Rani?” tebakku. 


“Bukan, namanya Freya.” 
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Aku menatap cincin yang terus melingkar di 
jari manisku, cincin persahabatan yang diberikan 
Angga waktu itu. Jadi, kita hanya akan jadi sahabat 
selamanya ya? Aku melirik Angga diam saja di 
dalam mobil. Mungkin „Angga merasa" bersalah 
karena aku juga diam saja sedari tadi. 


Mungkin ini berat sekali untukku. Orang yang 
aku cintai akan menikah dengan orang lain. Cita- 
citaku, impianku, semua khayalku harus kandas 
saat ini juga. Angga bilang aku adalah gadis yang 
kuat? Apa aku harus cerita pada Angga jika aku juga 
sama hancurnya dengan Freya? 


Bahwa aku juga mengalami hal yang 
menyakitkan dan banyak yang tak suka dengan ku 
di kantor karena aku kenal dengan Angga and juga 
Gilang. Apakah dengan aku bilang seperti itu Angga 
akan beralih memilihku? 


Seperti arti cinta bagi Angga? 
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Bagaimana Angga bisa bertemu lagi dengan 


“ 
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Freya dan sampai tahu tentang keluarga Freya. Aku" 
yang temannya saja bahkan tidak tahu apa-apa. 
n f 
Angga menghentikan laju mobilnya saat 
sudah di depan rumahku, Aku tak berniat untuk 
turun sama sekali. | 


“Angga?” “ Ý 
“Ya?” Angga nampak senang Karena aku 
bicara lagi. 


“Aku boleh tanya?” 
“Apa pun.” 


“Sejak kapan kamu dekat dengan Freya?” 
Angga diam. Aku semakin curiga melihat Angga 
diam begini. 


“Aku, minta nomor ponselnya saat aku antar 


” 


kamu kuliah waktu itu.” Jelas, sudah jelas 
semuanya. Hanya dengan satu kalimat aku sudah 
paham semuanya. Jika hati Angga sudah jatuh pada 


Freya saat pandangan pertama. Itulah kenapa ia 


sangat antusias mengantarku kuliah karena ia bisa 
bertemu dengan Freya. Kok, aku bisa bodoh banget 
ya nggak tahu tentang ini. 


“Wah, lama juga ya?” 
1 
“Maaf, ya, aku nggak cerita tentang ini.” 


“Nggak apa-apa santai aja. Oh ya, jadi, kapan 
kamu akan melamar Freya? Cincin yang kita beli 
waktu itu sesuai dengan jemari Freya kan?” Angga 
nampak salah tingkah. 


“Tenang aja, kan aku ini gadis yang kuat 
seperti yang kamu bilang. Udahlah nggak usah 
nggak enak sama aku. Aku emang bilang cinta sama 
kamu, tapi, setelah aku fikir mungkin maksud cinta 
itu adalah rasa sayang yang udah terlalu mengental 
karena kita udah saling sayang dari kecil kan? Jadi, 
mungkin kita bingung antara cinta dan sayang, 
hahaha.” Angga menaruh telapak tangannya di 
kepalaku membuat hatiku berdenyut nyeri. 


“Terima kasih, ya. Kamu memang benar- 
benar gadis yang kuat. Aku takut banget kamu 


marah, kecewa dan akhirnya nggak mau kenal aku 
lagi.” 


“Hahaha, ya enggaklah, yaudah.aku turun ya. “ 


Kamu tidur di sini atau langsung pulang?” 


` 
“Kayanya langsung pulang deh, kasihan Freya 
nggak ada yang jagain.” Aku menahan air mataku 
lagi, aku tersenyum manis. v Ý 
“Yaudah, salam buat Freya ya.” Angga 
mengangguk dan pergi. 
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Masih nggak habis pikir, kenapa bisa jodoh 
Angga adalah Freya. Apakah ini salahku karena 
sudah mengajak Angga ke pesta ulang tahun Freya 
dulu. Atau ini campur tangan Tuhan agar Angga 
bertemu dengan jodohnya melalui aku? 


Tuhan, Engkau begitu sayang pada Freya ya? 
la adalah gadis yang baik, lemah lembut, cantik dan 
pintar pula. Pantaslah jika ia mendapatkan Angga 


j 


yang begitu baik. Aku tidak apa-apa kok Tuhan, 
karena Tuhan sendiri menganggap aku adalah gadiss 
yang kuat kan? 
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Ada apa dengan gadis skuat sebenarnya 
Tuhan? Apakah gadis seperti itu yakin tidak punya 
masalah? Bukankah masalahku baru saja di mulai, 
di mana kedua orang tua ku sudah menentukan 
tanggal perceraiannya. Tor 


a 
Apa gadis kuat tidak boleh menangis Tuhan? 


Aku ingin menangis, mengangis sampai dada 
sakit dan teriak sampai tenggorokan sakit. Aku juga 
ingin menunjukan sisi lemahku. Kenapa Angga juga 
tidak tahu tentang hal ini. Kenapa Angga juga 
menganggapku gadis kuat yang tidak pernah punya 
masalah? 


Kenapa alasannya tidak memilihku hanya 
karena itu! Harusnya Angga bilang saja kalau ia 
tidak mencintaiku. Bukan karena kuat atau tidak 
kuat!!! 


Tuhan! Ini nggak adil!!!! 


Kaka 


Aku tersentak saat mendengar suara deru 
mobil yang berhenti di depan ku. Cahaya lampu itu 
membuat silau dan tak bisa melihat dengansjelas 
orang yang keluar dari dalam mobil. Sampai orang 


itu berdiri tepat di depanku. m 


“Sabrina, kamu ngapain duduk di depan 
komplek gini?” Suara ini. 


“Pak Gilang?” Aku langsung bangun karena 
malu terlihat menyedihkan seperti ini di depan 
komplek. Ya, setelah Angga pergi aku pun ikut pergi 
dari depan rumahku. Aku belum siap bertemu 
dengan Mama atau Papa. Aku lebih baik 
menghindar dan menenangkan diri dulu, di tambah 
kondisi hatiku yang masih sangat labil tentang 
Angga. 


Aku mencoba tersenyum ke arah Gilang 
seakan ingin mengatakan jika aku baik-baik saja. 


“Kenapa senyum-senyum nggak jelas?” tanya 
Gilang yang membuat aku jadi mati kutu karena“ 
bingung harus jawab apa. Sumpah Tuhan jangan 
tambah lagi masalahku dengan Gilang, aku sudah 
hampir gila menghadapi dua masalah ini. 

'» , b 

“Ehm... nggak apa-apa, yaudah aku mau 
pulang aja,”ujarku mencoba kabur dari Gilang. 
Namun sial karena ia justru menarik lenganku dan 
memaksaku untuk masuk”ke dalam mobilnya. Aku 
mau berontak tapi aku terlalu lelah. Aku hanya 
pasrah di ajak pergi entah ke mana oleh makhluk 
aneh ini. 


Aku meliriknya yang fokus menyetir tanpa 
melirikku sama sekali. Wajahnya datar saja dan 
bahkan ia sempat menyalakan mp3 dan 
mendendangkan sebuah lagu yang tidak aku 
paham. Dan tentu itu hampir merusak gendang 
telinga. Aku merogoh tasku dan merasa lega karena 
menemuka headset di dalamnya. Dengan cepat aku 
pakai dan menyalakan lagu favoritku sendiri. 


Kami saling diam dengan musik masing- 
masing hingga Gilang menghentikan laju mobilnya 


dan turun sendiri tanpa mengajakku atau apalah. 
Aku menutar kedua bola mataku dan membukas 
pintu mobil. Ketika aku menginjakkan kaki ke 
jalanan aku terdiam. EA 


Deru ombak dan hembusan angin yang 
kencang langsung menyambutku. Aku melihat 
Gilang yang sudah lebih dulu berdiri di dekat 
ombak. Sepatunya tergeletak begitu saja ,di 
belakangnya. Aku berdecih kalau ombaknya datang 
sepatunya akan basah kan? 


Aku mendekat dan meraih sepatu itu, aku 
singkirkan lebih jauh dan rapih lalu melepas 
sepatuku sendiri dan berdiri di sampingnya. Kami 
saling diam dengan terpaan angin yang membuat 
rambut ku dan Gilang bergerak indah. Seketika aku 
tersenyum sekaligus menangis. Aku tidak tahu 
kenapa aku merasa pergi ke pantai di waktu seperti 
ini adalah waktu yang sangat tepat. 


Aku terus menangis sampai dadaku sesak. 
Gilang menepuk punggungku hingga aku menoleh. 
Kami saling tatap dan ia memberikan senyum 
indahnya di malam ini. 


“Mau teriak?” Aku menggigit bibir bawahku 


dan melihat sekeliling. 


“Nggak ada siapa-siapa ketuali. kita berdua. 
Teriak aja.” Aku pun menarik nafas dan 
memandang lautan yang sangat luas di depanku. 
Memejamkan dan merigumpulkan semua kenangan 
buruk, aku tumpuk jadi satu di dalam suaraku dan 
aku teriak sekencangnya agar semua masalah dan 
kenangan buruk itu hilang dari dalam, diriku dan 
pikiranku. 


Gilang tertawa melihatku dan herannya aku 
tidak kesal aku justru ikut tertawa dengannya. 
Malam ini adalah malam paling aneh untukku. 
Malam di mana semua masalah mendadak 
menyerang ku secara bersamaan dan juga rasa lega 
aku dapatkan malam ini juga. 


Inilah hidup yang sesungguhnya mungkin 
selama ini aku terlalu menganggap enteng yang 
namanya hidup. Menjalani hidup yang monoton 
dan terlalu membahagiakan dan mudah. Dan saat 
inilah Tuhan mengujiku di saat aku sudah dewasa. 
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Mengalami masalah yang sama dengan teman- 
temanku dulu. 


Tak ada yang benar-benar sempurna” » 
ternyata. Dan aku masih bisa bersyukur sekerang 
karena Tuhan mendatangkan Gilang di saat kritis 
ini. Andai Gilang tidak'ada aku tidak tahu apa yang 
terjadi denganku karena aku'sendiri tidak yakin aku 
sekuat yang di bilang Angga. Mungkin Tuhan tahu 
jika aku tidak sekuat”itu, itulah kenapa ia 
memunculkan Gilang di saat yang tepat. 


Aku menatap Gilang. Gilang balik menatapku 
dengan heran. 


“Apa?” 
“Terima kasih.” 
“Untuk apa?” 


“Karena. kamu sudah menyelamatkan 
hidupku.” Aku tersenyum dan melangkah pergi 
menjauh dari Gilang. Mengambil sepatuku dan 
menghentikan taksi. Aku pergi begitu saja tanpa 
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mengatakan apa pun pada Gilang. la pasti sangat 
bingung dan aku terlihat tidak tau berterima kasih. 4 


Tapi, aku berjanji akan “memperbaiki itu“ p 
semua setelah aku menyelesaikan masalahku di 
rumah. Aku tidak mau ada rasa benci di hatiku. Aku 
harus memeluk kedua orang tuaku sebelum 
mereka resmi bercerai dan aku harus merestui 
hubungan Angga dengan Freya seikhlas mungkin., “ 
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Mama dan Papa terharu dengan keputusanku 
yang tidak akan marah kepada mereka apa pun 
keputusannya. Aku hanya minta kepada mereka 
untuk terus berbahagia dengan siapa pun pasangan 
mereka nanti. Walau Papa sudah memiliki istri dan 
anak lainnya. Aku hanya berharap Papa tidak 
menjadikan beban perceraian ini pada keluarganya 
yang lain. 


Aku bahkan meminta Papa untuk 
memperkenalkan aku dengan anaknya dan juga 
istrinya. Mama sempat menentangku karena hal 
itu, tapi, aku juga mengatakan hal yang sama jika 
nanti mama berniat untuk menikah lagi dan 
memiliki anak. Mama masih saja marah dan 
mengunci diri di dalam kamar. 


Papa mendekat ke arahku dan memelukku. 


“Maafkan, Papa, Nak.” Papa terisak. 
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“Aku tidak apa-apa, Pah. Bukankah ini semua 
sudah di atur oleh Tuhan. Mungkin satu sisi Papas 
beruntung karena bisa menikah dua kali dan 
memiliki anak lebih dari satu. Dan sisi lainnya hati “ 
Papa di buat sakit karena harus melihat satu 
keluarga lainnya menderita. Tapi, Papa harus tahu 
aku dan Mama sangat kuat. Kami adalah wanita 
yang kuat dari dulunya. Papa tahu itu kan?” Papa 
terdiam dan terus memelukku dengan eratnya. i 
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Aku tak membalasnya, aku memang ikhlas 
tapi tentu saja, hati kecilku tetap ada rasa menolak 
dan berontak. Aku tak menyalahkan hati kecilku 
karena aku tidak boleh egois. Aku cukup bahagia 
telah di beri kebahagiaan selama 23 tahun. Itu 
bukanlah waktu yang singkat. Itu lebih dari cukup. 


“Papa harap kamu akan mendapatkan suami 
yang lebih baik dari Papa mu ini, Nak.” Aku 
tersenyum dan melepas pelukan Papa. Papa 
menatapku bingung. 


“Tidak akan ada, Papa. Karena aku tidak akan 


1” 


pernah menikah! 


Karak 


Aku mengunci diri "dir dalam kamar seperti 
Mama. Inilah tabiatnya wanita kuat. Kami selalu 
sembunyi dari kenyataan pahit yang ada di luar 
kamar kami. Kami ingin.“ melupakan semua 
kenyataan pahit itu dan merubahnya menjadi 
kenangan manis yang indah. 


Otak kami di doktrin akan hal-hal yang indah 
hingga sewaktu kami keluar dari dalam kamar, 
wajah kami sudah ceria kembali. Seakan semua hal 
pahit itu tidak pernah ada. Membohongi dunia itu 
tidak masalah asal kami tetap terlihat kuat. 


Tapi, kali ini aku lelah. Aku hanya wanita 
munafik yang tak pandai menyembunyikan fakta 
menyakitkan itu. Aku melihat gunting kertas di atas 
meja kerjaku.  Silauan tajamnya seakan 
memanggilku. 


Aku berdiri dan mendekat ke arah meja. 


4 
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Meraih gunting yang terlihat tajam dan bahkan akus 


bisa melihat wajah sembabku di badan guntingnya. 


itu. 


| 1 
Aku memejamkan mata. 
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“Mau teriak?” J gg 
Deg! 


Aku membuka mataku dan gunting yang aku 
pegang jatuh ke lantai. Suara Gilang mendadak 
memenuhi otakku. Memenuhi ruang kamarku. Aku 
sampai harus tutup telinga agar tidak mendengar 
suaranya. Aku mencoba melawan namun lagi-lagi 
aku gagal. 


Aku memang gadis kuat yang tak mudah 
untuk mati begitu saja. Angga benar, Papa benar, 
mereka benar. Aku adalah gadis kuat yang tak bisa 
menyerah hanya karena masalah seperti ini. 
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Aku menyeringai dan mengangkat tinggi gunting” / 


D 
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Aku tersenyum di pagi yang cerah ini, turun 


ke bawah setelah bernampilan manis. Lihat Mama 
y h 

yang sudah bisa membuat sarapan walau tidak ada 

Papa lagi di rumah ini. Di sarapan pagi ini. Aku 

mencoba bersikap biasa saja seakan hal itu sudah 


biasa terjadi. p p 
a 


Aku memeluk Mama yang menggoreng telor. 
Mama agak kaget melihatku dan tersenyum karena 
melihat aku tersenyum ceria. Iya, Ma. Kita harus 
terus tersenyum seperti apa pun masalahnya Ma. 


“Tumben pagi-pagi sudah rapih?” tanya 
Mama sembari memberikan ku telur mata sapi dan 
sosis. Aku menerima piring itu dan meniupnya. 


“Ya dong, kan harus lebih semangat setiap 
harinya. Lagi pula sekarang nggak ada Angga lagi 
kan, jadi aku harus berangkat lebih pagi karena naik 
angkot.” 


“Oh, iya ya, apa kabar anak itu?” 


“Baik kok, Ma, anak itu selalu baik.” Mama 
tergelak dan melirikku. 


“Kamu tidak rindu?” Po. 


Uhuk uhuk. Seketika aku tersedak dan buru- 
P. ` r 


buru minum. 
“Ups, kenapa?” tanya Mama. | 4 
“Nggak apa-apa, aku udah selesai sarapan, 
Ma. Aku berangkat ya.” Aku bangun dengan cepat 


dan mencium punggung tangan Mama lalu lari 
keluar. 


Bahaya kalau sampai Mama melanjutkan 
pembahasan Angga. Aku kan mau move on. Kalau 
nggak move on nanti tambah sakit saat melihat 
Angga duduk di pelaminan bareng Freya. Nggak 
deh, nggak sanggup. 


Aku menyetop angkutan umum dan langsung 
naik. Rasa panas langsung menyerangku karena 
kondisi yang sesak di dalam angkutan. Bermacam- 
macam orang ada di dalam angkutan yang kecil ini 
yang parah sih, ibu penjual ikan. Walau ikannya 


sudah tidak ada tapi baunya itu masih terus 
menusuk hidung. 


Aku susah nafas. Mana kantor.ku, aku mau 
cepat sampai dan turun dari angkutan. Angkutan 
berhenti dan si ibu penjual ikan turun, aku sedikit 
merasa lega karena bisa bernafas. Lalu naik satu 
orang dan duduk di sebelahku. Lumayanlah yang 
naik orangnya rapih dan wangi. Tapi, kalau di lihat- 
lihat kayanya nggak cocok”buat naik angkutan deh, 
dari sepatu sampai jam tangannya terlihat mahal. 


Aku terus melihat ke arah penumpang itu 
hingga aku sadar siapa di sebelahku ini. 


“Gilang?” bisikku. Gilang langsung menoleh 
dan sama terkejutnya denganku. Ia nampak malu- 
malu dan mencoba mengalihkan pandangannya. 
Dih, nggak mau lihat aku dia? Sombong banget. 


Hingga kami sampai di depan kantor, aku 
turun lebih dulu di susul Gilang. Gilang hendak 
melangkah masuk duluan tapi aku tahan membuat 
langkahnya terhenti. 


“Kamu kenapa? Tumben sbanget nggak mau 
lihat aku?” 


“Apa, sih, emang kita kenal?” y 


“Dih, nggak sopan. Jawab dulu kenapa?” 
Gilang merapihkan ' kemgjanya dan | sesekali 
mencium bau badannya. la mencondongkan 
tubuhnya ke arahku. "5 
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“Apa sih?” tanyaku kesal. 


“Bau nggak?” tanyanya memastikan. Aku 
mendekat dan mencium wangi tubuhnya yang 
wangi. 


“Wangi kok.” 
“Ooh, syukurlah.” 
“Kenapa sih?” 


“Ini kali pertama aku naik angkutan umum. 
Aku takut bau saja.” 


“Astaga, pantas kamu nggak mau lihat aku?” 


A 


“Hmm .... nggak gitu juga sih, ah, udah lah 


“ 
t “ s 


lupakan saja. Ayo masuk, aku ada meeting? 
penting.” 


« i 
“Meeting apa?” ' 


` 
“Loh, kamu nggak tahu ya, kalau pemilik 
perusahaan kita ini meninggal dunia.” Aku 
terperanjat. Sg 


“Si-siapa?” 


“Pak Joni Diningrat. Beliau adalah pemilik 
saham terbesar dan juga pendiri perusahaan F.A 
Grup.” 


“Diningrat?” 


“Astaga, jangan bilang kamu juga nggak tahu 
kalau perusahaan ini milik temanmu.” 


“Te-temanku?” 


“Freya Anjani Diningrat, kenal kan?” Aku 
melongo seketika. Aku melihat puncak gedung 
kantorku. Gedung ini milik keluarga Freya? Kedua 


a. Un 
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orang tuanya meninggals dunia dan Freya akan 
menikah dengan Angga artinya Angga akan menjadis 
Ceo di perusahaan ini? 
|. e, 
Inikah alasannya memilihsFreya dari pada 
aku? Freya lebih lemah dan aku lebih kuat? LEMAH 


DARI MANANYA!!!!! ~ 
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Aku yang absen dari kantor memilih"jalan- 
jalan di pinggiran kota melihat-lihat rumah-rumah 
yang berdempetan dan terlihat kumuh. Terlihat 
anak-anak juga berlarian dengan pakaian kumal. 
Sampah banyak menumpuk di tiap rumah, kalau di 
lihat lebih teliti itu bukan sampah sembarangan 
melainkan sampah botol dan plastik. 


Sepertinya ini tempat pemulung, kenapa aku 
bisa nyasar ke sini ya? 


Aku berhenti melangkah saat aku melihat 
sebuah gubuk yang terlihat lebih rapih dari tempat 
lainnya di sana juga banyak berjajar buku-buku. 
Aku yang tertarik langsung mendekat dan ternyata 
di sana ada satu mahasiswa aku tahu karena 
melihat almamaternya yang tak asing. 


“Hai,” sapaku. Ia menoleh kaget dan langsung 
tersenyum sopan ke arahku sembari merapihkan 
beberapa tumpukan buku dari dalam dus. 
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“Anak kampus ya?” tanyaku. la mengangguk 
sembari terus merapihkan buku-buku. Akus 
tersenyum senang karena bisa bertemu mahasiswa 
di tempat seperti ini. aku lebih masuk.dan melepas 
sepatuku lalu membantunya mMerapihkan ,buku- 
buku. Ia melirikku sekilas lalu berusaha cuek. 


“Nama ku Sabrina, kamu?” 


“ 


p 


“Zakky.” Aku mengangguk dan memberikan 
buku ke tangannya ia menerimanya dan 
menatanya. Setelah selesai ia duduk dan 
menghadapku dengan canggung, sepertinya Zaky 
tipe pamalu. 


“Udah lama buka perpustakaan di sini?” 
tanyaku. 


“Lumayan, Kak.” Ia mulai santai dan sedikit 
terbuka. Mungkin ia terkejut karena mendadak aku 
muncul dan mengganggunya. 


“Kamu di sini sendiri?” tanyaku lagi. 


“Nggak, saya datang ke sini karena harus 
ganti buku lama dengan buku baru agar anak-anak 


tidak bosan.” Aku mengangguk mencoba 
memahami. 


“Saya bisa kirim buku ke'sinisjuga?” Zakky 
menatapku sekilas lalu berpaling. 


“Ya, silahkan, 7 Kak,” kalau kakak “tidak 
keberatan. Anak-anak pastistambah senang kalau 


ada buku tambahan.” Aku langsung merasa vega, 


entah kenapa aku justru nyaman di tempat ini. 
Apalagi saat anak-anak mulai berdatangan dan 
menyalami aku dan Zakky bergantian. Aku merasa 
sangat di hargai di sini. 


Tak terasa hari semakin terik saja dan aku 
masih betah di sini menemani anak-anak dengan 
Zakky. Anak-anak ini juga tidak menunjukan sikap 
permusuhan atau asing mereka justru sangat 
senang saat aku ada di sini dan mereka banyak 
bertanya perihal aku sampai apa hobiku dan 
parahnya tentang pacar. Aku sampai tertawa 
mendengar hal itu dari bibir anak-anak. Ternyata 
memang dari jaman dulu hal seperti ini tidaklah 
tabu. Aku pun dulu sudah mulai membahas 
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masalah pacar dan suami istri di usia 7 tahun. 
Mengingat itu jadi malu. 


“Kak, nggak pulang?” tanya Zakky saat anak-“ # 
anak sudah mulai sepi. 


“Masih betah sih seb€harnya tapi sepdrtinya 
perpusnya mau tutup ya?” Tanyaku agak kecewa. 
Zakky melihatku dengan pandangan tak enak. * 1, 

“Besok buka lagi kok, teman-temanku akan 
lebih banyak yang datang, sekalian nanti aku 
kenalkan.” Aku langsung melebarkan mulutku. 


“Sungguh?”  Zakky mengangguk. Aku 
memberikan nomor ponselku pada Zakky. 


“Kabari aku kapan pun kalian butuh bantuan 
Zakky mengangguk semangat. “Oke.” Aku 
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ku, oke 
pun langsung pamit pulang lebih dulu karena sudah 
mulai sore. 


Kara 


Hatiku baru saja bahagia, otakku baru saja 


melupakan masalah yang ada tapi masalah itu“ 


justru menunggu untuk kembali hanyut ke 
dalamnya. Aku menerima dua surat. Satu surat 
undangan pernikahan dan satunya surat dari 
pengadilan agama. Kenapa? Kenapa harus aku yang 
menerima ini? " 55 


D 


à 
Sekuat itukah aku menurut kalian? 


Mama tersentak melihatku mematung di 
depan pintu. la lantas mendekat dan meraih surat 
dari tanganku tanpa mengatakan apa pun, aku 
hanya menghela nafas dan masuk ke dalam rumah. 
Aku tidak mau melihat raut wajah Mama yang 
sedih, tidak lagi. 


Begitu menutup pintu aku langsung bisa 
mendengar suara isak tangis Mama di luar sana dan 
aku tahu Mama menahan tangis itu. Aku menutup 
telingaku dan masuk ke dalam kamarku. Melepas 
seluruh pakaianku dan merebahkan diri di ranjang. 


p 
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Aku tidak mau menangis Tuhan, tidak mau. 
Tapi, kenapa air mata sialan ini terus saja jatuh dan 4 
membasahi kasurku? 
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Otak ini terus mengingat warna surat 
undangan itu dan nama yang tertera di sana. Dias 
Erlangga Valdivano dan Freya Anjani Diningrat. Aku 
ingin tertawa tapi hatiku ‘terlalu sakit. Aku di 
undang oleh orang yang aku cintai. Sahabatku dari 


kecil dan pangeran hatiku” " É 


Dua manusia itu begitu sempurna dan sangat 
cocok, satunya pangeran tampan dan baik hati 
bersanding dengan tuan putri lemah lembut yang 
sangat rapuh. Dan akan ada aku nanti di belakang 
mereka sebagai prajurit yang bersedia mati demi 
kebahagiaan mereka berdua. 


Aku menutup mataku kuat-kuat sampai 
terasa sakit tapi, undangan itu terus terbayang 
semakin jelas. Ya, Tuhan aku sudah ikhlas. Aku 
ikhlas jadi tolong singkirkan bayangan tidak 
mengenakan itu. Aku tidak sanggup melihatnya lagi 
walau itu hanya dalam bayangan. 


A 


Kenapa dadaku begitu sakit, kenapa secepat 


“ 


ini mereka menyebar undangan kenapa Anggas 
mengirim paket tidak di antar sendiri, kenapa dan 
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kenapa???? 1 j 
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Mataku lelah karena kurang tidur, aku 
berjalan dengan tidak bertenaga ke arah ruanganku 
lalu baru saja duduk aku langsung melihat surat 
undangan yang sama dengan yang aku terima di 
rumah. Beberapa karyawan sudah banyak yang 
bergosip dari positif sampai negatif. 


Aku menutup telingaku dan mencoba fokus 
mengerjakan tugasku. 


Aku menoleh saat seseorang menepuk 
pundakku. Iren. 


“Ya?” tanyaku. 


“Kamu nggak dapat undangan?” tanyanya. 


“Hm... 
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“Aku tanya kamu dapat,undangan tidak, 
karena semua karyawan pendapatan undangan 
itu, tapi namamu tidak ada.” : 


“Ada kok.” | à 
“Oh, ya? Mana?” a 


“Di rumah.” Iren nampak bingung dan aku 
memilih pergi ke toilet dari pada harus menjelaskan 
lebih banyak pada Iren. Aku tidak mau membahas 
itu dulu karena semalam saja aku sudah tidak bisa 
tidur masa sekarang tidak bisa kerja? 


Aku sudah bolos kemaren dan aku tidak bisa 
bolos lagi sekarang. Syukur bolosku kemarin tidak 
di pertanyakan karena ada surat undangan ini kalau 
di tanyakan aku bingung kan mau jawab apa? 


Aku mencuci wajahku agar lebih segar lalu 
mengeringkannya dengan tisu dan memakai bedak 
sedikit lalu lipstik. Aku masih lelah sebenarnya tapi 
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aku harus terus bertahan hidup dengan bekerja 
kan? A 
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Besok adalah hari pernikahan Angga dan 
Freya. Aku masih belum” paham kenapa mereka 
bisa menikah seminggu setelah kematian orang tua 
Freya. Apakah itu masuk dalam surat wasiat? ~ 


Aku malas sekali pagi ini, hatiku dilanda 
kerisauan yang luar bisa. Karena hari ini adalah hari 
sidang perceraian orang tuaku. Aku tidak 
mendengar suara Mama sejak semalam, mungkin 
Mama mengumpulkan seluruh keberaniannya 
untuk bertemu dengan Papa di pengadilan siang ini. 


Aku memilih pergi kerja karena tak mau 
menyaksikan kehancuran orang tuaku sendiri. 
Bukannya aku tidak peduli pada Mama tapi, justru 
sebaliknya. Aku tidak mau Mama melihatku lemah 
dan cengeng bila ada di antara mereka berdua. Aku 
tidak mau mendadak merengek untuk mereka 
kembali bersatu, tidak. Aku tidak mau itu terjadi. 


Aku meraih handukku dan mandi lalu bersiap 
dengan pakaian kantorku. Aku menenteng tas daní 
keluar kamar. Aku agak terkejut melihat dapur 
berantakan dan cucian piring menumpuk. Tidak “ 
pernah dapur seberantakan ini. Artinya Mama 
benar-benar ada di ambang kehancurannya. 


Aku mengetuk pintu kamar Mama dan 
mendorong masuk. Mama tersentak saat ia tengah 
terduduk di lantai dengam rambut berantakan dan 
bahkan belum mandi. Ia buru-buru bangun namun 
aku dengan cepat menubruk Mama dan 
memeluknya. Aku tidak menangis, aku hanya diam. 


Aku mendengar semua umpatan Mama yang 
tidak pernah aku dengar sebelumnya, Mama 
menangis meraung-raung seakan ingin 
menghilangkan keganjalan hatinya. Mama memaki 
dan mengatai Papaku segala macam yang ada di 
dalam pikirannya. 


Aku tahu Mama butuh itu semua dan 
bodohnya aku justru meninggalkan Mama saat 
Mama sangat membutuhkan diriku. Aku benar- 
benar egois. 


& 


“Tenang, Ma, masih ada aku di sini.” 


“ 


“Tidak, kamu juga nanti akan meninggalkan, 
Mama. Sama seperti Papa mu, yaskan?” tuduh “ » 
Mama yang membuatku sakit. Bagaimana mungkin 
Mama bisa berfikir demikian walau dalam keadaan 
terpuruk seperti ini? Apa aku terlihat seperti itu? 


"Tidak, Mama, aku janji tidak “akan 


meninggalkan Mama.” »> »' 
a 


“Kamu juga akan menikah, Nak, kamu akan 
ikut serta dengan suamimu tidak mungkin kamu 
tinggal dengan Mama, suamimu pasti tidak akan 
mengijinkan.” Menikah? Aku benci sekali 
mendengar kata itu sekarang. Mungkin sampai 
nanti pun kata itu sangat menyakitkan untukku. 


“Tidak, Mama. Karena aku tidak akan pernah 
menikah.” 
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Aku fokus mengerjakan kerjaanku yang 
setumpuk dan aku menyelesaikannya hanya dalam 
hitungan jam. Padahal itu kerjaan untuk besok juga 
dan sudah aku selesaikan hari ini, Aku butuh“ 
kesibukan agar aku tidak ingat apa pun selain 
pekerjaan. Aku tidak mau jngat apa pun, karena itu 
sangat menyakitkan. i | 


“Sabrina.” Aku berhenti mengetik ketika 
mendengar suara yang tak asing di telingaku. Mau 
menoleh tapi aku takut. Aku tidak yakin akan 
sanggup untuk melihat wajahnya tanpa air mata. 


“Sabrina?” Ia menyentuh pundakku dan 
terpaksa aku menoleh dengan menggigit bibir 
bawahku. Angga nampak tersenyum senang karena 
berhasil membuat aku mengalihkan perhatian dari 
komputer. 


“Fokus banget sih?” tanyanya akrab. Bahkan 
ia tak peduli dengan pandangan karyawan yang 
melihat ke arah kami. Tak tahu kah Angga, jika 
Angga adalah calon Ceo di perusahaan ini dalam 
calon mantu. 


“Ini udah waktu istirahatsloh, makan di luar, 
yuk. Aku teraktir.” Aku menggeleng dengan cepat 
dan kembali mengetik. Angga menggenggam 
jemariku membuatku menghentikan tarian 10 
jariku di atas keyboard. 


N 

“Kamu kenapa? Nggak suka lihat aku?” 
tanyanya dengan lembut seperti biasanya. Angga 
kamu ini bodoh atau apa sih? Mana mungkin aku 
senang melihat kamu ada di sini sementara aku 
tahu besok kamu akan jadi milik orang lain!! 


“Enggaklah, tentu aja senang, Cuma 
kerjaanku emang banyak banget nih, harus selesai 
hari ini juga.” Angga menatap kedua bola mataku 
dengan intens. Membuatku harus berpaling karena 
itu sangat menusuk jantungku. 


“Aku tahu itu untuk besok. Lagi pula semua 
karyawan lain sudah menunggu di bawah. Aku dan 
Freya mentraktir kalian semua untuk makan 
bersama siang ini di restorant. Karena besok adalah 
hari besarku dengan Freya. Kamu mau ikut gabung 
kan?” 


& 


“Oh, jadi semua karyawanstoh?” 


“ 


“Iya, mau ikut kan?” Aku pun mengangguk 
walau ada rasa kesal di hatiku. Aku ini.berharap apa ®© 3 
sih? 


Karak 


Di dalam restorant semua karyawan sudah 
berkumpul dan aku rasa restorant ini sudah di 
boking untuk hari ini karena aku tidak melihat 
pembeli lainnya. Hanya karyawan kantor ku. 


“Sabrina!” Seru seseorang. Aku menoleh 
ternyata Iren. Aku menjauh dari Angga dan hendak 
menghampiri Iren. Namun Angga mencegahku. 


“Kenapa?” tanyaku bingung. 


“Makanlah dengan ku di meja sana.” Angga 
menunjuk salah satu meja yang sudah berisi para 
atasan dan juga Freya. Aku diminta untuk duduk 


dengan mereka semua? Apa Angga ini tidak tahu 
diri. Aku ini siapa di kantor? Hanya karyawan? 
rendahan. 
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“Tidak, terima kasih.” « Aku langsung 
menolaknya karena aku masih memiliki harga diri. 
Aku tidak mungkin duduk dengan mereka dan sok 
akrab, besok aku jamin akan ada gosip murahan di 
antara karyawan. Pergi ke restorant bareng Angga 
saja sudah jadi masalah”apalagi kumpul dengan 
para bos. Bisa mati aku. 


“Sabrina, aku mohon, kali ini aja.” 


“Kenapa kamu jadi suka memaksa sih 
sekarang? Kamu tahu kan di sini aku apa? Hanya 
karyawan biasa, sementara di sana, siapa mereka 
semua? Para bos besar! Kamu harusnya tahu 
statusku lah, Angga. Aku tidak mau jadi pusat 
perhatian. Aku mau menjaga harga diriku di sini. 
Aku permisi.” Aku langsung melepas tangan Angga 
dan pergi ke arah Iren. Sekilas aku melihat Gilang 
baru masuk ke dalam restorant dan sedikit 
melirikku. 


Baru beberapa saatsaku duduk dengan para 
karyawan biasa selevelanku tiba-tiba Freya datang“ 
membuat heboh semua karyawan. Tentu saja 
karena Freya memang sangat 'cantik dan juga ` 
pemilik tunggal perusahaan ini: Baiklah aku ini 
semacam debu diantara pasir. N | 


“Ha-hai, Freya?” sapaku mau tidak mau. 
Sementara karyawan lain termasuk Iren semakin 
heran denganku yang mengenal atasan di kantor. 


"Aku menunggumu di sebelah sana, kenapa 
kamu menolak ajakan Angga?” tanyanya dengan 
suara merdunya. Lalu, aku harus jawab apa 
sekarang? 


“Sabrina, kamu duduk sama mereka aja, 
nggak tuh sampai di datengi langsung sama ibu 
bos,” bisik Iren. 


“Sabrina kami tidak apa-apa kok, jangan 
merasa tidak enak pada kami, kamu kan kenal 
dengan ibu Freya dan Pak Angga. Kami nggak apa- 
apa kok.” Yang lain ikut mendukung. Aku menghela 
nafas dan akhirnya bangun dari kursiku. Aku pamit 


& 


pada teman-teman kantorku dan mengikuti 


“ 


langkah Freya. 


Freya bahkan dengan rendah hatinya menarik © 3 
kursi untukku di sampingnya. Aku sempat melirik 
Angga dan juga para atasan lainnya. Bahkan di sana 
ada Gilang. Aku membungkukkan badan tanda 
hormat pada mereka semua: Tentu saja siapa yang 
mau meneriku di sini yang hanya sebagai karyawan 
biasa. Mereka para bos terlihat masa,bodoh dan 
asik makan tanpa memperdulikanku. 


Sumpah aku tidak nyaman di sini. 


Kaka 


Freya dan Angga banyak bercerita padaku 
tentang awal mereka dekat dan saling bertemu 
satu sama lain. Di tambah saat Angga pindah 
kantor karena naik jabatan mereka jadi lebih sering 
bertemu karena ternyata orang tua Freya tengah 


membangun hotel di sanas Hingga Freya harus ikut 
serta tinggal di sana bersama orang tuanya. 


Hingga kecelakaan yang menimpa kedua 
orang tuanya membuat Freya tak semangat untuk 
hidup. Ia merasa tak ada gunanya bila, ia masih 
terus hidup. Sampai Angga datang menyemangati 
Freya dan menghiburnya. (la tak pernah lelah 
mendorong Freya hingga ia kembali bersemangat. ~ 


n a 
Aku melirik Angga yang nampak tersenyum 
dengan tangan mengusap punggung tangan Freya. 
Aku ikut tersenyum, senyum pedih. 


“Aku turut berduka untuk keluargamu, 
Freya.” 


“Terima kasih, sebenarnya aku tidak mau ada 
pesta seperti ini untuk pernikahanku tapi Anton 
selaku pengacara keluarga ku mengatakan bahwa 
Papa sangat ingin melihat aku menikah dengan 
pesta yang mewah. Aku tidak bisa berbuat banyak 
karena tidak mungkin bisa menolak permintaan 
Papa.” 


A 


“Kamu tenang saja, Freya, selama ada Angga 


p 
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di sisimu kamu tidak akan pernah sakit hati dang 
kecewa.” Seperti ku. 
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“Terima kasih ya, Sabrima. Aku sempat 
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khawatir sebenarnya.” 


“Khawatir kenapa?” 


N - 


“Aku sempat berfikir bahwa kamu memiliki 
hubungan yang spesial dengan Angga.” Aku 
langsung melirik Angga. Angga nampak menunduk. 


“Tentu saja punya.” Angga dan Freya 
tersentak bersamaan. 


“Hubunga kami lebih dari orang pacaran 
tahu. Kami ini kan kakak beradik dari kecil.” Angga 
dan Freya langsung tertawa lepas dan juga lega. Ya, 
tertawa lah kalian. Karena lebih suka melihat kalian 


tertawa dari pada menangis seperti aku. 
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Aku pulang sendiri karena Angga "harus 
mengantar Freya untuk jamuan acara di tempat 
lain. Angga menyesal ¿karena tidak bisa 
mengantarku pulang. Dan ia memaksaku untuk 
datang besok pagi di acara pernikahannya. Bahkan 
aku sudah di sediakan dress maid untuk mengiring 
pengantin. Hm... tega sekali sih Angga menyuruhku 
menjadi maid di pernikahannya. 


“Sabrina, angkutan udah dateng tuh.” Aku 
langsung menoleh ke arah angkutan umum dan 
refleks menyetopnya. 


“Terima kasih, ya ....” Aku bengong. Gilang 
nyengir dan mendorong tubuhku untuk masuk ke 
dalam angkutan di ikutinya. Aku masih bengong 
karena melihat Gilang ikut naik angkutan. 


“Kenapa sih?” tanya Gilang. 


“Kenapa kamu naik angkutan umum juga?” 


“Karena mobilku mogok.” 


"Oh, terus kenapa kamu naik jurusan rumah 
ku?” a 


“Dih, suka-suka akulah, eng banget sih?” 
Aku manyun dan kesal meridengar jawabanya itu. 
Rasanya ingin aku jitak saja. Akhirnya aku dan 


Gilang saling diam sampai di depan kompleks 


rumahku. Aku turun dan. melihat mobil berjalan 
A 

menjauh dengan Gilang di dalamnya. la bahkan 

tidak melirikku sama sekali. 


Terkadang Gilang itu sangat aneh, sebentar 
baik, sebentar galak, sebentar perhatian, sebentar 
cuek. Dasar orang aneh. 


Aku menghela nafas dan berjalan sekitar 
kompleks. Aku menyapa beberapa satpam dan juga 
orang yang aku kenal. Sudah lama aku tidak 
beramah tamah seperti ini. Rindu juga. Aku berdiri 
di depan taman yang dulu tempat aku bermain 
dengan Angga dan Rani. Lebih sering dengan Angga 
sih. Rani punya dunianya sendiri soalnya. 
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Aku duduk di ayunan dan berayun di sana 
sembari mengenang masa kecil. Dulu waktu akus 
kecil, cita-citaku adalah cepat dewasa dan menikah 
dengan Angga. Kalau sekarang cita-citaku apa ya? 


Karena cita-cita dulu tidak . mungkin 
terealisasikan. Kadang menyedihkan jika ingat itu. 
Aku terdiam berfikir ulang untuk cita-citaku. Tapi, 
rasanya jadi malas karena cita-cita itu belum tentu 
terwujud. Padahal aku sudah'lakukan yang aku bisa 
sampai tidak menerima cinta dari siapa pun hanya 
untuk menjaga perasaanku pada Angga. 


Lucu ya hidup ini. Kita memang tidak boleh 
terlalu berharap besar pada seseorang yang kita 
percaya sekali pun. Bahkan yang sudah menikah 
dan merelakan hidupnya saja bisa bercerai dan jadi 
benci. 


Heran kadang, mereka menikah karena saling 
cinta dan percaya. Lalu memiliki anak dari hasil 
cinta itu sendiri dan tiba-tiba hal itu berubah 
menjadi kebencian karena sebuah pengkhianatan. 
Aku benar-benar tidak habis pikir. 


Baiklah mulai sekarang aku riset otakku untuk 
tidak memikirkan masalah cinta atau bahkan 
bermimpi untuk menikah. Karena semua itu 
percum dan tidak menjanjikan apa pun juga. 


Cinta itu hanya sebuah kebohongan belaka. 
Tipu daya setan untuK membuat manusia menjadi 
lemah. Aku benci sekali sekarang dengan cinta. 
Bahkan orang tua sendiri yang mengajarkan cinta 
dan kasih sayang mengkhianti itu semua, lalu cinta 
yang terbentuk dari hatiku sendiri juga tidak bisa di 
percaya. 


| hate marriage!!!Pernikahan itu hanya 
omong kosong! 


Kaka 


Aku melihat Mama tengah memasukkan 
pakaian Papa ke dalam karung. Mama sekarang 
tidak lagi menutup-nutupi kekesalannya. Karena 
mungkin aku juga sudah tahu dan dewasa jadi tidak 
perlu lagi Mama membohongiku seperti dulu 
seolah semua baik-baik saja. 


“Mau aku bantu, Ma?! tawarku. Mama 
mengambil tisu dan membuang ingusnya. Lalus 
menggeleng dan menyuruhku untuk masuk ke 
dalam kamar. Baiklah aku akan menuruti perintah 
Mama. Aku pun meninggalkan Mama dan masuk ke 
dalam kamar. / N 


Baru saja duduk dan merenggangkan kaki 
suara ketukan pintu membuat ku harus bergegas 
turun karena aku tidak mau membuat mood Mama 
semakin berantakan karena ada tamu di saat yang 
tidak tepat. 


Aku buka pintu dan melihat Rani dan Yuda 
berdiri dengan wajah tegang. Aku langsung menarik 
mereka untuk masuk ke dalam kamarku. Begitu 
mereka masuk aku langsung tutup pintu bahkan 
mengunci pintu. 


“Jadi, kenapa dengan wajah kalian? Sekian 
lama tidak bertemu dan tiba-tiba muncul dengan 
wajah seperti habis melihat hantu?” Rani dan Yuda 
tidak menjawab mereka hanya memperlihatkan 
sebuah kartu undangan yang hampir beberapa hari 


ini mengangguku pikiranku. Dan mereka ke sini 
hanya untuk itu? Benar-benar sialan! 


“Aku udah tahu itu,” jawabku cuek seakan hal “ 


itu bukanlah apa-apa bagiku. 


“Jangan bohong! Sejak kapan kamu tau ini? 
dan bagaimana perasaanmu tentang ini?” Rani 
berdiri dengan mata berapi-api. Aku tahu Ranilah 
yang paling mengerti tentang perasaanku pada 
Angga. Pantas saja ia merasa tak terima dengan 
undangan itu. 


“Aku biasa aja, kok.” 


“Masih mau bohong? Mau aku pukul 
pantatmu!” ancamnya. Ihh ngerinya. Aku melihat 
Yuda yang agak kaget mendengar ancaman Rani. 
Andai Yuda tahu betapa sakitnya pukulan Rani di 
pantat. 


“Ya, aku harus apa Rani? Nggak ada yang bisa 
aku perbuat kan? Mereka sudah di takdirkan 
bersama mungkin, masa aku harus maksa Angga 
untuk nikah sama aku? Aku punya harga dirilah.” 
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Aku duduk dengan lesus di samping Yuda dan 
menyandarkan kepalaku di bahunya. 


“ 
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Yuda nampak kasihan juga denganku. “Aku ®© gp 
sudah lelah dengan keluarnya air mata, Rani. Aku 
capek kalau harus terus menangis, kamu tahulah 
rasanya seperti apa, yang pasti sakit dan kecewa 
sekali. Tapi, lagi-lagi aku nggak bisa berbuat apa- 
apa. Aku nggak bisa maksa kehendak Angga. Aku 
nggak bisa.” Aku menenggelamkan wajahku di dada 
Yuda. Yuda memelukku dan mengusap 
punggungku. 


“Maaf .... Rani nampak menyesal. Ia lantas 
ikut memelukku. Aku masih berusaha untuk 
menahan air mataku. Namun mendengar isak 
tangis Rani membuatku akhirnya tak kuasa lagi 
untuk menahannya. Aku dan Rani menangis dalam 
pelukan Yuda. 


Kaka 


Aku membuka matasyang, nampak berat dan 
sakit. Aku lupa semalam nangis dan curhat sampai 
jam berapa. Aku melihat ke samping, ternyata Rani 
dan Yuda menginap di rumahku. «Rani nampak “ 
masih molor sementara Yuda sudah rapih dengan 
kemejanya semalam. P N | 


“Kamu udah bangun?” tanya Yuda sembari 
merapihkan rambutnya. Aku hanya mengangguk 
malas dan bangun dari ranjang. Aku ambil handuk 
yang bekas pakai Yuda tadi. 


“Ini handuk ku, kenapa asal pakai sih?” 
ucapku kesal. 


"Ya maaf, orang nggak ada handuk lagi.” 
“Makanya nanya.” 
“Ngegas kamu ya pagi-pagi?” 


“Bodo!” Aku keluar kamar dan langsung 
mandi. Habis mandi aku mau apa? Jalan-jalan dan 
melupakan sang pujaan hati. Tapi, enggak bisa 
karena pagi ini aku harus ke tempat acara 
pernikahan Angga dan Freya. 


Aku berdehem dan bernyanyi dengan keras di 
kamar mandi. Menyiram air ke tubuhku dengans 
sangat kasar. Bahkan kepalaku sengaja aku pukul 
pakai gayung. Biar rasa sakit itu menyebar 
keseluruh tubuh bukan hanya hatiku. 
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Rani sudah bangun sa aku masuk ke dalam 
kamar. Yuda juga sudah tidak ada di dalam kamar, 
mungkin ke bawah cari sarapan. Aku melempar 
handuk bekasku ke Rani yang masih muka bantal. Ia 
tak merah dan justru bangun lalu keluar kamar. Aku 
harap anak itu masuk ke dalam kamar mandi bukan 
tempat lainnya. 


Aku melihat diriku di cermin. Mataku 
sembab, wajahku agak kusam. Rambutku basah 
berantakan. Aku menarik nafas dalam dan duduk di 
depan cermin. Menyisir rambutku dengan rapih 
setelah pakai hairdryer. Aku memakai pakaian 
kasual karena nanti aku ganti dress maid di tempat 
acara. 


Rani melihatku bengong. la langsung 
menarikku dan mencengkram kedua pundakku. 


A 


“Kamu beneran dateng?” tanya Rani. 


p 


Na” 
“Kamu udah gila?” , 
“Iya.” i D b 


“Bina!!!” teriak Rani kesal dan hampir 
menampar pipiku. Aku melihat Rani yang nampak 
frustasi. Ia duduk di lantai dengan tak berdaya. 


“Kenapa? Kenapa kamu sama Angga jadi 
seperti ini? padahal kalian itu saling cinta kan? 
Kenapa akhirnya begini?” 


“Angga nggak pernah cinta sama aku, Ran.” 


“Nggak! Angga tuh bohong! Dia tuh cinta 


sama kamu, tahu!” 

“Nggak usah ngibur aku di saat seperti ini, 
udah nggak ada gunanya, Rani. Udahlah jangan 
buat aku semakin tidak percaya diri. Susah payah 
aku beranikan diri untuk datang ke acara 


pernikahan mereka dansbahkan aku akan jadi 
pengiring mereka nanti. Kamu percaya itu?” 


“Jangan bodoh, Bina. Please, jangan datang, 
ya.” Rani bahkan sampai memohon seperti itu 
karena terlalu sayang padaku. la khawatir aku tidak 
akan sanggup melihat Angga dan Freya mengucap 
janji dan duduk di pelaminan'dengan romantisnya. 


“ 


pa 


Tidak, justru sebaliknya kalau aku tidak 
datang aku justru akan terlihat pengecut dan 
penakut. Aku harus bisa melawan hal itu, di tambah 
Angga tahu aku adalah gadis yang kuat. Gadis kuat 
artinya bisa melewati ini semua. Toh, di sana aku 
tidak akan sendiri kan? 


Masih ada Rani, Yuda, Iren dan juga Gilang. 
Aku yakin, aku sanggup melewati hari ini dengan 
baik. Ya, aku harus percaya diri. Habis gelap 
terbitlah terang ujar bu Kartini. 


Rani pasrah, ia sudah tak bisa mengatakan 
apa pun untuk membujukku lagi. Aku tidak butuh 
bujukan, aku hanya butuh dukungan agar aku 
mampu melihat semua masalah ini. Itu saja. 


ab 
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Jantungku semakin tak karuan saat melihat 
gedung pernikahan sudah>#di depan matat Rasa 
percaya diri itu mendadak hilang. Aku gugup, takut 
dan hampir menangis. Otakku langsung 
membayangkan hal-hal yang, sangat menyakiti aku. 
Rasanya aku ingin lari saja dari sini.” Aku tidak 
berani masuk. Terserah kalian mau bilang aku 
pengecut atau apa pun. Aku tidak sanggup 
melangkah lebih jauh dari ini. 


“Sabrina?” Langkah diam-diamku terhenti 
dan menoleh ke arah Angga. Kenapa Angga di sini? 
la mendekat ke arahku dengan pakaian santainya. 


“Aku sudah menunggu kamu dari tadi, ayo, 
biar aku antar ke tempat make-up.” 


“Hey, bung!” Rani menepuk pundak Angga 
membuat aku dan Angga menoleh. Rani nampak 
sudah sangat kesal karena melihat Angga seperti 
tidak memiliki perasaan. 


“Hey, Rani, kamu datang juga?” Angga justru 
gembira melihat Rani hadir juga di acaranya. Yudas 
hanya diam dan sesekali menarik nafas. 

/ Ñ 

“Nggak usah basa-basi, saku sebenarnya 
malas....” Aku langsung membekap mulut Rani yang 
hampir saja bicara tidak sopan. Angga melihatku 
bingung dan aku mencoba menjelaskan bahwa itu 
tidak penting. P da 


à 
Aku langsung menarik Angga menjauh dari 
Rani dan kami sampai di ruang make-up. 


“Masuklah, di dalam ada Freya juga. Aku di 
larang masuk karena tidak boleh melihat pengantin 
wanitaku. Aku sih tidak begitu peduli pada 
penampilan karena aku tahu tanpa make-up pun 
Freya sudah cantik. Iya kan?” Aku hanya senyum 
seadanya. Angga menepuk pundakku dan 
menyuruhku masuk sementara Angga pergi ke 
ruangan sebelah. 


Aku mencoba untuk tetap tegar, aku 
mengetuk pintu dan masuk ke dalam. Seketika aku 
melongo takjub dengan ruangan yang aku masuki 


> 


ini. di tengah-tengah ada Freya yang tengah di 


“ 
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make-up lalu di sekeliling ruangan ada gaun yang? 
indah dan di samping Freya ada gaun 


- 


pernikahannya yang sangat berkilau. j 


4 


Di dalam saja ada make-up artis handal dan 
juga desainer ternama. Aku benar-benar di buat 
melongo di sini. 


N m 


“Sabrina, masuklah: Aku langsung kembali 
ke dunia nyata dan melihat Freya tengah 
memanggilku dari kaca. Aku mendekat dan 
beberapa orang memperhatikanku. 


“Kak, tolong make-up dia juga ya, dia salah 
satu tamu spesial hari ini.” 


“Siap kak Freya cantik. Pasti kami buat mbak 
yang di sana jadi sangat cantik.” 


“Ya, jangan pakai sangat dong, nanti aku 
kalah cantik gimana?” gurau Freya. 


“Enggaklah, nggak ada satu pun yang bisa 
mengalahkan kecantikan kakak Freya ini.” Freya 


nampak senang dengan pujian itu. Iyalah siapa sih 
yang tidak senang di puji cantik. 


Kalau di lihat Freya memang terlihat sangat 
cantik denga make-up soft. Ia terlihat dewasa juga 
imut. Beruntung sekali Angga mendapatkan Freya, 
primadona kampus dan paling tajir di kampus. 
Double komplit. 
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“Kak, mari duduk di sebelah sini “biar saya 
make-up.” Aku mengangguk dan duduk di tempat 
yang di minta. Aku diam karena gugup dan juga 
sakit, aku merasa sangat hampa di sini dan merasa 
bagai debu karena yang ada di dalam ruangan ini 
adalah orang-orang hebat yang profesinoal. Aku 
melirik Freya yang nampak bercanda gurau dengan 
tata riasnya dan desainer gaun pengantinnya. 


Aku jadi sedikit heran dengan sikap Freya, ia 
nampak sangat bahagia di hari pernikahannya ini. 
Apakah ia tak ingat dengan kematian kedua orang 
tuanya? Kalau aku jadi Freya aku tidak akan 
sanggup ada di sini dengan senyum lebar dan 
bahkan masih bisa bercanda gurau. Aku pasti akan 


terus murung sepanjang hari walau aku menikah 
dengan Angga sekali pun. 


Kenapa Freya tak menunjukanusisi sedihnya? " 


Atau Freya tengah berpura-pura bahagia? Mungkin 
saja seperti itu. Kalau di fikir mungkin hidupku jauh 
lebih beruntung karena kedua orang tuaku masih 
hidup walau kondisinya © tidak mengenakan. 


Setidaknya aku masih bisa melihat mereka kapan 


pun aku mau. Dan memeluk mereka saat aku ada 
masalah. 


Memiliki harta berlimpah tidak menjamin 
kebahagiaan bila tidak ada orang tua di samping 
kita. Semoga saja Freya bisa dengan cepat 
menghilangkan kesedihannya dengan menikahi 
Angga. Aku hanya bisa pasrah dan ikhlas saja. 


Setidaknya aku bisa menemani mereka di hari 
penyatuan mereka berdua. Angga sahabat ku dari 
kecil walau aku mencintainya tapi aku harus tahu 
posisiku sekarang. Aku harus tahu diri tentang itu 
sekarang. Aku sudah tidak bisa lagi seperti dulu 
dengan Angga. Lalu Freya ia adalah gadis yang 
sangat baik padaku dan tak pernah membedakan 
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teman. Sangat cocok dengan Angga yang perhatian 
dan sabar. 


Ya, Angga lebih cocok dengan Freya“ 


dibanding denganku. Ternyata menjadi wanita itu 
tidak hanya harus bisa masak dan mengurus rumah 
tapi juga pandai mencari uang. Maksudku kaya. Ya, 
wanita harus kaya. Karena Mama ku sendiri yang 
pintar sekali memasak dan mengurus rumah masih 
kalah dengan wanita yang'cantik dan banyak uang. 


Ya, ibu tiriku itu ternyata orang kaya. Anak 
bos Papaku. Aku juga baru tahu dari Mama, itulah 
kenapa Mama jadi benci sekali dengan Papa. Ah, 
sudahlah aku tidak mau ingat itu, bikin sakit kepala 
saja. 


“Sudah selesai, Kak.” Aku tersentak dan 
melihat diriku di cermin. Aku melongo, sumpah ini 
aku? 


Wajahku nampak berbeda lebih cerah dan 
cute. Aku sampai senyum-senyum sendiri melihat 
diriku di cermin. 


“Gimana? Suka?” 
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“Suka banget.” Freya, melirikku dan 
mengacungkan kedua jempolnya. la juga sudahs 
selesai make-up dan aku sangat pangling. la bagai 
bidadari yang baru turun dari kahyangan. Aku tidak” / 
bisa menjelaskannya seperti apa, yang jelas Freya 
sangat-sangat cantik. / " | 
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Aku dan beberapa dressmaid lainnya 
mengiringi Freya memasuki tempat pernikahan. 
Semua orang berdiri dan menyambut sang 
pengantin wanita. Semua orang terpana dan aku 
bisa melihat Angga yang sama terpananya dengan 
semua orang. Aku langsung menunduk tak sanggup 
melihat ekspresi Angga yang semakin kagum pada 
Freya. 


Freya menarikku agar aku menuntunnya ke 
arah Angga hingga Angga berhasil meraih jemari 
Freya. Aku agak tersentak melihat Angga justru 
menatapku bukan Freya. la tersenyum dan tak 


berkedip menatapku. Akur melepas tangan Freya 
yang telah di genggam Angga dan aku mundurs 
untuk bergabung dengan dressmaid lainnya. 
/ Ñ 

Angga seperti berbisik pada telinga Freya 
yang membuat Freya tersipu malu. Aku yakin Angga 
tengah memuji kecantikan Freya. Mereka kini telah 
berdiri di altar dan menghadap pendeta. 
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Aku berdiri dan menghampiri Rani dan Yuda. 
Rani langsung memelukku dan menutup wajahku. 
Yuda nampak mengusap pundakku dengan lembut 
mencoba menenangkan diriku. 


Satu lagi, ada seseorang yang tiba-tiba 
menutup kedua telingaku. Aku tidak tahu siapa 
yang jelas aku merasa sangat berterima kasih 
karena dengan begitu aku jadi tidak perlu 
mendengar janji pernikahan antara Angga dan 
Freya. 


Hingga perjanjian itu selesai barulah Rani dan 
seseorang itu melepasku dan aku tersentak karena 
yang membantu menutup telingaku adalah Gilang. 
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Yuda dan Rani sendiri sama terkejutnya karena 


p 
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mereka tahu siapa Gilang. 


“Gilang?” Gilang hanya tersenyum kecil dan “ %3 
menjauh dari kami. Rani dan Yuda berpandangan. 


LJ . J PES . A 
“Kalian saling kenal?” tanya Rani dan Yuda 
bersamaan. 


“Kenal, mantan kating kita itu.” 
a 


“Ah, elah, itu juga kita tahu, maksudnya tuh 
kok Gilang bisa mendadak sok akrab sama kamu, 
kalau nggak kenal nggak mungkin dia sampai bantu 
nutup telinga kamu segala?” 


“Gilang itu direktur di kantor ku.” 
“Buset, direktur?” Rani dan Yuda melongo. 


“Iya, aku juga sempat kaget karena di usia 
muda begitu bisa jadi direktur, hebat sih.” 


“Saudara Freya kali?” Aku diam dan sedikit 
berfikir. 


“Mungkin.” e N 


“Jadi kamu nggak tahu tentang itu?” 
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“Nggak, nggak mau kepo juga. Lagian nggak 


ada urusannya samaku ka? 
` 


“Kamu terlalu cuek, Bin. Siapa tahu mantan 
preman kampus itu naksir kamu?” “ 


p 


“Ya nggak mungkinlah, kaya nggak ada cewek 
lain aja.” 


“Ya ... di kasih tau juga.” Aku nggak begitu 
peduli dengan ucapan Rani karena sekarang di 
benakku hanya ada rasa menyesal telah mengiringi 
pengantin. Aku merasa kenapa aku bodoh sekali 
sampai merelakan Angga untuk Freya yang punya 
segalanya dibandingkan aku? 


Aku jadi merasa kesal sendiri dan cemburu 
melihat mereka berdua tengah menyalami para 
undangan. Harusnya aku yang di sana bukan Freya. 
Kenapa Freya egois? Sampai mati pun kedua orang 
tuanya tetap menyayanginya dan hidup bahagia. 
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Sementara aku? Aku harus tahu kenyataan pahit 
tentang Papaku. 4 


8 


Harusnya Angga kasihan Sama aku, bukan“ gp 
sama Freya itu. a 


d 
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Kenapa aku mendadak benci dengan Freya? 
Apa aku boleh bersikap seperti ini? Freya ini baik 
kok, kenapa aku malah begini. Mungkin efek belum 


bisa move on. p a , 
à 
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Aku mengganti dress ku menjadi pakaianku 
yang pertama aku pakai. Akwmerasa tugasku'sudah 
selesai dan lagi pula sedari. acara dimulai Angga 


tidak lagi menyapaku. Mungkin ia terlalu sibuk 


dengan para tamu undangan yang sangat banyak 


sekali. - 


Aku, Rani dan Yuda hendak pamit pulang 
karena sudah menjelang siang. Angga yang melihat 
aku menyalaminya langsung menarikku mendekat 
ikut menyambut tamu yang memberi selamat. Aku 
bengong karena tak kuasa menolak. Rani yang 
melihat itu langsung menarikku turun dari 
pelaminan membuat Angga terlihat marah. 


“Ran, biar Bina di sini,” ujarnya. Rani langsung 
sewot. 


“Enak aja, yang nikah siapa yang repot siapa, 
urus aja tamumu sendiri, ngapain Bina harus capek 
berdiri samping kamu.” Rani terus menarikku 
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menjauh dari Angga. Angga benar-benar nampak 
kesal dan hendak mengejarku namun aku bisas 
melihat tangan Freya yang menahan lengan Angga 
hingga Angga mengurungkan niatnya! 


Ya, sekarang Freyalah yang berhak atas kamu 
Angga, bukan aku lagi. Aku berpaling dengan 
menahan air mata yang hampir tumpah. Aku tidak 
tahu kenapa aku bisa ada di situasi semacam ini. 
situasi yang sangat tidak'enak bagiku. Yuda sudah 
menunggu di luar dan langsung memintaku untuk 
masuk ke dalam mobil miliknya. Kami memang 
kemari dengan mobil Yuda. 


Aku masuk dan langsung memejamkan mata. 
Dadaku sesak sekali. Aku ingin mencoba kuat dan 
bersikap biasa saja tapi kenapa tidak bisa ya? 


“Minumlah,” Yuda memberikan aku sebotol 
mineral. Aku langsung membuka tutupnya dan 
meneguknya sedikit. Rani mengusap punggungku 
dengan sabarnya. 


“Udah, Ran, aku nggak apa-apa kok.” 


“Muka kamu pucat, akustau ini berat buat 
kamu. Siapa pun orangnya nggak akan sanggup“ 
melihat orang yang kita cintai menikah dengan 
orang lain. Kalau dia bilang sanggup itu hanya 
ucapan seorang pembohong.” Aku _ diam 
mendengar ucapan Rani karena apa yang ia bilang 
adalah benar. Aku adalah pembohong yang ahli 
karena merasa diri ini mampu melihat semua yang 
terjadi dan bisa ikhlas mendoakan, padahal dalam 
hati hanya bisa mengumpat.” A 


Kaka 


Aku nggak tau apa yang sedang aku fikirkan 
sekarang rasanya otakku kacau dan campur aduk. 
Bahkan perasaanku saja tidak tenang sama sekali. 
Aku tidak bisa tidur tidak juga bisa nyaman dengan 
mata terbuka. Aku tidak tahu harus apa karena 
semua yang aku lakukan seakan salah. 


Mau makan saja rasanya enggan karena perut 
tak enak. Jangankan makan minum saja rasanya 
tenggorokan tidak mampu menelannya. Aku 
berkali-kali menarik nafas panjang. Mencoba ikhlas 
seikhlasnya namun ternyata tak mudah. Aku fikir 
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dengan aku tidur semua akan baik-baik saja setelah 


“ 
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aku bangun. 
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Nyatanya tidur saja aku tidak mampu. i 


“Sabrina ....” Aku menoleh ke arah pintu 
1 
kamar ku. Mama nampak mengintipku dari sana. 


“Masuk, Ma.” Mama masuk perlahan, dan 
menutup pintu kamarku.. Ia duduk di sampingku 
dan menatapku dengan rasa iba. Oh, aku benci 
tatapan itu. 


“Kamu baik-baik saja?” tanya Mama 
memastikan. Aku hanya mengangguk. 


“Sungguh?” 


“Iya, Mama, aku selalu baik-baik saja.” Mama 
diam. Ia lantas menarikku dan memeluk tubuhku. 
la usap punggungku dengan lembut dan aku bisa 
mendengar jika Mama terisak. 


“Maafkan Mama, Mama melupakan 
perasaanmu, Nak, maafkan Mama.” 


“Mama bicara apa sih? Perasaan apa? Aku 
nggak apa-apa kok.” 


“Jangan bohong lagi, Bina. Mama tahu kamu " 


menyembunyikan perasaanmu sselama ini kan? 
Kamu bahkan terlihat baik-baik saja saat Mama dan 
Papa cerai, lalu harus 'melihat Angga laki-laki yang 
kamu cintai dari kecil menikah dengan orang lain. 
Mama merasa, Mama sangat tidak peduli 
denganmu, Mama merasa, Mama hanya 
memikirkan diri Mama sendiri, merasa Mama 
paling menderita padahal ada kamu yang lebih 
menderita dari pada Mama. 


“Maaf, Mama baru mengetahui perasaanmu 
sekarang. Mama minta maaf untuk semua hal yang 
membuatku sakit, Nak.” Aku melepas pelukan 
Mama. Aku tersenyum tanpa ada air mata yang 
jatuh. 


“Lihat, aku baik-baik saja. Bukankah tentang 
perceraian itu aku juga menyetujuinya tanpa 
beban? Mama dan Papa tenang saja soal aku. Aku 
ini sudah dewasa Mama. Aku bukan anak kecil lagi 


p 


yang akan menangis karena sesuatu yang tidak aku 
sukai. Mama percaya Bina kan?” 


Mama mengangguk. Aku mengusap air mata “ 
Mama dan memeluk Mama sekali lagi. 


| A 
“Mama tidur ya,'ini sudah malam. Besok aku 
juga harus kerja.” 


“Oh, ya Bina.” 


“Ya p” 


“Mulai besok, Mama juga kerja.” Aku kaget 
mendengar itu dari Mama. 


“Kenapa? Kan, Bina sudah kerja, gaji Bina juga 
lumayan kok. Aku nggak mau lihat Mama capek 
kerja, Mama di rumah aja ya.” 


“Nggak sayang, Mama kerja bukan hanya 
untuk kebutuhan rumah kita aja, tapi, Mama kerja 
untuk menghilangkan rasa sakit hati Mama. Kalau 
hanya di rumah Mama merasa selalu teringat Papa. 
Mama tidak bisa Bina.” Aku paham maksud Mama. 
Mama benar karena jika kita memiliki masalah dan 


sae 
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hanya diam saja di rumahsmaka masalah itu justru 


p 
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akan semakin menumpuk menimbulkan depresi. 


Aku tidak mau Mama sampai merasakan hal“ ə} 
itu. , 


` 
“Ya, kerjalah, Ma: Aku dukung Mama.” “ 


“Terima kasih, Bina.” Aku mengangguk. « 


d 
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Kerjaan hari ini lebih cepat dari yang aku 
bayangkan, entah kenapa di saat masalah 
menumpuk kerjaan jadi semakin cepat selesai. Aku 
ijin pulang lebih dulu karena memang sudah tidak 
ada kerjaan lagi. Begitu aku keluar dari kantor aku 
melihat Gilang tengah berdiri di dekat lobby 
dengan seorang perempuan, aku mencoba cuek 
saja dan melewatinya. 


& 


“Hey, Sabrina?” sapanyaa Aku sampai kaget 


“ 
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karena tak menyangka Gilang akan menyapaku dis 
sela-sela ia mengobrol dengan seorang perempuan. 
Aku menoleh dan hanya tersenyum seadanya. is 


“Permisi sebentar, ya,” ujarnya pada 
perempuan itu lalu menghampiriku. | 


“Mau ke mana?” tanyanya melihatku 
membawa tas. T 


“Pulang.” 


“Jam berapa ini kok sudah pulang?” la 
nampak melirik jam tangannya yang mewah dan 
pasti mahal. 


“Kerjaan saya sudah selesai kok, dan saya 
agak kurang enak badan jadi saya ijin pulang 
duluan,” jelasku. Gilang langsung menempelkan 
tangannya pada keningku membuat orang lain 
melihat kami dengan heran. Aku buru-buru 
menurunkan tangannya. 


“Iya, hangat. Tunggu di sini ya, biar aku antar 
pulang.” 


A 


“Eh, enggak us ....4 Gilang sudah melesat 


p 
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pergi. la kembali ke perempuan tadi dan sepertis 
mengatakan sesuatu. Perempuan itu di antarnya ke 


< 


resepsionis lalu ia kembali menghampiriku. j 


4 


“Ayo.” la melangkah lebih dulu. Aku bengong 
melihatnya. | p | 


kada a 


Di dalam mobil aku hanya diam mau 
bertanya tapi malu. Aku takut salah arti dengan 
kebaikan Gilang ini. la juga sepertinya tidak berniat 
mau bicara padaku ia hanya fokus menyetir saja di 
tengah kemacetan kota ini. 


Sesekali ia mengangkat telepon dan 
membalas chat. Sepertinya Gilang masih sibuk 
kenapa ia malah mau repot mengantarku segala 
sih? 


& 


“Haduh, macet banget sih?” keluhnya. Aku 


“ 
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jadi merasa tak enak sendiri. 


“Aku turun sini aja ya, nanti naik ojek.” Gilang ® » 
langsung menatapku. 


` 
“Astaga, kamu tuh nggak peka banget sih? 
Udah duduk tenang di situ nggak usah banyak 
mikir. Kalau perlu tidur aja dulu.” JJ Ý 


D 


“Tidur?” 


"Iya tidur? Pejamkan mata sampai kamu 
bermimpi. Tidur, paham kan?” Aku langsung 
cemberut. Gilang nampak terkekeh dan mengusap 
kepalaku. 


“Kamu istirahat aja, Sabrina. Jangan 
kebanyakan pikiran nanti sakitnya tambah parah 
loh. Biar aku aja yang mikirin kemacetan ini, ya.” 


“Dih, siapa juga yang mikirin macet.” 


“Terus mikirin apa dong? Mikirin aku?” Aku 
langsung berdecih. Gilang tertawa terpingkal- 


ak IK na” 
AT k” 
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pingkal. Nggak bisa melucu banget sih nih orang. 
Garing sumpah. | 


K Kk k 


N 


Gilang berhenti tepat di depan rumahku 'ia 
melarangku untuk turun dan membukakan pintu 
untukku. 


“Ayo turun tuan putri.” 


“Bodo amat dah.” Aku turun dari meraih 
jemarinya yang ia arahkan untukku. Emang aku 
nenek-nenek apa yang harus di pegangi saat turun 
dari mobil. Kalau itu Angga sih bodo amat. Eh... 
Angga lagi. Aduh, move on dong! 


“Boleh ikut masuk ke rumahnya nggak?” 


“Ha???” Aku shock seketika. 


RAM aa 
Ary 
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Gilang keluar dari kamar mandi dan nampak 
malu-malu melihatku, Mungkin ia malu karena 
ketahuan menahan kecing dari tadi. Lucu juga 
orang ini. | \ 


Pa 


“Mau minum teh, kopi, air putih,*atau nggak 
minum?” 


“Kamu niat nawarin minum nggak sih?” 
ujarnya sembari duduk di sofa. 


“Ya, yaudah kamu tunggu di sini aku buat 
minum dulu.” 


“Aku mau jus jambu dong!” serunya. 


I” teriakku. Aku bisa 
mendengar gelak tawanya. Iseng banget sih jadi 
orang. Aku membuat teh dan melihat isi kulkas. 
Ada kue di dalamnya dan ak ambil lalu aku potong 


“Emang ini cafe!! 


dan taruh di piring kecil. 


Aku membawa teh dan kue di atas nampan. 
Dan aku taruh di meja depan Gilang. 


“Wow, kue, enak nih.” Dengan pedenya ia“ 


ambil dan makan dengan lahapnya. Bahkan sampai 
mulutnya belepotan krim. Seperti bocah saja. 


“Kamu ini beneran Gilang mantan preman di 
kampus?” tanyanya tiba-tiba membuat Gilangyyang 
asik mengunyah langsung :tersedak dan batuk- 
batuk. Dengan malas aku ambilkan teh nya. la 
teguk. 


“Ah, lega tenggorokkanku.” Ia nampak 

berusaha menetralkan nafasnya. Lalu menatapku. 

“Kira-kira dong kalau tanya, masa langsung 

to the point gitu sih?” sewotnya dan aku tidak 

peduli. Entah kenapa sekarang aku lebih berani dan 

cuek pada Gilang, beda saat di kampus dulu, 
melihatnya saja sudah takut. 


“Lagian, siapa sih yang bilang aku ini preman? 
Masa muka tampan begini preman?” 


“Rumor yang aku dengar gitu sih.” 


P 
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“Astaga, kamu ini mahasiswi yang mudah 
terpengaruh rumor ya?” 
“Ya enggak juga sih.” Po. sad 


4 


“Tuh sekarang plin-plan juga?” 
J 


- & 


“Ih, apa sih seenaknya aja ambil kesimpulan.” 

N P 

“Loh, kamu barusan juga seenaknya aja ambil 
kesimpulan tentang aku di masa kuliah dulu. 


Sekarang aku begitu nggak boleh?” 


“Ya, maaf deh.” Gilang meneguk tehnya lagi 
dan menatapku. 


“Tenang, sudah di maafkan, kok.” Aku 
tersenyum kecil. Gilang mengambil kuenya lagi dan 
memakannya. Sepertinya Gilang lapar. 


“Kamu lapar ya?” tanyaku. Gila kembali 
tersedak. 


Kokoh k 
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Aku menyelesaikan masakanku dan 
menyajikannya pada Gilang. la nampak melongo” »} 
melihat masakan buatanku. Ia menatapku berkali- 
kali seakan tidak percaya jika yang, ada di 
hadapannya adalah karyaku di dapur. 


“Kenapa?” tanyaku jutek. v 
“Nggak kok. Aku makan ya.” 


“Hm... jawabku. “Oh, ya. Aku ke kamar dulu 
ya, ganti baju, kamu makan saja, kalau perlu 
habiskan juga boleh.” Aku langsung naik ke lantai 
dua sementara Gilang di dapur memakan 
masakanku. 


Aku merebahkan tubuhku sejenak karena 
rasanya tubuhku semakin lemas. Aku ini pulang 
untuk istirahat kan? Kenapa malah jadi pembantu 
Gilang. Gilang juga niat anter pulang itu apa 
sebenarnya, mau numpang makan sama ke kamar 
mandi? 


Benar-benar membuatku kesal saja. Aku 
menghela nafas panjang dan memejamkan mataku. 4 
Baru saja aku merasa nyaman saat memejamkan 
mata ponselku berdering. Dengan malas aku 
mengangkat telepon itu dan terkejut karena yang 
menelpon adalah Angga. , | N 


“Apa?” teriakku kaget. Aku langsung 
membekap mulutku karena terlalu kencang 
berteriak. Aku duduk® dengan gelisah dan 
mematikan sambungan telepon. Bagaimana ini? 


Aku bergegas ganti baju dan turun ke bawah 
dengan tergesa sampai dengan bodohnya aku 
tersandung dan hampir jatuh dari tangga kalau 
Gilang tidak cepat menangkap tubuhku. 


Aku shock. Lebih shock lagi saat melihat 
Angga yang sudah ada di depan pintu rumahku 
menatapku tajam karena melihat Gilang tengah 
memelukku. Angga dengan cepat menghampiri 
Gilang dan menariknya lalu mendorong tubuh 
Gilang hingga jatuh ke lantai. Aku tersentak melihat 
perbuatan Angga itu. Tidak pernah aku lihat Angga 
seagresif itu. 


“Kamu Gilang kan? Direktur di kantor?” 
Angga baru sadar dengan Gilang. Gilang banguns 
dengan wajah kesal. Ia merapihkan kemeja dan 
celananya lalu menatap Angga. E 4 


“Kasar sekali sih, tidak pernah di ajarkan 
sopan santun ya?” Gilang mendekat aku sudah 
was-was aku kira ia akan membalas perbuatan 
Angga ternyata aku salah karena Gilang memilih 
kembali ke ruang makam dan melanjutkan acara 
makannya yang tertunda karena menolongku tadi. 
Aku dan Angga sama-sama bengong. Ajaib. 


Kaka 


Angga masih tak percaya dengan Gilang yang 
bisa menghabiskan semua makanan yang ada di 
meja makan. Aku sendiri sampai takjub melihat 
Angga yang mampu menampung makanan 
sebanyak itu. Begitu selesai makan Gilang pamit 
pergi. Namun di cegah oleh Angga. 


A 


Gilang menoleh ke arah Angga 


p 
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“Tunggu. 
dengan malas. 


“Apa?” 1 ` e P 


4 


“Saya minta maaf tentang tadi, saya tidak 
k) 


» « 


tahu kalau itu kamu.” 7 


“Tidak masalah.” Ñ 


“Tapi, kenapa kamu bisa ada di rumah Bina?” 


“Karena saya lapar.” Angga melongo dan 
melirik ke arahku. Aku sendiri tidak tahu betul atau 
tidak jawaban itu. 


“Sungguh karena itu?” Gilang mengangguk 
dengan percaya dirinya. 


“Masakan Sabrina sangat enak, dan aku jamin 
aku akan sering mampir ke rumah Sabrina untuk 
makan,” ujarnya sembari melirikku. Aku melotot 
kesal tapi langsung menunduk saat Angga 
menatapku. 


“Seenak itu masakan/Bina2” tanya Angga. Aku 
agak kecewa sih karena Angga memang belums 
pernah mencoba hasil masakanku. Setiap kali aku 
masak Angga selalu saja ada valasan untuk” 
menghindari masakanku. Entah ia tidak mau atau 
takut tidak enak. Aku tidak tahu. Makanya aku dulu 
bertekat ingin menjadi istrinya agar Angga bisa 
merasakan hasil masakkanku, eh, sekarang yang 
makan pertama kali bukannya Angga malah Gilang. 
Tapi, ada senangnya juga sih karena Gilang sangat 
menikmati makananku dah bahkan memujinya 
terus. 


“Bina, masih ada sisa makanankah untukku?” 
tanya Angga. Aku menggeleng lemah. Karena 
memang sudah habis oleh Gilang tak bersisa sedikit 
pun. Gilang nampak tersenyum kecil yang di 
tujukan pada Angga. Hanya saja Angga tidak tahu 
itu. 


“Aku pulang ya, sudah sore nih,” pamit Gilang 
padaku dan Angga. la bangun dan meraih kunci 
mobilnya. 


A 


“Terima kasih makanannya Sabrina, ini enak 


“ 


sekali, kalau bisa besok pagi bawa bekal yas 
untukku.” la mengedipkan matanya sebelah. Iyuh ... 
genit sekali. Gilang lantas pergi dengan mobilnya / 
hingga tinggal aku dan Angga berdua di rumah. 


PP à 
Entah kenapa aku jadi canggung saat berdua 
dengan Angga. Beda dengan dulu, aku bisa santai 


d 


dan nyaman dengan Angga. 


i 
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à 
“Bina, maaf, aku mendadak datang ke 
rumahmu.” 


“Tidak apa-apa.” 


“Bina, sebenarnya ada yang ingin aku katakan 
padamu.” 


“Apa p” 


“Aku harap kamu tidak marah jika mendengar 
ini. 


“Katakan saja.” 


` 
“Hm ... Freya, memintakusuntuk menemuimu, 
ia ingin kamu menemaninya besok apa kamus 
mau?” 


R < 


L 
“Menemani Freya? ke mana?” 


r 


“Kami akan pergi berlibur dan Freyd mau 
kamu juga ikut, karena sebenarnya aku besok 
masih ada urusan kantor dulu, jadi Freya berangkat 
sendiri dan Freya minta kamu ikut merlemaninya 
sampai aku datang.” Aku melongo mendengar itu. 
Ini serius? 


bj 
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Aku masih belum memberi jawaban perihal 
permintaan Freya. Mungkin bagi orang lain ini 
adalah kesempatan langka di mana kita bisa 
berlibur tanpa biaya sepeser pun. Tapi, bagi ku ini 
adalah neraka untukku karena harus melihat orang 
yang aku cintai bermesraan di depan mataku. 


Aku benar-benar tidak habis pikir dengan 
Angga, kenapa ia bisa begitu tega meminta aku 
untuk menemani istrinya berlibur di mana nanti 
mereka akan berlibur bersama dan, aku, aku akan 
menjadi lalat di antara kemesraan mereka. Itukah 
yang diinginkan oleh Freya dan Angga? 


Hari ini benar-benar kacau balau. Bukan, 
bukan hanya hari ini tapi di mulai saat Angga 
memilih menikah dengan Freya di banding dengan 
ku, dengan alasan aku lebih kuat dari pada Freya. 
Dari sanalah semua hariku menjadi kacau. 


bS 
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Aku mengangkat kepalaku.dan melihat langit- 
langit kantor. Rasanya tubuh ini mulai lelah dang 
butuh istirahat sejenak. Namun, seorang pria yang 
selalu menguntitku datang dan membuat aku harus “ 
menarik nafas dalam. la tersenyum lebar dan 
menatapku, bukan aku tapi lebih tepatnya kotak 
bekal yang ada di dalam tasku. | 


Ya, aku benar-benar membuat bekal untuk 
Gilang, aku sudah benar-benar gila karena Gilang. 
Bisa-bisanya aku membuatkan ia bekal dalam 
kondisi burukku. 


Dengan malas aku meraih tasku dan 
mengambil kotak bekal yang sudah aku siapkan 
untuknya tadi pagi. la nampak menerimanya 
dengan senyum lebarnya. 


“Mau makan bareng?” tanyanya. Aku 
menggeleng malas. 


“Oh, ayolah, temani aku ya?” bujuknya 
dengan poppy eyes nya. 


“Harusnya kamu berterima kasih karena aku 
sudah membuatkan kotak bekal untukmu kenapa 


KAK Aa 
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sekarang malah maksa aku untuk makan bersama 
juga? Apa ada dalam permintaan mu kemarin?” 4 
Gilang tergelak mendengar ucapanku. 
n î 
“Oh, astaga Bina, haruskah ada permintaan 
setiap aku ingin bersama dengan mu?” tanyanya 
sembari mencicip mala 


“Sepertinya harus begitu agar kamu tidak asal 


memaksaku.” pa 
à 


“Kamu tidak suka dekat denganku?” tanyanya 
sembari mengunyah. 


“Kamu ini direktur di sini, bersikaplah 
dewasa, Pak Gilang.” 


“Aku masih muda, dan ini jam istirahat, aku 
tidak mau terlihat tua di jam istirahat.” Aku 
menarik nafas dalam karena merasa lelah setiap 
berdebat dengannya selalu saja aku kalah 
dengannya. Pantaslah aku ini Cuma karyawan biasa 
bukan sepertinya. 


KAK aja 
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“Ayo keluar, tidak enak makan di dalam ruang 
kantor.” Gilang langsung nyengir menunjukan? 
deretan gigi-giginya. 

1 x pa r 


»K Kk K , > 5 


N 4 


Fa 


Aku hanya memesan good day" capucinno 
agar otakku yang panas menjadi lebih dingin. 
Sesekali aku melihat Gilang yang makan dengan 
lahapnya, ia benar-benar menyukai hasil 
masakanku. Entah kenapa hatiku sedikit senang 
melihat Gilang makan. Aku mencomot satu potong 
sosis yang ada di kotak bekal. 


Plak! 


“Auw!” teriakku karena tanganku di pukul 
oleh Gilang. 


“Sakit tahu!” 


“Kamu mau apa? Enak saja mau ambil 
sosisku, kalau mau masak sendiri sana.” Aku 
melotot tak percaya padahalkan yang masak itu 
aku. ! 


“Hey, sadar diri dong! Itu masakanku kamu 
juga dapat itu gratis ya!” i | 


“Aku bisa bayar kalau kamu mau, tapi maaf 
ya, aku nggak bisa bagi makanan ini ke kamu walau 
kamu kokinya sekali pun. Hm!!” Ia buang muka dan 
menyingkir dari hadapanku. Tak jauh tapi membuat 
aku tak bisa meraih makanannya. Benar-benar sial! 


“Segitu sukanya kamu sama masakanku?” 
tanyaku lebih lunak. la melirikku sekilas dan 
melahap habis sosis yang tinggal satu potong itu. 
Membuat ku terpaksa menelan ludah. 


"Ya, suka sekali, karena masakanmu persis 
seperti masakan Mama ku.” Wajah Gilang nampak 
murung sekilas. Hanya sekilas saja. 


“Oh ya? Kenapa tidak minta Mama saja untuk 
buat bekal?” tanyaku penasaran. Gilang terdiam, ia 
berhenti makan dan meneguk air mineral. 
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“Tolong jangan bahas Mama ku, ia sudah 


“ 


tenang di surga.” Aku tersentak dan langsung 
paham maksud ucapannya. Aku minta maaf berkali- 


kali. ` P 
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“Baiklah aku maafkan walau sebenarnya ini 
berat. Tapi, karena aku adalah orang yang baik hati 
kamu aku maafkan. Tapi, dengan satu syarat.” 
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“Apa?” » gi 
a 
“Masakkan aku setiap hari.” Aku langsung 
lemas. 
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Sejak hari di mana Gilang mengantarku 
pulang dan makan di rumah ia jadi ketagihan 
mengantarku agar aku bisa memasakkannya 
makanan di rumah. Entah kenapa aku sendiri tidak 
keberatan dengan permintaan Gilang. Aku merasa 
seperti win-win solution. Di mana aku 
mendapatkan tumpangan ia mendapatkan 
makanan. Ya, semacam itu. 


Gilang duduk manis sdi meja makan 
semantara aku sibuk memasak bahkan belum: 
sempat ganti baju. Sesekali aku melirik Gilang yang 
tengah asik melihatku memasak, adawasa canggung ` 
saat tahu Gilang memperhatikanku. Kalau di pikir 
ini seperti khayalanku saat aku bermimpi menjadi 
istri Angga. | | 


Aku berhayal bahwa Angga akan duduk ,di 
sana memperhatikanku dan" aku memasak di sini 
dengan perasaan canggung dan bahagia. Lalu 
Angga mendekat dan memelukku dari belakang, 
mencium leherku dengan jahilnya dan berakhir 
dengan ciuman panas. 


“Auw!!” Aku tersentak saat jemariku teriris 
pisau. Gilang mendadak di belakangku dan meraih 
jemariku, ia hisap jariku yang terluka. Aku terdiam 
melihat wajahnya yang bersungguh-sungguh dan 
khawatir. Gilang melepas jariku dan 
menggenggamnya. 


“Kenapa sampai teriris sih?” tanyanya lembut 
penuh kekhawatiran. 


"A-aku hanya...” 4 N 


“Mau aku bantu potong?” Aku menggeleng. 
Namun, Gilang tak memperdulikan gelengan“ » 
kepalaku. Ia menarik tubuhku agar menyingkir dari 
sana dan Gilang menggantikan posisiku. Aku 
melihat punggung Gilahg dengan jantung berdebar, 
ada apa denganku? 


NN 
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“Auw!!!” Aku tersentak mendengar teriakan 
Gilang. Yah, sekarang malah gantian Gilang yang 
teriris harusnya aku nggak boleh percaya sama 
Gilang. 


Akhirnya kami menghentikan aksi memasak 
untuk mengobati luka kami dulu. Kami saling 
cekikikan karena merasa sangat bodoh. Hingga tak 
terasa Mama pulang dan melihat kami di dapur. 


“Mama?” Gilang langsung berdiri dengan 
sopan saat mendengar aku memanggil Mamaku. 
Mama mendekat dengan bingung melihat Gilang 
ada di dalam rumah. Bukan ruang tamu melainkan 
dapur. 


“Bina, ini siapa?” tanya Mama. 
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“Kenalkan, Ma, dia ..4” x. 


“ 


“Gilang Tante.” Aku melirik Gilang yang lebih 
dulu memperkenalkan dirinya. Mama tersenyum “ 7g 
hangat ke arah Gilang dan meminta Gilang untuk 
duduk kembali dan menganggap rumah.ini seperti 
rumahnya sendiri. Aku'sampai kaget melihat Mama 
semudah itu menerima Gilang di rumah ini. 
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“Tante masuk dulu ya, ngobrol lah kalian. Oh, 
A 
ya, kamu sudah makan?” tanya Mama pada Gilang. 
Dengan pedenya Gilang menggeleng tanpa rasa 
malu. 


“Aduh kasihan, nanti setelah Tante ganti baju, 
Tante buatkan masakan yang spesial buat kamu, ya. 
Kamu mau?” 


“Mau tante!” aku melongo. Anak ini gampang 
sekali sih di bujuk sama makanan. Dasar idiot. 


Karak 


Aku masih tidak percaya jika aku akan makan 
malam bersama dengan Gilang dan Mama dis 
rumah. Selama ini hanya Angga yang bisa 
menyentuh hati Mama seperti ini. Kalau Yuda beda “ 
cerita lagi. Yuda itu agak kemayu tidak setegas 
Angga dan Gilang. Makanya aku bilang beda cerita. 


“Tante, masakan tante dan Sabrina sangat 
enak. Saya sampai terharu bisa makan masakan 
tante.” Mama tersenyum senang dengan pujian 
Gilang. Sudah lama tidak ada yang memuji masakan 
Mama. 


“Syukurlah kalau kamu suka. Tante harap 
kamu sering main ke sini ya, Tante janji akan sering 
masak makanan yang enak untuk kamu.” 


“Sungguh tante?” 


“Iya!” Gilang melirikku dan seakan ingin 
mengucapkan terima kasih karena ia di terima 
dengan baik di rumahku. Dan tentu saja ia bisa 
makan makanan enak setiap hari secara gratis. 


Aku mengantar Gilang sampai mobilnya. Ia 
tak berhenti tersenyum dan mengusap perutnya. 


& 


Aku yakin tuh perut yang rata bentar lagi jadi 
buncit karena makan banyak terus. | 


“ 
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“Aduh, Sabrina, Mama kamu enak sekali sih “ 7 
orangnya, aku seperti merasa bertemu Mama ku 
lagi loh. Bolehkan aku menganggap Mama mu itu 
Mama ku juga?” Aku terdiam. Kenapa Gilang mirip 
Angga ya, Angga dulu juga sama berfikir demikian 
karena ia tak memiliki Mama. Itulah kenapa Angga 
memanggil Mamaku dengan sebutan Mama. 


“Terserah saja.” Gilang meraih jemariku dan 
melihat jariku yang luka. Ia satukan dengan jarinya 
yang sama-sama terluka. 


“Aku harap Mamamu benar-benar menjadi 
Mamaku juga.” Gilang mengecup jari ku dan masuk 
ke dalam mobil. Aku bengong dengan ucapannya 
barusan. 


bj 
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Angga kembali mencariku bahkan kalř ini ia 
membawa Freya serta. "Aku yang masih" kerja 
menjadi tidak konsen sama sekali hingga akhirnya 
aku menyerah dan menemui mereka, bagaimana 
pun mereka adalah pemilik „perusahaan tempatku 
bekerja kan? Aku tidak boleh membůat mereka 
menunggu di ruangannya. 


Saat aku berdiri dan hendak menemui Angga 
dan Freya. Iren menahan lenganku. “Mau ke 
mana?” tanya Iren. 


“Mau ke ruangan pak Angga.” 


“Aku masih penasaran ya sebenarnya, ada 
hubungan apa sih kamu dengan meraka itu? Dan 
termasuk pak Gilang, orang yang paling susah di 
dekati tapi sering sekali menempel pada mu, dan 
jelas yang menempel itu pak Gilang bukan kamu, 
bisa jelaskan?” Iren menatapku penuh harap dan 
juga sedikit desakan. 


“Dan ... bisa biarkansaku bertemu atasan kita 
dulu, setelah itu mari kita bicara?” 


Iren menghela nafas” dan melepas 
pegangannya. Aku tersenyum manis dan pergi dari 
hadapannya. Andai kamu tahu apa | yang 
sebenarnya terjadi apa kamu akan 
menertawakanku? Atau justru mengasihaniku? 


y 


P 


Aku terus melangkah idan menekan tombol 
lift untuk menuju lantai 7 di mana ruangan Angga di 
sana. Sungguhkah aku akan menemuinya yang 
tengah dengan Freya yang sudah berstatus 
istrinya? Sanggup kah aku bila bertatapan dengan 
mereka berdua tanpa rasa iri sedikit pun. Astaga 
ternyata seberat ini ya kalau masih ada rasa pada 
sahabat. Berat sekali ....! 


Pintu lift terbuka dan aku langsung masuk. 
Jantungku semakin berdebar saat lift mendekati 
lantai 7. Begitu pintu lift terbuka di lantai 7 aku 
menarik nafas dalam dan melangkah keluar 
bertepatan dengan Gilang yang hendak masuk ke 
dalam lift. 


“Sabrina? Ngapain di sini?” tanyanya. Aku 
garuk-garuk kepala yang mulai terasa gatal karenas 
keringat dingin mulai membasahi kulit kepalaku. 

/ Ñ 

“Pak Gilang, mari, rapat kita hampir di mulai 
di lantai 6.” Gilang melirik rekan kerjanya dan 
langsung mengangguk. Mereka nampak masuk ke 
dalam lift sementara Gilang masih setia melihat ku. 
Andai temannya tak berseru kembali aku yakini 


Gilang akan mengintrogasirdiriku. N 


Aku merasa lega saat Gilang telah masuk dan 
hilang dari pandanganku. Aku melihat sekretaris 
Angga di mejanya. la nampak memperhatikanku 
dari tadi. 


“Sabrina ya?” tebaknya. Aku mengangguk. 


“Lama sekali, pak Bos sudah menunggu kamu 
dari tadi, kenapa baru datang?” tanyanya agak 
kesal. Aku meminta maaf dan berdiri di depan 
ruangan Angga. 


“Masuklah, Pak Angga dan ibu Freya sudah 
menunggu dari tadi, jadwal mereka itu masih 
penuh jadi tolong jangan buat mereka menunggu.” 


Aku yang merasa terdesak langsung membuka 
pintu tanpa mengetuk. 


Dan aku merasa sangat menyesal karena 
tidak mengetuk pintu terlebih dahulu. Bagaimana 
mungkin aku bisa melihat pemandangan yang 
paling tidak ingin aku lihat. Bahkan mereka tak 
menyadari kehadiranku dis sini. Mereka terus 
berciuman dengan sangat panas. Seakan dunia ini 
hanya milik mereka berdua, air mataku tumpah 
begitu saja. Aku melihat Angga tapi seperti bukan 
dirinya lagi. Angga ternyata ganas ya kalau sedang 
berciuman seperti itu. 


Aku Pikir akulah orang pertama yang akan 
mendapatkan ciuman pertamanya. Tapi ternyata 
semua itu benar-benar hanya khayalan bodohku 
saja. Aku menggigit bibirku kuat-kuat. Entah 
kenapa aku tidak bisa menggerakkan kakiku. Aku 
ingin pergi dari sini aku tidak sanggup lagi melihat 
lebih jauh perbuatan mereka. 


Hingga tiba-tiba aku tak bisa melihat apa pun. 
Semua gelap dan tubuhku di tarik keluar oleh 
seseorang. Aku tidak tahu siapa tapi butuh 


A 


pelukkannya. Aku berbaliksdan memeluk tubuh itu. 


p 
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Aku tidak mau mengingat ciuman itu, itu^ 
menyakitkan untukku. 
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“Bilang pada Pak Angga, jika, Sabrina sedang 
ada perlu dengan saya.” Gilang, itu suara Gilang. la 
menarik lenganku dan'pergi dari ruangan itu. 


Karan a 


Gilang mengajakku ke gazebo. la memberikan 
good day freeze untukku. 


“Terima kasih.” la tak menjawab. Gilang 
duduk di depanku dan menatapku dengan penuh 
selidik. Aku merasa risih di lihat seperti itu, aku 
merasa seperti orang bersalah yang tengah di 
introgasi di ruang intrograsi yang sangat 
menakutkan. 


“Jangan lihat aku seperti itu, itu 
menakutkan.” 


“Maaf, aku hanya penasaran dengan ini. Apa 
kamu menyukai Angga?” Aku tersentak namun? 
mencoba bersikap cuek. 
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Ñ 
“Astaga, kamu ini bicara apa? Aku, suka sama 


pak Bos, mana mungkin?” N 


+ 


“Pertama, aku lihat matamu selalu berbinar 
saat bersama dengan Angga, kedua kamu begitu 
sakit hati dan tak sanggup»melihat Angga dan Freya 
di pelaminan, ketiga kamu menangis karena 
melihat mereka berciuman? Bisa jelaskan tiga hal 
itu?” 


“Ja-jjangan asal mengambil kesimpulan 
sendiri.” 


“Karena kamu sudah menunjukan hal itu 
sendiri, Bina. Aku bisa melihat dengan jelas kalau 
kamu ada rasa dengan Angga. Bolehkah aku tahu 
sejak kapan?” 


“Jangan ikut campur urusanku!” Aku bangun 
dan hendak pergi. Langkahku terhenti begitu Gilang 
memelukku. Aku tersentak, sumpah. 
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“Apa kedekatakan kita selama ini tidak ada 
artinya untukmu?” Po. naa 


4 


“Kedekatan apa?” 
` 


“Bina, kamu dan aku sudah sama-sama 
dewasa, haruskah aku menjelaskan tentang 
perasaanku sama kamu?”,ʻAku tersentak dan 
langsung melepas pelukkannya. Gilang tersentak 
melihat sikapku. 


“Jangan mencintaiku, Gilang.” tolakku tegas. 
“Kenapa?” 


“Karena kamu tidak akan mendapatkan apa 
yang kamu ingin dariku.” 


“Memang apa yang aku ingin dari mu, hah?” 


“Cinta kan? Kamu ingin cinta kan? Setelah 
cinta maka kamu menginginkan yang namanya 
pernikahan kan? Iya kan? Jangan bohongi dirimu 
sendiri.” 


“Memang apa salahnya dengan itu?” 


“Tidak salah untukmu dan orang lain, tapi 


pernikahan bagiku adalah hal paling aku benci. Aku “ 


tidak akan menikah dan aku benci membahas ini.” 


k) 
“Alasannya?” 


“Kamu tidak perlu tahu.” Aku melempar good 
day di tanganku ke dalam, tong sampah idan pergi 
dari hadapan Gilang. 


Jujur mengatakan hal itu pada Gilang ternyata 
sakit juga. Aku tidak sangka akan mengatakan hal 
ini pada orang yang dulu aku takuti di kampus. Dan 
aku tak menyangka jika Gilang akan mengatakan 
hal itu padaku. 


Mungkin aku bodoh telah menolak orang 
sebaik Gilang. Tapi, aku tidak mau membuat Gilang 
sama sakitnya denganku. Aku tidak mau pura-pura 
mencintainya dan akhirnya hubungan kami tidak 
memiliki kemajuan apa pun. Lebih baik tidak 
memulai sama sekali jika akhirnya putus di tengah 
jalan. 


$ 


Lagi pula aku tidak ada niat untuk menjalin 
sebuah hubungan dengan seseorang. Hatiku telah 
sakit, telah retak dan aku sulit percaya lagi dengan 


< 


namanya cinta. N j 


Cukup bukti dengan keretakkan rumah 
tangga orang tuaku dan cintaku sendiri. Aku tidak 
bisa menjamin jika aku akan memiliki hubungan 
yang indah juga di kemudian hari. Aku semakin 
ragu dengan hal itu dam kepercayaan itu hilang 
dengan sendirinya. Aku tidak percaya dengan cinta. 
Aku tidak percaya dengan pernikahan yang entah 
berdasarkan cinta atau perjodohan. Aku sudah 
tidak percaya. 
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Aku di hadang Angga dan Freya di halaman 
kantor saat aku hendak pulang naik angkutan 
karena Gilang tak akan lagi mengantarku pulang. 


"Aku menunggumus di kantor tadi, Bina. 
Kenapa kamu tidak datang?” tanya Angga langsung 
to the point. 
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“Iya, kamu ke mana? Ada urusan apa dengan 


Gilang?” Freya ikut menimpali. N 


“Maaf, sebenarnya aku sudah datang ke 
ruangan kalian, tapi mendadak aku ada urusan 
dengan Gilang. Ada beberapa kerjaan yang 
berkaitan dengan Gilang.” ` 


“Bina, kamu tidak pandai berbohong. Aku 
tahu kamu sedang berbohong, apa kamu sengaja 
menghindar dariku dan Freya?” Dengan cepat aku 
menggeleng. 


Freya mendekat dan meraih kedua tanganku 
menggenggamnya erat. 


“Jangan jauhi kami, Bina. Kami 
menyayangimu, itulah kenapa aku mengajakmu ke 
tempat liburan kami nanti. Aku mohon, ikutlah ya. 
Jangan khawatir dengan kerjaanmu aku akan 
menjamin itu, kamu mau kan?” Aku kesulitan 


menjawab permintaan Freya. Kenapa jika Freya 
yang bicara aku sulit sekali menolaknya. 


Aku harus apa sekarang? Dua orang di 
hadapanku benar-benar berharap aku ikut bersama 
mereka, sementara jika benar aku ikut maka aku 
hanya akan merasa kesakitan saja. Aku harus jawab 
apa? 
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“Jangan paksa Sabrina jika ia tak mau.” Kami 
tersentak dan melihat ke arah Gilang yang baru 
keluar dari kantor. Ia mendekat dan tak 
menatapku. Aku tahu ia marah padaku tapi kenapa 
ia justru ikut campur urusanku? 


“Gilang, Sabrina ini adalah orang penting 
bagiku dan Freya, wajarkan jika aku mengajaknya 
berlibur?” Angga mencoba menjelaskan. 


“Kalau memang Sabrina adalah orang yang 
penting untukmu harusnya kamu tidak 
membuatnya menangis!” Aku tersentak dan 
langsung menatap tajam ke arah Gilang. Aku tahu 
ia tak berniat mengatakan itu, tapi tetap saja itu 
membuat suasana jadi semakin buruk. 
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“Bina ....” 4 N 


“Tidak, Gilang berlebihan saja, tidak mungkin 
aku menangis karena kalian, kalian kan orang paling ®© » 
aku sayangi, hehehe.” r 


1 
“Lihat kan, Gilang, aka lebih memahami Bina 
dari pada kamu.” Gilang tergelak dan melirikku 
sejenak. T Ý 
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“Terserah kalian saja.” Gilang pergi begitu 
saja. 


Dan pada akhirnya karena desakkan mereka 
berdua aku menerima permintaan mereka untuk 
berlibur bersama. Walau aku tahu aku harus 
menyiapkan hati untuk itu. 
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Mama melihatku dengan bingung karena 
sudah membawa tas,ransel besar di punggung. 
Harusnya aku bekerja hari. ini tapi karena aku 
menerima liburan itu aku ijin dari kantor beberapa 
hari dan itu semua sudah di-urus oleh Freya dan 
Angga. " 


Aku tidak tahu jadinya seperti apa nanti, aku 
hanya berharap semua baik-baik saja dan aku tidak 
sampai bertindak konyol, itu saja yang utama. 


“Kamu mau ke mana?” tanya Mama yang 
menahan pertanyaan itu dari tadi. 


“Ubud.” 


“Bali?” Mama tercengang. Aku mengangguk 
sembari membetulkan tali sepatuku. 


“Sama siapa, kenapa mendadak?” 


P 
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“Angga dan Freya.” ss | N 
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“Loh, mereka kan berlibur pasti karena bulan 
madu kenapa kamu malah ikut, apastidak menjadi © » 
penganggu liburan mereka?” Aku melirik Mama 
dengan perasaan tak enak. Mama langsung 
membekap mulutnya merasa bersalah telah 
mengatakan hal itu di depanku yang jelas-jelas 
menyimpan rasa pada Angga. P s9 

Lihat Mama ku saja paham akan hal itu, dan 
sebenarnya apa yang mereka inginkan dariku? 


Kaka 


Angga sudah menjemputku di depan rumah. 
la turun karena melihat Mama ku muncul dari 
rumah. Angga langsung mencium tangan Mama 
dengan sopannya. 


“Apa kabar, Ma?” tanya Angga. 
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“Baik, maaf ya pernikahanmu Mama tidak 
datang.” 


“ 
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“Tidak apa-apa Mama, kan sudah ada Bina” » 
yang menemaniku.” Ia meliriku dan tersenyum. 


j h 

“Oh ya, Papa mana, Ma?” tanyanya yang 
membuat Mama dan aku tersentak bersamaan. 
Mama melirikku dan aku menunduk tak mampu 


menjawab. > p 
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“Ma?” 
“Ah, Papa sedang kerja.” 
“Tumben pagi-pagi sudah pergi?” 


“Ya, kaya nggak tahu Papa saja, Angga. 
Sudahlah yuk pergi, takutnya Freya udah nunggu.” 
Aku menarik lengan Angga untuk pergi dari 
hadapan Mama. Aku tidak mau Mama sakit hati 
lagi karena mendengar tentang Papa. 


Angga meliriku terus dari tadi, tapi aku pura- 
pura tidak tahu kalau ia melirikku aku sibuk melihat 
ponsel. 
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“Bina, ada yang kamu sembunyikan dari ku?” 
Aku menoleh dan tersenyum. 
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“Nggak ada tuh.” Po. nadi 


“Beneran?” 
j ` 


“Iya, udah fokus nyetir aja, udah jam berapa 
ini?” Angga menghela nafas karena ia tahu aku tak 


ingin membahas masalah orang tuaku. 
à 
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Kami di bandara dan Freya sudah menunggu 
di sana dengan santainya. Aku mendekat ke arah 
Freya dan ia langsung tersenyum senang melihatku. 
Aku suka merasa bersalah setiap kali melihat Freya 
karena aku masih mencintai suaminya. Berat nya 
hidup seperti ini. 


“Naiklah ke dalam pesawat, aku menyusul 
besok ya,” ujar Angga yang mengecup kening Freya 
dengan mesra. Aku langsung memalingkan wajahku 
untuk menghindari rasa cemburu. 


“Bina, aku titip Freya vas ' Aku mengangguk 
dan tersenyum. Angga mengusap kepalaku daní 
hendak mengecup ubun-ubunku namun aku 
menghindar. Angga agak tersentak melihatku 
menghindari kecupannya. Namun detik berikutnya 
Angga seperti salah tingkah saat melirik Freya. 
Sepertinya Angga lupa jika ada istrinya di sini. 


“Ehem.” Angga berdehem. “Kalau begitù aku 
pergi ya.” Angga langsung”pergi dari hadapan kami 
dengan tergesa. Aku langsung merasa lega sedikit 
karena Angga tak jadi mengecupku tadi, andai 
Angga sungguh mengecup ku tadi, aku tidak tahu 
harus bersikap seperti apa di depan Freya. 


“Bina, mari masuk ke dalam pewasat.” Aku 
hanya mengiyakan saja. 


Aku melongo di dalam pesawat karena aku 
tidak menyangka akan menaiki pesawat pribadi dan 
sangat mewah. Ini benar-benar kelas vvip. Tempat 
duduk yang luas dan nyaman, bahkan bisa tiduran 
dan juga ada selimut yang sangat halus. Ini keren 
sekali. 


“Duduklah di manas pun, yang kamu mau, 
Bina.” Aku menoleh ke arah Freya dan memilihs 
duduk di samping Freya. Freya nampak lebih 
pendiam dari biasanya. Ia langsung duduk dan 
memejamkan matanya, apa ada yang salah ya? Aku 
tak berani bertanya pada,Freya dan memilih diam 
saja. 


Pesawat lepas landas dan Freya benar-benar 
tidur di kursinya. la sangat cantik dengan mata 
terpejam, kenapa ada wanita sesempurna dirinya. 
Angga benar-benar beruntung mendapatkan Freya 
dari pada aku yang payah ini. 


Uh, sakitnya jika melihat kenyataan ini. Angga 
yang tampan, baik dan juga pintar memang tidak 
pantas bersanding denganku. Sungguh impianku 
selama ini tidak ada gunanya sama sekali, benar- 
benar hanya mimpi. Tuhan sendiri tahu mana jodoh 
yang layak untuk Angga yang sempurna. Tidak 
mungkin Tuhan menjodohkan Angga dengan ku 
yang bagai upik abu. 


Terima kasih Tuhan karena Engkau telah 
menjodohkan Angga dengan Freya bukan dengans 


diriku. 
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Move on itu yang aku fikirkan sedari dalam 
pesawat, aku tidak mau merusak hubungan Angga 
dan Freya. Mereka adalah orang baik dan sangat 
menyayangiku aku tidak boleh lagi memendam rasa 
pada Angga. Walau aku juga tidak akan mencintai 
laki-laki lain selain Angga. Tapi, aku berjanji tidak 
akan pernah lagi menatap Angga dengan cinta. 


Aku sudah relakan Angga untuk Freya. Hanya 
itu yang bisa aku janjikan pada mereka. Aku tidak 
peduli lagi tentang rasa sakit, aku tidak peduli lagi 
dengan cemburu. Melihat mereka bahagia pasti 
akan menjadi kepuasaan tersendiri bagiku. 


“Bina, ini kunci kamarmuyya, aku di sebelah, 
kalau ada apa-apa ketuk saja kamarku, pahams 
kan?” 
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“Ya, paham. Terima kasih, Freya.” Freya 
hanya tersenyum kecil ,dan masuk ke dalam 
kamarnya. Aku menghela nafas dan memasuki 
kamar hotelku sendiri. Astaga aku bisa tidur di 
dalam hotel super mewah ini yang seharinya' bisa 


menghabiskan 30 juta!!! Ini benar-benar gila! 


Tunggu, apa aku layak bersenang-senang di 
sini? Bukankah aku ini akan menjadi kambing 
congek Angga dan Freya saat nanti mereka 
bersama. Kenapa aku ini tidak tahu malu seperti ini 
sih? 


Oh, aku lupa aku kan sudah move on. Aku 
tidak boleh sedih dan kecewa lagi jika melihat 
mereka bersama walau itu bermesaraan sekali pun. 
Ya-ya benar aku tidak boleh cemburu lagi. Aku 
merebahkan tubuhku di atas kasur yang sangat 
empuk dan memejamkan mata. 


“Bina, bisa buka pintunyassebentar?” Mataku 
langsung terbuka saat aku mendengar suara Freya.4 
Baru juga santai sejenak. Aku bangun dan 
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membuka pintu. 9 j 


“Ya, Freya?” P N 
“Maaf ya, sudah menganggu istirahatmu, 
tapi, aku butuh bantuanmu, boleh?” v 
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“Oh ya tentu boleh, memang apa?” tanyaku 
semangat. 


Begitu aku sampai di kamarnya aku langsung 
bengong saat melihat banyak sekali koper di lantai. 
Aku menatap Freya bingung. 


“Ini semua di masukkan ke dalam lemari?” 
tanyaku pada Freya yang tengah duduk di meja rias 
yang tersedia di hotel. Freya mengangguk sembari 
membersihkan wajahnya dari make-up. Aku 
menelan ludahku karena melihat banyak kerjaan 
yang harus aku selesaikan saat ini juga. 


Jadi, istirahat tadi itu hanya khayalanku saja 
ya? 


Baiklah sebagai orang yang sudah move on 
aku harus dengan senang hati merapihkan pakaian 4 
Freya. Lagi pula Freya ini kan anak konglomerat 
mana mungkin ia pernah meraihkan pakaiannya ` 
sendiri, bahkan mungkin ia tidak pernah mencuci 
piring bekas makannya sendiri. Oh, itu jauh tidak 
masuk akal. i | 


Aku menyeka keringatku setelah selesai 
merapihkan semuanya dengan rapih dan bahkan 
koper-koper itu sudah aku tumpuk dan masukkan 
ke dalam lemari yang kosong. Kamar Freya nampak 
lega lagi. Freya bangun dari duduknya dan melihat 
sekeliling. Ia nampak tersenyum puas. 


“Aku tidak tahu kamu sehebat ini, Freya. 
Terima kasih banyak ya,” ucapnya. Aku tersenyum 
puas karena pujian Freya. 


“Sekarang boleh istirahat?” tanyaku. Freya 
memajukan bibirnya dan terlihat sangat imut 
sekali. Astaga aku yang perempuan saja 
menganggap Freya ini imut apalagi pria coba? 


“Istirahatlah, aku jugaa mau tidur dulu 
sebentar sebelum jalan-jalan melihat matahari“ 
tenggelam.” Aku sumringah mendengar matahari 
tenggelam. Pon 


“A-apa aku boleh ikut?” tanyaku tak tahu 
malu. Freya tersenyum dan mengangguk. Aku 
jingkrak-jingkrak karena senang. Sumpah aku sudah 
benar-benar lupa jika aku adalah orang ketiga 
diantara Angga dan Freya' Namun, , ini adalah 
kesempatanku untuk bersenang-senang sebelum 
aku melihat Angga dan Freya bermesraan kan? 


Aku kembali ke kamarku dan langsung tidur. 
Aku melupakan semuanya hari ini dengan tidurku 
yang lelap. Rasa lelah membuatku benar-benar 
membuatku melupakan semuanya. Hingga waktu 
terus berjalan dan aku terbangun dengan rasa 
puas. Tubuhku terasa ringan karena tidur dengan 
cukup. Aku melihat ponselku dan tersentak karena 
ini sudah jam 6!!!! 


Aku lompat dari kasur dan langsung lari ke 
kamar Freya. Kosong. Aku terduduk lemas. la pasti 
sudah pergi ke pantai duluan dasar payah aku ini. 


Rasanya kesal sekali karenas tak bisa melihat 
matahari tenggelam. Aku mau nangis kalau begini. 
Eh, kenapa aku nggak turun sendiri aja. Aku 
memfoto pintu kamarku dan Freya agar aku ingat 
nomor kamarku lalu pergi ke bawah seorang diri. 


N 

Berani juga Freya (in-jalan sendiri tanpa 
ada yang menjaganya. Tunggu, bukan berani pasti 
Freya kesepian ia mengajakku kan biar ia tak 
kesepian aku malah “ketiduran. ¿Freya tak 
membangunkanku pasti karena tak tega. Oh, Freya 
itu terlalu lembut. 


Aku berhasil melihat pantai dari depan lobby 
hotel. Hotel ini benar-benar menakjubkan, pantas 
saja mahal sekali karena memang ia memberikan 
pemandangan yang sangat bagus. Tak sia-sia orang 
yang datang dan menyewa hotel ini karena mereka 
akan sangat puas dengan apa yang tersaji di depan 
hotelnya. 


Aku berjalan perlahan ke arah pantai dan 
melihat para bule yang tengah berjalan santai 
dengan pakaian bikininya. Aku jadi merasa malu 
sendiri melihat pemandangan seperti ini secara 


langsung. Apakah Freya berani. memakai bikini ke 
tempat seperti ini ya? Ah, sepertinya tidak mungkin $ 
karena Freya itu kan wanita pemalu. 
/ Ñ 
Aku ini mikir apa sih, benar-benar bodoh. 


Hari semakin gelap, matahari benar-benar 
telah tenggelam dan pantai terasa sepi di jam 
setengah 7 malam. Aku masih ingin berjalan santai 
di sekitar pantai. Siapastahu aku bisa bertemu 
dengan Freya. Aku terus berjalan dan melihat 
indahnya pemandangan pantai di malam hari. 
Gelap-gelap terang dengan sedikit sinar lampu yang 
memantul pada permukaan air laut. 


Hingga mataku tertumbuk pada pasangan 
yang tengah berciuman di atas pasir dengan begitu 
panasnya. Aku berpaling tak sanggup melilhat 
keintiman mereka. Rasanya aku seperti penguntit 
yang tak tau malu. Ketika aku melangkah pergi 
suara orang yang aku kenal membuat langkahku 
terhenti dan langsung berpaling ke arah itu. 


Ke arah dua orang yang tengah bercumbu di 
atas pasir. Tak memperdulikan kulitnya yang 


berlumuran pasir, mereka berdua nampak begitu 
bahagia dan saling menggelitik dan mengecup. Akus 
melangkah mundur begitu tahu itu adalah Angga 
dan Freya. E 4 


Kenapa sekarang, kenapa secepat, ini, aku 
baru belajar move on' bukan berarti aku langsung 
sanggup melihat keintiman: mereka. Air mataku 
tumpah seketika dan aku lari sekuat tenaga untuk 
pergi dari arena pantai secepat mungkin. Aku tidak 
mau mereka tahu jika aku melihat mereka di sana. 


Hatiku sakit, sakit sekali Mama. Bagaimana 
perasaan Mama saat tahu Papa telah berselingkuh 
begitu lama dan bahkan memiliki seorang anak 
pula. Mama, begitu hebatnya dirimu. Aku saja tidak 
sanggup, Ma. Aku tidak sanggup melihat orang 
yang aku cintai bercumbu dengan istrinya. Apa aku 
ini termasuk perempuan jahat, Ma? 


Aku terus berlari sembari menyeka air 
mataku. Aku masuk ke dalam kamar dan mengunci 
diri di kamar mandi. Aku tidak mau keluar sampai 
hatiku tenang. Aku tidak bisa seperti ini terus. Aku 
tidak sanggup bila harus melihat keintiman mereka. 


PE 
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Padahal kau bilang kau sudah move on. Dasar besar 

omong! 4 
Aku menyalakan air untuk mengisi bathub ® > “ 

dan aku menenggelamkan dirikusdi sana. Aku mau 

saat aku bertemu mereka otakku sudah benar 

kembali dan tidak bertingkah yang aneh. Ya, itu 

harapanku. , 
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Aku bangun pagi sekali dan aku “masih 
berdiam diri di kamar,karema aku tidak tahu harus 
apa. Aku hanya bisa menunggu instruksi dari Angga 


dan Freya. Angga, kenapa ia datang cepat sekali. 


Dan kenapa tidak memberi kabar padaku. Tunggu, 
padaku? Memang aku siapa? Uh, sial! Dadaku sakit 
lagi kalau ingat hal itu. Sadarlah Bina, kau ini 
memang bukan siapa-siapa bagi Angga. Bukan lagi. 


“Bina, kau sudah bangun? Ayo sarapan!” Itu 
suara Angga. Apa tidak masalah ia yang 
membangunkan aku? Aku beranjak dari kasurku 
dan membuka pintu sedikit. Angga lantas 
mendorong lebar pintu kamarku dan masuk lalu 
memelukku begitu saja. Aku mematung. 


“A-Angga ....” 


“Kenapa? Nggak kangen emang?” Kenapa 
Angga seperti ini, padahal di sebelah ada istrinya 
kan, aku tidak mau sampai Freya salah paham 


bS 
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karena sikap Angga yang seperti ini padaku. Tuhan, 


“ 


aku bukan pelakor kan? 


4 


“Tolong lepaskan aku, Angga. Kamu ini bukan ®© 3 
pria lajang lagi yang bisa seenaknya memeluk 
seorang gadis tahu!” Angga terkekeh mendengar 
nasehatku. Ia merigusap wajahnya dengan 
kesepuluh jarinya dan melirikku dari sela-sela 
jarinya. Lalu ia usap kepalaku seperti biasanya." , " 

“Udah dewasa ya sekarang? Sok nasehati 
orang yang lebih tua.” 


“Cuma beda dua tahun ya.” Angga tergelak 
dan menarikku untuk keluar kamar. 


Kara 


Aku sarapan dengan tenang lebih tepatnya 
memperlambat gerakan mengunyahku karena aku 
tidak mau tersedak karena melihat kemesraan 
mereka. Ah, sumpah! Aku kira aku akan bersenang- 


senang di sini setidaknya dua sampai tiga hari. 
Kenapa belum sehari aku sudah kacau balau begini. 4 


“Bina, apa makananya tidak. enak?” Aku 
tersentak dan tersadar dari lamunanku saat Freya 
menegurku. Aku buru-buru menggeleng dan 
menelan makananku. ” | 


“Ini enak, kok.” Freya tersenyum dan melirik 


Angga. Ti 
a 


“Aku kira Bina tidak suka makanan restorant 
ini, kalau benar tidak enak kita bisa pindah 
restorant.” 


“Eh, enggak perlu, ini sudah lebih dari cukup 
kok.” 


“Sungguh?” Aku mengangguk dengan mantap 
agar Freya percaya padaku. Angga tersenyum ke 
arahku dan menghabiskan makananya. 


Setelah sarapan aku kira kita akan kembali ke 
kamar, ternyata aku salah kami langsung pergi 
jalan-jalan sekitar Bali. Memasuki beberapa pasar 
dan aku melihat Freya nampak berbelanja dengan 


Angga. Memilih dan memasangkan satu sama lain. 
Aku hanya mengangguk jika di mintai pendapat dan 
menggeleng saat di tawari. 
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Aku hanya mengikuti langkah mereka saja di 
bagian belakang. Melihat mereka berpegangan 
tangan dan sesekali” melihat Angga mengecup 
kening Freya. Dan setiap itu terjadi kalau tidak 
menelan ludah ya melihat ke tempat lain. P 


Mereka kembali berhenti di sebuah toko 
aksesoris. Freya nampak antusias melihat gelang 
berbentuk hati yang bisa di ukir dengan nama yang 
kita inginkan. Aku tak minat sama sekali dengan 
benda seperti itu, kecuali jika aku pergi bersama 
dengan Angga saja tanpa adanya status 
pernikahan. Pastilah aku tergiur juga. 


Tapi, itu semua hanya khayalan saja karena 
mustahil terwujud. Aku ini sebenarnya sedang apa 
sih, kenapa aku mau jadi nyamuk di antara mereka 
berdua. Andai saja waktu itu Gilang tidak ikut 
campur, aku pasti sudah menolak tegas ajakan 
Freya. Halah, menolak tegas apaan. Kamu ini benar- 
benar payah Bina! 


& 


“Bina, lihat!” Serus Freya. Aku mencoba 


“ 


. ` < 


mendekat dan melihat gelang di tangannya dengan 4 


ukiran nama Angga di sana. “Bagus ya?” 
1 . $ 
“Ya.” Angga melirikku yang terlihat tidak 


y 


& 


semangat. Sial, kebawa perasaan lagi. 


"Ya, bagus sekali ya, Freya, aduh jadi mau 
juga nih.” Ck ... apa yang baru saja“ aku 
katakan?????? k E i | 

“Sungguh, kamu mau? Mau tulis nama 
siapa?” Tanya Freya dan Angga bersamaan. Mereka 
kemudian terkikik karena merasa lucu. 


“Ehm ... ya, namaku sendiri saja.” 
“Tidak bisa, Bina. Harus nama pasangan.” 


“Lah, kan aku nggak punya pasangan masa 
nggak boleh beli dan pakai kalau nggak punya 
pasangan?” 


“Namaku saja.” Aku dan Freya menatap 
Angga bersamaan. Aku melotot tak percaya. Freya 
mendadak tertawa lalu menatapku. 


“Boleh juga, kalians kan seperti pasangan 
kakak adik yang sangat kompak.” Aku nyengir,“ 
kakak adik ya? 
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“Tulis saja lalu pakai nantisaku yang bayar.” 


Angga benar-benar serius ya? , 


"Ayo, Bina.” Freya terus mendesak. Aku 
memperhatikan gelang itu, cantik sih, tapi hanya 
akan menjadi luka dan bebanku saja. Aku menaruh 
kembali gelang itu dan menggeleng. ` 


“Tidak, nanti saja kalau aku sudah punya 
pasangan baru buat.” Angga sedikit tersentak 
mendengar ucapanku. Aku tersenyum dan memilih 
pergi dari hadapan mereka. 


“Aku boleh jalan-jalan sendiri dulu kan?” 
Mereka saling bertatapan lalu mengangguk ragu. 
Aku pun pamit dan pergi dari hadapan mereka. Aku 
benar-benar butuh sendiri dulu. Aku harus bernafas 
dengan leluasa. Di dekat mereka itu seperti sedang 
berada di dalam sebuah ruangan yang minim 
udara. Selalu sesak saat ingin menarik nafas. 


kkk kk - 
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Aku lupa waktu hingga sore menjelang, aku 


tidak mau mereka merasa khawatir aku pun 
bergegas kembali ke hotel. Namun, sad aku 
memasuki lobby hotel aku melihat pemandangan 
yang sangat menyesakkan dadaku. ii, 

“Pa ..... Aku menghentikan diriku Sendiri. Aku 
tidak mau mengganggu kebahagiaan Papa. Aku 
bersembunyi sampai Papa masuk ke dalam lift 
dengan istri dan anaknya. Ternyata Papa punya 
anak yang seumuran denganku juga, jadi selama itu 
Papa selingkuh dari Mama? 


Aku terduduk di sofa lobby seluruh tubuhku 
rasanya lemas. Aku sudah ikhlas dengan perceraian 
orang tuaku, tapi kenapa begitu melihat Papa yang 
bisa tertawa dan bahagia dengan keluarganya itu 
malah membuatku semakin sesak. Aku teringat 
Mama yang berusaha untuk tetap tersenyum dan 
bahkan rela kerja hanya untuk menghilangkan 
kegalauannya di rumah. 


Apakah bila berpoligami selalu pihak 
perempuan yang tersakiti? | 


Kenapa Papa tega menyakiti Mama, 
bukankah mereka menikah karena cinta bukan 
karena paksaan. Kenapa mereka harus, berakhir 
saling menyakiti seperti ini. tidakkah mereka ingat 
bahwa ada anak dari hasil cinta kasih mereka yang 
akan merasa terluka dan kehilangan. Apakah 
mereka tak memikirkan” itu, apa mereka fikir 
dengan dewasanya seorang anak ia tidak akan 
pernah merasa sedih melihat orang tuanya 
bercerai? Justru saat sudah dewasa seperti inilah 
kami tahu tentang sakitnya arti sebuah perceraian. 


Aku mengusap mataku yang mengembang. 
Aku tidak mau menangis karena hal ini. Masalahku 
sudah terlalu banyak sekarang. Tuhan memang 
adil, ia memberikan aku masalah saat aku sudah 
dewasa agar aku bisa berfikir jernih. 


Aku hanya berharap semoga Papa tidak 
bertemu dengan Angga dan Freya. Bila mereka 
bertemu aku tidak tahu harus menjelaskannya 
bagaimana. Angga hanya tahu orang tua ku baik- 


baik saja selama ini. Aku juga tidak mau Angga ikut 
campur masalah orang tuaku. Apalagi sampai Freya 


tahu mungkin aku bisa malu. 
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Aku bangun dari dudukku dan melangkah 

masuk ke dalam lift. Saat pintu lift tertutup sekilas 

aku melihat seorang přia yang mirip dengan Gilang. 

Aku menggelengkan kepalaku mungkin aku hanya 


N - 


berhalusinasi. 


Aku keluar dari lift dan masuk ke dalam 
kamarku. Merebahkan tubuhku dan merancang 
otakku untuk hal-hal yang menyenangkan saja. Aku 
tidak mau merasa sedih di hari bulan madu Angga 
dan Freya. Ah sial!!! Itu juga menyedihkan!!! 


Karak 


Aku mengemasi barangku, aku tidak mau 
terlalu lama di sini, toh Freya sudah ada Angga. Dan 
aku tidak mau sampai berpapasan dengan Papaku, 


aku tidak mau. Lebih baik aku kabur dulu dari pada 
harus mengalami hal itu. Aku tidak akan sanggup. 


Baru aku menarik koperku'untuk keluar dari “ 


kamar. Ponselku berdering. Angga. Aku langsung 
angkat dan kaget karena, Angga nampak panik di 
telepon. Aku bergegas ke kamar mereka dan 
melihat Freya terbaring dengan wajah pucat dan 
keringat dingin membasahi wajahnya. * g” 


à 
“Angga, Freya kenapa?” tanyaku panik. 


“Katanya perutnya sakit, bisa tolong ke apotik 
belikan obat, aku mohon.” 


“l-iya, ta-tapi obat apa?” Aku mendadak 
blank. 


“Bilang saja obat sakit perut, cepat sana!” 
“Ta-tapi....” 


“BURUAN, BINA! KAMU MAU LIHAT FREYA 
MATI KESAKITAN!!!!” Aku tersentak dan buru-buru 
keluar dari kamar mereka. Jantungku mendadak 
sakit saat mendengar Angga membentakku untuk 


$ 


pertama kalinya. Air mataku malah menetes hanya 
karena bentakan itu. Aku memasuki lift seorang diri“ 
aku menunduk dengan rasa gemetar yang hebat. 
/ Ñ 

Masih shock dengan sikap Angga yang 
terkesan dingin padaku. Aku tahu Freya tengah 
sakit tapi, apa tidak masalah asal beli obat tanpa 
tahu sakitnya apa? Aku kan bukan dokter kalau 
terjadi apa-apa dengan Freya bagaimana? Jangan 
sampai aku yang salah di sini? N | 

Aku keluar dari lift dan langsung mencari 
apotik. Sudah mencari dekat hotel ternyata tidak 
ada. Mana panas banget lagi, aku harus cari ke 
mana? Aku berdiam diri di bawah pohon. Sampai 
ada seseorang yang berdiri di sampingku dengan 
sangat mencurigakan. Aku menyingkir dan orang 
itu ikut menyingkir, aku menjauh selangkah lagi ia 
ikut mendekat selangkah. Aku yang kesal dan takut 
langsung menendang kakinya hingga ia jatuh 
terduduk. 


“Auww!!! Sakit, gila!!!” makinya. Aku 
langsung sadar siapa orang itu. 
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Aku akhirnya berhasil membeli obať sakit 
perut dan juga salep untuk kaki Gilang yang memar 
karena aku tendang. Sebenarnya males banget sih 
beliin Gilang salep dan harus mengolesinya juga: 
Tapi, karena ini perbuatan ku aku jadi tidak enak 
dan sebagai penebus dosa aku berikan'salep pada 
kakinya yang bekak. 


“Kamu kok bisa ada di sini sih?” tanyaku 
sembari mengolesi salep di kakinya. Tepatnya di 
bagian tulang keringnya, iuuhhh linu sekali pastinya 


ya. 


“Jangan ge'er, aku ke sini bukan ngikutin 
kamu ya tapi memang ada kerjaan.” Aku melirik 
Gilang dan menaruh salep di atas meja. 


“Kerjaan?” ulangku, ia mengangguk serius. 
aku mengangguk mencoba mempercayainya. 
Mendadak aku ingat obat sakit perut pesanan Freya 


belum aku berikan. Aku tepuk jidat dan buru-buru 
lari. | 


“Loh, Sabrina! Mau ke mana???” teriak Gilang 
yang ikut mengejarku walau 4 sambil pincang- 
pincang. Sangking buru-burunya aku, sampai 
menabrak anak kecil dan kami jatuh bersamaan. 
Untung saja anak itu berhasil aku tangkap hingga ia 
tak harus merasakan sakitnya lantai marmer hotel. “ 


“Juno! Kamu nggak apa-apa?” teriak seorang 
ibu yang menarik anak itu dari atas tubuhku. Gilang 
yang memang ada di sana membantuku berdiri. 
Aku minta maaf terlebih dahulu. 


“Kamu ya, kalau jalan hati-hati dong, untung 
anak saya tidak kenapa-kenapa, kalau sampai 
terjadi sesuatu dengan anak saya kamu akan saya 
tuntut!” ancam si ibu. Aku kaget mendengar 
ancaman itu. Padahal kalau boleh di bilang yang 
celaka di sini aku. Sikuku memar karena menahan 
berat badan kami berdua. 


"Anak ibu tidak luka, bahkan teman saya ini 
yang terluka, kenapa malah menyalahkan, anak ibu 


juga kan tadi lari-lari. Dis tempat luas begini di 
tambah banyak orang pastilah akan bersenggolan.s 
Ibu juga harusnya jangan melepas anak ibu begitu 
saja.” Aku melirik Gilang yang membelaku. 


“Orang salah kok di bela,” grutunya. Gilang 
hendak ngoceh lagi Namun aku tahan, meladeni 
ibu-ibu tentu saja tidak akan ada habisnya. 
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“Jeng Lia, ada apa?Satu lagi seorang ibu-ibu 
menghampiri kami dan aku mundur selangkah 
karena sadar siapa ibu-ibu itu. Gilang sampai 
bingung dengan sikapku. 


“Sa-saya permisi.” Aku langsung menarik 
Gilang namun aku terlambat. Papa ada di depan 
mataku. Kami saling tatap dengan wajah yang tak 
bisa di jelaskan. 


Aku juga masih mendengar ibu dari anak 
bernama Juno itu terus mengoceh pada istri 
Papaku. Namun, sepertinya istri Papa lebih tertarik 
denganku. la mendekat dan berdiri di samping 
Papa belum cukup dengan itu seorang pria berusia 


seumurku juga datang dam berdiri di sana. Mereka 
seperti foto dalam bingkai kaca. 


“Sabrina?” Sekian lama diam akhirnya Papa “ 


buka suara dengan menyebuts namaku. Gilang 
melihat mereka bingung di tambah lagi melihat aku 
yang bagai patung. | | 


“Bin, mereka siapa?” bisik Gilang “ dari 


belakangku. Aku menggeleng dan hendak pergi. 
a 


“Kak Bina ya?” tebak pria seusiaku. 
Langkahku tertahan dan melirik pria itu. Ternyata 
kalau di lihat lebih jelas ia di bawahku beberapa 
tahun. Istri Papa maju selangkah dan hendak 
meraih tubuhku namun aku berhasil menghindar. 


“Maaf kan tante, tante tidak sadar itu kamu, 
Sabrina.” 


“Saya permisi.” Aku menarik Gilang dan pergi 
dari sana. 


“Sabrina! Tunggu!” Papa mengejarku dan 
lantas memelukku begitu saja. tangan Gilang 
bahkan terlepas dari genggamanku. Aku menggigit 


j 
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bibir bawahku sekuat mungkin. Aku tidak mau 
menangis di depan Gilang. Tidak lagi. 


“Maafkan, Papa, nak. Maaf?” « 


“Pah, sudah ya, tidak enak di lihat orang. 
Emang Papa tidak malu?” āku berusaha melepas 
pelukan Papa. Papa pun melepas pelukkannya dan 
mengusap air matanya. Istri dan anak Papa 


mendekat. k E , 
à 


“Kami juga minta maaf.” 


“Kalian tidak perlu minta maaf pada saya, 
karena yang sakit di sini bukan saya, tapi Mama 
saya. Saya permisi.” Aku kembali menarik Gilang 
dan pergi dari hadapan mereka. 
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Sial!!! 
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Aku tidak bisa menahan air mataku dan isak 
tangisku di hadapan Gilang. Ia bahkan masuk kes 
dalam kamar hotelku dan melihatku menangis 
seperti orang gila. Gilang hanya diam tak 
bergeming karena memang itu yang aku butuhkan. 
Aku hanya ingin menangis,agar dadaku terasa lega. 


Aku bahkan sampai membuang bantal dan 
selimut, teriak dan lompat-lompat. Entahlah aku 
sudah seperti orang gila. Hingga, saat aku 
menampar wajahku sendiri barulah Gilang 
mendekat dan memeluk tubuhku. 


“Aku membiarkanmu melakukan apa pun, 
tapi tidak dengan menyakiti dirimu sendiri, Bina!” 
bentaknya. Aku mulai mereda. Nafasku sesak 
sekali, Gilang perlahan melonggarkan pelukkannya 
dan mengecup keningku. 


Tepat saat itu pintu kamarku terbuka dengan 
paksa dan sebuah kilatan terlihat dari mata Angga. 


“SABRINA!!!” 


kkk k a 


1 


Angga marah besar melihat berduaan 
dengan Gilang di kamar pementara ia menunggu 
obat dariku. Ia mengambil kesimpulannya sendiri 
dan menyalahkan aku bahkan sampai tega 
mengatakan aku adalah seorang lajang. Gilang 
hendak ngamuk mendengar itu langsung aku tahan. 


“Aku memang jalang, kamu baru tahu?” Aku 
semakin membuat panas situasi. Gilang tak percaya 
dengan apa yang aku katakan. 


“Bina ....” 


“Kamu butuh obat untuk istrimu, nih, aku 
sudah beli obatnya maaf ya kalau aku jalang yang 
tidak tahu malu. Sudah numpang liburan tapi tidak 
tahu diri malah memasukan cowok ke kamar dan 
bermesraan. Dan sialnya kamu datang di saat yang 
tidak tepat.” 


“Aku nggak ngerti kenapa kamu seperti ini, 
Bina. Bina yang aku kenal tidak mungkin berani 


& 


membawa masuk pria yang tidak begitu ia kenal ke 


“ 
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dalam kamar!” 

“Kata siapa aku tidak kenal Gilang, kamu“ %3 
seringkan lihat aku bareng Gilang. Kamu itu kan 
hanya memikirkan dirimu sendiri, mana kamu tahu 
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tentang perasaanku.” ` 
“Bina ....” JJ Ý 


“Aku mau pulang, bilang maaf pada Freya dan 
terima kasih atas ungkapan baru mu untukku. 
Jalang. Aku suka itu.” Aku mengambil koperku yang 
memang sudah aku siapkan dari pagi. Angga dan 
Gilang bingung melihatku menyeret koperku keluar 
kamar. Gilang langsung menarik koperku, Angga 
menarik lenganku. 


“Lepas!” sentakku. Angga terpaksa melepas 
tangannya. 


“Aku minta maaf.” 


“Nggak perlu, nikmatilah bulan madu kalian, 
dari awal kalian memang sudah salah karena 


mengundangku ke acara intim kalian berdua.” Aku 
keluar dari kamar tanpa menoleh kembali. 


Aku benar-benar benci dengan semua ini 
kenapa seakan Tuhan # mempermainkan 
perasaanku? Selama ini aku berusaha untuk tetap 
tegar, aku berusaha seakan semua baik-baik saja. 
Tapi, tapi kenapa semua malah jadi semakin buruk. 


S 


Aku bener-benar tidak mengerti sama sekali. p” 


» 


à 
Harus bagaimana aku bersikap Tuhan? 


Haruskah aku mengemis cinta pada Papa dan 
Angga agar ia tak meninggalkanku agar keluargaku 
utuh kembali atau aku meminta kembali kemasa 
kecil saja yang tak ada masalah seperti ini? 


Kalau diberi cobaan bertubi-tubi begini tentu 
saja aku bisa tumbang lama-lama. Aku tidak sekuat 
itu Tuhan, aku tidak sekuat itu. Aku ambruk dan 
menangis seperti orang bodoh di tengah jalan. 
Banyak yang melihatku namun ragu untuk bertanya 
dan bahkan ada yang tak peduli dan lewat begitu 
saja. 


Aku menaiki taksi begitu sperasaanku tenang 
aku akan pulang hari ini juga. Aku tidak bisa di sinis 
terus, harusnya aku menolak tawaran bodoh Freya 
dan Angga. Tidak mungkin liburam ini 2. ` 
lancar kalau masih ada rasa yang tertinggal. 
tambah lagi kenapa juga harus bertemu Papa Ph 
istri nya itu. Bahkan anaknya tahu namaku. Aku 
memilih mereka tidak tahu aku sama sekali, kalau 
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begini kan tidak adil. P 


Aku berharap ketika mereka tidak 
mengenalku Papa bisa jadi salah tingkah dan 
mereka bertengkar karena masalah Papa sudah 
memiliki anak selain anak itu. Lalu mereka 
bertengkar hebat dan cerai! Tapi lihat, mereka 
bahkan baik-baik saja, mengenalku dan meminta 
maaf padaku. Memang apa pentingnya aku sampai 
mereka minta maaf padaku, kalau berani datang ke 
rumah dan minta maaf pada Mama karena Mama 
yang paling sakit hati di sini. 


Melihat mereka bahagia dan Mama 
menderita aku merasa sangat tidak terima. Seakan 
dunia ini tidak adil pada Mama dan ... aku. Apakah 
seandainya Tuhan mengijinkan egoku untuk 


menikah dengan Angga pada akhirnya akan 


berakhir tragis juga. Karena jodoh sebenarnya 


Angga adalah Freya hingga akhirnya kami harus 


berpisah dan aku melihat Angga menikah dengan / 


Freya, atau lebih sadis lagi Angga mempoligami 
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Ya-ya, Tuhan lagi-lagi aku bersyukur karena 
Angga bukan jodohku. Aku tidak mau berhasib 
seperti Mamaku berpura?pura baik-baik saja 
selama bertahun-tahun padahal hatinya sakit dan 
bahkan sudah luka parah. Aku tidak mau menikah, 
aku takut. Aku takut hal buruk menimpa diriku 
juga. Aku tidak mau jatuh cinta lagi aku tidak mau! 
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Mama menyambutku di bandara karena aku 
bercerita pada Mama,bahwa aku sakit. Aku tidak 
bisa pulang sendiri. Mama hampir marah karena 
mengira Angga menelantarkan aku hingga pulang 
sendirian. Aku mencoba menutupi semuanya dan 


Mama mengajakku pulang. n 


Di dalam rumah aku hanya tiduran di kamar 
tidak mau keluar sama sekali apa pun yang Mama 
tanya tidak ada satu pun yang aku jawab. Aku 
hanya lelah dan aku mau istirahat. Aku tidak mau 
memikirkan apa pun dulu. Aku hanya mau Mama di 
sampingku tidak mau orang lain. 


Hingga ponselku berdering setelah tiga hari 
aku matikan ponselku. Aku angkat dengan malas. 
Dengan memaksakan diriku aku tersenyum 
menerima telepon dari Zaky. Aku mengiyakan 
ajakannya untuk ikut membantu anak-anak yang 
membutuhkan sumbangan buku dan mendirikan 
perpustakaan di sana. 
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Baru hari ini aku beranjak dari kamarku dan 
berpenampilan rapih. Mama yang melihatkus 
nampak senang karena setidaknya putrinya ini bisa 
tersenyum walau sedikit, mungkin sebagai seorang ` 
ibu Mama sudah tahu apa yang terjadi. Bagaimana 
pun insting ibu itu sangat kuat. Jadi, tanpa ada 
penjelasan dari anak ibu biasanya sudah 
memahami masalah sang anak. 
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Aku pamit pada Mama untuk pergi bersama 
Zaky. Mama mengiyakan dan sekalian Mama juga 
harus kerja. Aku dan Mama keluar bersama namun 
memilih jalan yang berbeda. 


Kaka 


Zaky mengenalkan ku pada teman-temannya 
yang lain dan kami pun langsung akrab dalam 
sekejab. Mahasiswa ini benar-benar sangat aktif 
sekali dan terbuka hingga mudah untuk 
mengajaknya mengobrol dan saling berbagi cerita 
dan pengalaman. Hanya satu yang tidak begitu 


berbaur seorang gadis manis yang lebih banyak 
diam, sepertinya ia pemalu. Dan aku sering sekali“ 
melihatnya mencuri pandang ke arah Zaky. Aku 
hanya menahan senyumku melihat tingkahnya 
yang polos itu. ' 


Aku banyak belajar dg mereka dan mereka 
pun lumayan banyak bertanya padaku tentang 
dunia kerja karena bagaimana pun mereka pasti 
harus bekerja untuk bisa bertahan hidup kan? 


Sore hari perpustakaan baru selesai anak- 
anak juga sangat antusias membaca buku. Aku ikut 
membantu mereka yang belum bisa membaca, aku 
mendongengkan anak-anak di bawah 5 tahun, 
mereka aku pangku dan mulai bercerita. Bahkan 
karena terlalu menjiwai mereka semua terfokuskan 
padaku. Hingga akhirnya aku mendongengkan ke 
semua anak dan bahkan para mahasiswa sendiri. 
Zaky melirikku dan mengacungkan jempolnya. 


Aku sangat puas hari ini dan otakku sama 
sekali tak memikirkan hal yang menyakitkan selama 
ini. Saat pulang aku mentraktir anak-anak yang 
telah membuat hariku cerah. Mereka sangat 


senang padahal hanya ssemangkuk mie ayam 
namun mereka sudah sangat bersyukur. 


“Terima kasih traktirannya, Kak,” ucap Zaky. 


“Aku yang harus berterima kasih Kepada 
kalian semua, karena kaliah aku bisa mehgenal 
anak-anak manis ini.” Kami akhirnya saling 
berterima kasih satu sama lain dan berakhir dengan 


kepulangan kami masing-masing. 


“Mau aku antar kak?” Aku menatap Zaky 
dengan sepeda motornya. Aku tersenyum dan 
melirik seorang gadis dengan almet sama. Aku 
menggeleng dan melirik ke samping. Zaky melihat 
ke arah yang sama dan terkejut. 


“Antar saja gadis itu. Aku memukul 
pundaknya pelan. Zaky nampak malu namun tak 
menolak. Ia melajukan motornya dan mendekat ke 
arah si gadis manis. Gadis itu satu kampus dengan 
Zaky namun sepertinya baru dan pemalu, jadi diam 
saja sedari tadi. Aku tidak mau gadis itu bernasib 
seperti ku. Terlalu lama menyimpan perasaan 
hingga akhirnya berujung sadis. Walau aku tidak 


tahu akankah mereka akhrinya memadu kasih atau 

tidak setidaknya mereka sudah mengetahui daní 

mengutarakan perasaan masing-masing. 
/ 1 


Itu lebih dari cukup. 


Aku berjalan kaki menyusuri jalanarl sepi. 
Melihat langit yang mulai gelap dan angin yang 
nampak bertiup kencang menandakan akan ada 
hujan. Aku merapatkan tubuhku dengan jaket yang 
aku bawa. Terus berjalan dengan mempercepat 
langkah. Namun, langkahku tak lebih cepat dari 
turunnya hujan. Hingga aku tersenyum pasrah dan 
mengingat Zaky dengan gadis itu. 


Pasti terasa sangat romantis berdua di atas 
motor dengan air hujan yang mengguyur. Jadi malu 
sendiri membayangkan hal itu. Langkahku 
mendadak terhenti saat air hujan tak lagi 
mengguyur tubuhku. Aku sampai bingung dan 
melihat ke atas. Payung? 


Aku menoleh ke belakang dan melihat 
seorang pria tinggi tengah memegangi payung di 
atas kepalaku. 
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“Gilang lagi, nggak ada cowok lain kali ya?” 


“ 


“Sembarangan kalau ngomong, bukannya 
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berterima kasih.” ` P 
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“Buat apa?” 
j 1 
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“Karena udah mayungin kamulah.” 


“Kan, nggak minta.” Gilang berdecih. 
à 


“Boleh gatak cewek cantik nggak sih?” Aku 
tergelak seketika. Sial, Gilang selalu bisa 
membuatku tertawa di saat seperti ini. Gilang ikut 
tersenyum dan merangkul bahuku sembari berjalan 
memayungi kami berdua. 


“Dari mana kamu tahu aku di sini?” tanyaku. 
“Insting.” 
“Serius ih!” 


“Cewek manis yang di bonceng cowok 
sekampusnya itu adikku.” Aku melongo. 
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“Serius?” rA » 


p 


“Ya, namanya Dita. Anandita. Anak yang 


pemalu beda sekali dengan abangnya hahaha. i 
Gilang terus tertawa hingga ia berhenti sendiri. 


1 
“Aku yang antar dia k€ sini dan melihat kamu 
duduk bersama cowok sok cakep itu.” 


“Namanya Zaky.” 
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“Yalah, nggak penting.” Aku menyikut 


rusuknya dan ia membungkuk menahan sakit. Aku 
hanya terkekeh kecil melihatnya kesakitan. 


“Kejam banget sih?” 
“Namanya juga Bina.” 


“Bina tuh manis tahu nggak kejam.” Aku 
memutar bola mataku dan Gilang tergelak. la 
kembali berdiri tegap dan merangkul pundakku 
kembali. 


Kaka a 


Gilang mentraktirku kopi di sebuah warung 
pinggir jalan. Aku merasa bersyukur bertemu" } 
Gilang karena aku tidak merasa sendirian. Gilang itu 
konyol apalagi kalau sudah sok tegas dan sok galak. 
Dulu, mungkin aku “takut karena benar-benar 
menganggapnya preman kampus. Nyatanya setelah 
kenal lebih dekat seperti ini aku tahu Gilang 
hanyalah cowok yang humoris dan suka nggak jelas. 


Aku menyesal pernah takut dengannya di 
kampus. Hahaha 


Gilang menyentuh jemariku aku tersentak 
merasakan rasa panas dari telapak tangannya. Dan 
itu membuatku nyaman. 


“Enak nggak?” tanyanya. Aku mengangguk. 
“Lihat,” ujarnya. Gilang meraih gelas kopinya 
dan memegangnya dengan kedua tangannya lalu 


setelah satu menit ia taruh tangannya di atas 
tanganku. Gilang nyengir dengan bangganya. 


“Astaga, kekanakan sekali.” 


“Hey, tapi ini ampuh tahu untuk membuat 
tangan kita jadi hangat.” 


"Ya-ya-ya aku juga tahu” kalau itu tuan 
pintar.” Gilang tergelak dans meneguk habis 
kopinya. Lalu bersendawa lumayan... kencang 
membuatku kaget karena ia bersendawa tepat di 
telingaku. Aku langsung memukul bahunya dan ia 
semakin tertawa keras. Aku bangun dan pergi dari 


sana. Sumpah aku malu. > > N 


Gilang mengejarku masih dengan tawanya. 
Payungnya sudah ia lipat karena memang sudah 
tidak hujan. Kami berjalan beriringan namun tak 
ada percakapan. Sisa-sisa hujan masih terasa dan 
kadang tubuh kami terguyur air dari sisa daun di 
atas pohon. 


“Malam ini indah ya?” Gilang melihat langit 
yang masih terlihat gelap. Lalu sorot matanya jelas 
menatapku hingga aku berhenti dan balas 
menatapnya. Gilang yang tak menyangka akan 
mendapat balasan dariku langsung salting dan 
mundur selangkah. Aku kembali berpaling dan 
berjalan kembali. 
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“Bina!” langkahku terhenti. 


“ 


“Aku mencintaimu, selalu dan selamanya.” 
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Dua bulan sudah usia pernikahaniAngga dan 
Freya dan kabar baik langsung terdengar jika Freya 
tengah hamil satu bulan. Seluruh staf kantor 
memberikan ucapan selamat bahkan sampai 
memberikan kue dan merayakannya besar- 
besaran. Hanya aku yang menghindari acara itu, oh, 
tidak tapi Gilang juga ikut bersembunyi dari acara 
itu. 


Aku tahu Angga dan Freya mencariku namun 
aku berusaha menghindar darinya aku tidak mau 
melihat mereka secara langsung aku masih tidak 
bisa menatap mereka. Terlebih sekarang mereka 
sedang dalam puncak kebahagiaan dan aku dalam 
puncak keterpurukkan. 


Aku keluar dari persembunyianku setelah 
memastikan mereka keluar dari kantor. Akus 
langsung masuk ruang kerjaku dan mengerjakan 


pekerjaan yang ada. 9 j 


“Bina, dari mana , kamu?" Iren, langsung 
mengintrogasiku. | 


“Maaf banget tadi aku salah makan“ dan 


perutku mendadak sakit.” »' 
a 


“Oh, padahal kamu di cariin pak bos dan bu 
bos tahu.” 


“Aduh, maaf deh, marah nggak ya mereka?” 
Iren mengangkat bahunya tanda tak tahu. Lalu 
kembali ke ruangannya sendiri dan aku hanya bisa 
bernafas lega. 


Aku sepertinya tidak bisa begini terus. Kalau 
memang mau move on dari cinta pertama ku yang 
sudah menikah dan akan memiliki anak, aku harus 
pindah kerjaan. Aku tidak boleh kerja di sini dan 
masih bisa bertemu dengan Angga. 


Ya, benar sekali. Aku harus cari kantor baru 
dan kerja di tempat baru tau aku buka usaha sajas 
ya? Hm ... kira-kira apa ya? Aku terus memikirkan 
itu hingga waktu pulang kantor. Aku bahkan sangat 
senang saat melihat Gilang muncul karena aku 
butuh pendapatnya tentang bisnis yang barus aku 
buka. 


"Kamu mau berhenti kerja dan membuka 
usaha?” tanya Gilang. Aku "mengangguk. Setelah 
pernyataan cintanya yang kedua kali itu aku masih 
berusaha bersikap biasa saja dengannya. Aku tidak 
mau kehilangan orang baik macam Gilang. Dan 
Gilang juga tidak keberatan dengan hal itu, ia 
merasa hal itu lebih baik asal aku masih mau 
bertemu dan berteman dengannya. 


Kami akhirnya pulang bersama sembari 
berdiskusi mengenai hal itu. Entah kenapa Gilang 
juga bersemangat mengenai aku yang berniat 
berhenti bekerja. Sudahlah tak perlu di tanya yang 
terpentng adalah ia mau membantuku dan 
mewujudkan bisnisku. Kami akhirnya sepakat 
dengan keputusan kami setelah lumayan lama 
berdiskusi. 


“Semangat ya, Bina! a 


4 
“Siap!” 
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Surat pengunduran diriku telah aku buat dan 
bahkan sudah aku berikan pada atasanku. Ia 
menyayangkan keputusanku yang mendadak ini, 
tapi tidak, aku tidak menyesal dengan keputusanku 
jika aku masih di sini aku akan jauh lebihmenyesal 
lagi. Aku harus bertekad untuk bisa “melupakan 
Angga. Aku tidak bisa mencintai suami orang yang 
sebentar lagi menjadi ayah. Aku tidak bisa lakukan 
itu. 


Aku tidak mau menjadi karma bagi Papaku, 
walau ia melakukan poligami tapi aku tidak akan 
melakukan hal buruk macam wanita yang bisa 
menggoda suami orang lain. Aku akan benar-benar 
menjauh dari Angga karena tidak ingin merusak 
hubungan mereka. 


Gilang menungguku di luar kantor saat jam 
pulang. Aku agak telat pulang karena harus 
berpamitan pada seluruh karyawan kantor dan 
yang paling membuatku lama adalah Iren. Ia 


merasa tak setuju jika aku keluar dari kantor. Ia 
menyayangkan tentang kinerjaku selama ini yang? 
bisa saja naik jabatan. Tapi aku tidak tergiur dengan 
itu semua selagi masih di bawah Angga. Aku tidak ` 
akan bisa hidup dengan tenang. “ 


k) 

Karena semua Kibar baik tentang Angga dan 
Freya akan selalu tersebar dengan cepat dan mau 
tidak mau aku harus ikut memberinya selamat 
sementara hati ku selalu sakit setiap melakukan hal 
itu. 


Gilang membuka pintu mobil untukku dan 
aku masuk ke dalamnya. Kami langsung membuat 
perencanaan untuk bisnis baruku. Kami tenggelam 
dalam obrolan hingga tak terasa sudah sampai di 
depan rumah. 


Kami turun dan seperti biasa Gilang akan ikut 
masuk dan memintaku untuk membuat makanan. 
la sangat suka dengan hasil olahanku itulah 
sebabnya ia memintaku untuk membuka restorant. 


Gilang makan dengan lahap hingga tak tersisa 
sedikit pun di piringnya. Ia bersendawa dengan 


A 


kerasnya dan itu selalu membuatku tergelak. Aku 


p 
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memberikannya teh hangat agar perutnya lebih4 
nyaman karena tadi aku memberikan makanan 
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pedas kepadanya. x j 


“Terima kasih,” ucapnya. Aku mengangguk 
dan menatapnya dengan serius. Gilang merasakan 
tatapanku langsung meletakkan gelas di tangannya 
dan balas menatapku dengan heran. "3 
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“Kenapa?” tanyanya. Aku menggeleng. 


“Kenapa?” desaknya. Aku tersenyum dan 
mendekat ke arahnya lalu berbisik tepat di 
telinganya. 


“Ha? Masa aku?” 


“Kenapa, nggak mau ya?” ujarku sedih, Gilang 
nampak salah tingkah lalu menggeleng. 


“ya, mau deh.” 
“Bener?” 


“Ya iá 
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“Nggak terpaksa?” ø | N 
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“Sedikit sih.” la melirikku dengan senyum 
kecilnya. Aku berdecih dan menjitak.kepalanya. la“ ə 
nampak marah dan menarik lenganku lalu 
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memutarnya. Aku teriak kesakitan. 


"Ampun nggak?” tanyanya. Aku mengangguk 
sembari menahan sakit. v Ý 


“Jawab!” 


“Ya, ampunnnnn.” Gilang melepas tanganku 
dan mengurutnya. 


“Sakit ya?” tanyanya sembari nyengir. Aku 
menarik tanganku namun di tahannya. 


“Maaf,” ucapnya. 


“Abis aku nggak suka kamu begitu, kamu kan 
calon istriku.” Aku melotot dan mengurungkan 
niatku untuk memakinya saat ia lebih dulu 
menjulurkan lidahnya. 


“Canda.” 


“Nggak lucu!” d N 


“Aku bilang bercanda bukan melawak, ya.” 
Aku langsung melotot namun Gilang seakan tidak“ » 
melihat dengan pura-pura meneguk gelas teh yang 


sudah kosong. , 


ok ok kk 


Mama dan Gilang membantuku membuka 
restoran kecil-kecilan. Ya, aku tidak mau membuat 
restorant yang langsung besar karena ini semacam 
percobaan. Mama banyak memberikan aku 
masukkan dan juga resep baru. Sementara Gilang ia 
membantuku mendekor dan membuatkan menu 
makanan yang cantik. 


Konsep yang aku usung bersama dengan 
Gilang adalah konsep restorant keluarga dengan 
nuansa modernnya. Gilang juga memintaku untuk 
membuat mini bar agar para anak muda yang mau 
nongkrong juga memiliki tempatnya. 


Konsep, desain sudah di sempurnakan dan di 
sepakati bersama. Gilang juga telah membuat 
brosur untuk promo. Semua nampak berjalan 
sempurna. Aku merasa sangat puas dengan 
hasilnya. Tanpa sadar aku memeluk Gilang dan 
mengucapkan banyak terima kasih karena ia telah 
banyak membantuku 'padahal ia sendiri sibuk di 
kantor. 
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Mungkin tanpa Gilang 'aku akan benar-benar 
kehilangan arah tujuanku. Akan berhenti di tempat 
dengan rasa sakit di hatiku. Entah kenapa aku baru 
merasakan kenyamaan ini sekarang dengan Gilang. 
Nyaman yang sama dengan yang aku rasakan saat 
di dekat Angga namun ada rasa yang berbeda 
entah apa. 


Aku melepaskan pelukkanku saat ada 
pengunjung datang. Aku tersenyum ke arah Gilang 
seakan ingin mengatakan untuk tetap di sana. 
Gilang membalas senyumanku dan mengangguk. 
Dengan riang aku masuk ke dalam dan mulai 
melayani pembeliku. 


Kala 


Restorant nampak ramaisdi sore hari Gilang 


bahkan ikut membantuku melayani pembeli. 


Banyak para gadis yang senang di layani oleh Gilang 


dan bahkan mereka minta beberaparporsi lagi agar” / 


Gilang terus melayani mereka. Gilang nampak lelah 
namun juga puas. Aku yang melihat Gilang 
berusaha keras jadi merasa terharu. 


Setulus itu Gilang padaku. p” 


Aku menepuk pundak Gilang dan 
memintanya istirahat. Namun ia menolak dengan 
alasan pembeli sangat banyak. Memang benar sih 
karena aku belum memiliki karyawan jadi aku 
bekerja sendiri dan Mama membantu memasak. 
Aku tidak kira bahwa restorantku akan seramai ini. 


Sepertinya aku harus memikirkan tentang 
karyawan. Kasihan Mama jika harus memasak di 
dapur tiada hentinya. Sebaiknya aku benar-benar 
memikirkan hal ini. jam 10 malam restorant tutup. 
Gilang masih saja mau membantu beres-beres. 


“Gilang, sudah cukup. Besok kamu kerja 
sebaiknya kamu pulang saja.” 


e 


A 


“Pulang dengan kondisi restorant 


p 


berantakan? Kau pasti bercanda.” Mama menepuk 
pundakku dan tersenyum. 
« i 

“Anak itu benar-benar menyukaimu dengan 
tulus, Bina.” Aku terdiam dan melihat punggung 
Gilang yang terlihat kokoh. la nampak bekerja keras 
hari ini bahkan tak terlihat hanya cari muka. la 
benar-benar bekerja untuk membantuku: 


Membantu dengan tulusnya." À 


Tapi, apa aku bisa membuka hati setelah apa 
yang aku alami? 


Entah kenapa aku masih ragu untuk kata 
cinta. Aku takut, ah tidak aku ini memang 
pengecut. Gilang tidak pantas mendapatkan wanita 
sepertiku. la pantas mendapatkan yang lebih baik. 


` 
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Satu tahun kemudian „ à 


Gilang hari ini tidak bisa membantu di 
restorant karena pekerjaanya yang menumpuk dan 
harus meeting juga. la memberikan kabar lewat 
chat dan sampai restorant tutup Gilang tak 
memberi kabar lagi. Sepertinya ia benar-benar 
sibuk aku jadi merasa bersalah karena terus- 
terusan merepotkan dirinya. 


Aku harus memberinya hadiah nanti karena ia 
telah bekerja keras. 


Setelah restorant selesai kami tutup aku dan 
Mama pun pulang sembari berbagi cerita kami 
berbagi cerita dengan cerianya seakan di hidup 
kami tidak ada masalah. Mama sangat memuji 
diriku karena mau mencoba berusaha. Mama cerita 
jika ada seorang pria yang menyukai Mama. Ia 
adalah seorang pngunjung restorant dan juga 


& 


atasan Mama dulu di tempat kerja sebelum Mama 


“ 


- 
1 ? “ 


berhenti bekerja karena harus membantukus 
membuka restorant. 
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Belakangan ini mereka sering bertemu tanpa 
aku tahu. Mama cerita sambil malu-malu seperti 
abg kembali. Aku senang karena Mama akhirnya 
bisa move on dari Papa dan aku harap Mama akan 


N - 


bahagia denga pria pilihan Mama. 


» 


à 
“Lalu bagaimana denganmu?” Aku tersentak. 
“Aku kenapa?” 


“Bina, bagaimana pun kamu sudah 
dewasakan? Memang kamu tidak mau menjalin 
hubungan serius dan membina rumah tangga?” 
Aku tersenyum kecil dan menggeleng. 


“Tidak, Mah, aku tidak ada rencana ke arah 
sana.” 


“Kenapa?” 


“Kenapa ya? Mungkin karena aku sudah 
nyaman dengan hidup baruku ini, aku baru saja 


RAK Aa 
AN 4% 
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menemukan ketenangan yang selama ini aku cari, 
masa baru ketemu langsung di rusak lagi, nggaks 
mau ah.” 


1 < 
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“Bina, kamu tidak bisa sendiri terus, bukalah 
hatimu untuk Gilang. la adalah pemuda yang baik 
dan sangat sabar padamu.” 


“Apa Papa dulu juga pria yang sabar, Mah?" 


Mama terdiam. » 
à 


“Angga dan Papa adalah pria paling sabar 
yang pernah aku temui dulu, Mah. Namun 
nyatanya mereka berdua menghancurkan hatiku di 
waktu yang bersamaan. Apa aku bisa percaya 
hanya dengan kata pria itu sabar, pria itu baik, pria 
itu perhatian. Ma, Papa dan Angga juga dulu 
seperti itu. Aku merasakan kenyamanan dan 
merasa di cintai dan di sayangi oleh Papa dan 
Angga. Namun di akhir kisahnya mereka hanya 
membuat luka yang sulit sekali aku obati.” 


“Bina ....” 


“Sudahlah, Mah, buat diri Mama bahagia 
dengan pria itu, buatlah cinta dan bangunlahs 


rumah tangga Mama. Biarkan aku dengan jalanku.” 
1 . « F 
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Aku tersenyum melihat Mama “yang jatuh 
cinta dengan pria itu, aku masih belum tahu 
namanya karena aku belum siap untuk di 
perkenalkan. Aku membiarkan Mama untuk berdua 
dengan pria yang Mama cintai. Aku melihat senyum 
Mama lagi, melihat kebahagiaan di wajah Mama 
lagi. 


“Cinta itu ajaib kan?” Aku tersentak saat 
Gilang duduk di sampingku tiba-tiba. Aku 
menggeser dudukku agar Gilang bisa duduk dengan 
lebih leluasa. 


“Bina, apa benar kamu tidak mau menjalin 
sebuah hubungan serius?” 


“Tidak.” Lan 


“Kenapa?” Aku menggeleng. 
/ L 
“Apa kamu tidak merasa rugi?” Aku tersentak 


bingung dan menoleh ke arahnya. 
d & 
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“Rugi kenapa?” 
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“Kamu trauma dengan cinta karena;orang tua 
dan sahabat kecilmu. Kamu mencintai Angga tanpa 
Angga tahu kamu mencintainya. Lalu kamu benci 
menikah karena melihat orang tuamu bercerai. 
Kamu menjadi mengunci hatimu karena ketakutan 
yang berlebihan itu. Ketakutan yang akhirnya 
membelenggu dirimu. Dan sekarang lihat semua 
orang yang membuatku terkucilkan dalam dirimu 
sendiri. Lihat mereka yang membuatku trauma 
karena cinta.” 


“Angga yang telah bahagia dengan istri dan 
anaknya. Papamu yang bahagia dengan keluarga 
barunya. Mama mu yang bahagia dengan cinta 
barunya. Dan kamu, apa yang kamu lakukan selama 
ini? hanya stak di tempat. Tak melakukan apa pun. 
Apakah memang ini tujuanmu?” 


+ 
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“Tu-tujuan apa?” # N 


“ 


“Tujuan untuk membahagiakan orang lain 
tanpa memperdulikan dirimu sendiri?” as 


4 


“Aku, begitu?” 
| ` 


“Kenyataannya begitu.kan? Angga bahagia 
karena kamu tidak mencoba merebutnyax dari 
Freya. Papa mu bahagia, karena kamu tidak 
melarang orang tua mu untuk bercerai. Lalu Mama 
mu juga bahagia karena kamu tidak melarangnya 
merasakan cinta. Tapi, kamu jahat pada 
seseorang.” 


“Siapa?” 


“Dirimu sendiri, Bina.” Aku tersentak. Aku 
jahat pada diriku sendiri? 


“Kamu bicara apa sih, justru karena aku 
sayang pada diriku sendiri aku tidak mau 
merasakan cinta lagi. Aku tidak mau sakit hati lagi 
karena rasanya sangat tidak enak.” 
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AT 4% 


“Kamu yakin seluruh dirimu mengamini itu?” 
Aku terdiam. Sebenarnya ada sisi yang berontak4 
dengan penolakkanku akan cinta. Tapi, aku 


< 


berusaha menenggelamkan perasaamitu. j 


“Bina, apa menurutmu Angga salah telah 
memilih Freya dari pada kaii?” 


“Aku tidak tahu.” V Ý 
“Apa Papa salah berpoligami tanpa kamu 
tahu?” 


“Aku tidak tahu.” 


Air mataku menetes dengan sendirinya. 
Selama ini aku mengurung diriku dalam-dalam agar 
aku tidak memikirkan hal itu. Aku mau mereka 
terlihat salah di mataku tapi jika aku di tanya 
seperti ini aku juga bingung apa benar mereka 
salah? 


Tuhan apakah mereka tidak bersalah? Apakah 
aku yang bersalah di sini? 


“Gilang, aku bodoh ya?” 


“Tidak, kamu tidak bodoh, kamu hanya tidak 


mau menyakiti orang lain, kamu terlalu baik, Bina.” 4 
“Aku terlalu baik?” Gilang mengangguk. 


“Bina, bisakah kamu belajar membuka hati 
lagi?” Aku menggigit bibir biwahku. Aku tidak tahu 
harus menjawab apa. Gilang meraih jemariku dan 
menggenggamnya ia menatapku dengan lembut: 
Perlahan wajahnya mendekatiku dan sebuah 
sapuan halus terasa di bibirku. Jantungku berdebar 
kencang sekali. Aku benar-benar mematung. 


“Aku akan selalu menunggumu sampai kamu 
benar-benar membuka hatimu untukku. Sebelum 
itu terjadi aku akan sangat setia mendampingimu di 
sini, menjadi karyawanmu pun aku rela.” 


“Gilang, aku ....” 


“Ssttt ... jangan di jawab sekarang, aku sabar 
kok.” Gilang bangun dan bersiap melayani 
pelanggan yang datang. Aku memperhatikan 
dirinya yang sangat terbiasa melayani pelanggan, 
padahal ia seorang direktur di kantor tapi rela 
menjadi waiters di restorant kecil seperti ini. 


Tuhan, sanggupkah aku membuka hati untuk 


Gilang. 4 
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Aku tersentak melihat Angga dan Freya di 
depan restorantku. Angga nampak menggendong 
anaknya yang lucu dan tampan. Berapa ya usianya, 
aku tidak pernah menjenguk Freya setelah 
melahirkan. Aku benar-benar-menghindari mereka 
dan kebetulan mereka memang” memilih 
melahirkan di luar negeri. Hingga aku tidak perlu 
repot menjenguk. 


Mereka sepertinya baru kembali dari luar 
negeri dan tahu dari mana mereka tentang 
restorantku? 


“Bina, kamu tak mau menyambut 
keponakanmu?” tanya Angga. Aku tersenyum 
kikuk. Aku mendekat dan tersenyum kecil ke arah 
balita itu. 


“Lucunya, siapa namanya?” tanyaku 


. 
. 
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“Dias Valdivano Diningrat:” Aku melirik Freya 
yang nampak menjawab pertanyaanku, akus 
mencubit pipi gembul Dias kecil dan tanganku 
langsung ia genggam dengan erat. Bibirnya 
melengkung membuat sebuah’ senyuman dan 
kemudian tertawa. Oh, sial, Dias imut sekali. Aku 
sampai menyeka air mataku karena terharu melihat 
wajah lucu dan menggemaskan milik Dias. Lebih 
terharu lagi karena wajahnya sangat mirip dengan 


D 


Angga kecil. | À 


Oh Tuhan ... andai aku egois dulu, mungkin 
tidak akan ada Dias sekarang. Aku tahu rencanamu 
akan jauh lebih indah Tuhan. Kini aku tidak 
menyesal lagi karena cintaku tidak berbalas. Aku 
bisa melihat makhluk mungil ini di sini dan sedang 
menggenggam jemariku. 


Mudah sekali aku luluh dengan seorang 
bocah cilik yang tampan. 


“Bina, boleh aku bicara denganmu?” aku 
melirik Angga dan mengangguk. Aku melambaikan 
tangan pada si kecil Dias dan ia tertawa lagi. Freya 


membantu tangan Dias untuk memberikan 
lambaian tangannya. 


Aku dan Angga duduk di depan restorant. 
Memastikan bahwa Freya tidaksakan mendengar 
percakapan kami. Walau aku tidak tahu percakapan 
apa yang akan Angga Bran. 


“Aku minta maaf, Bina.” Aku diam saja karena 
tidak tahu harus merespon apa dengan Angga yang 
a 
tiba-tiba minta maaf. 


“Aku sudah mengecewakanmu selama ini, 
aku fikir selama ini aku sudah berhasil membuatmu 
bahagia, tapi ternyata aku salah. Aku minta maaf 
karena tidak peka terhadap perasaanmu selama ini, 
aku selalu menganggap kamu baik-baik saja tanpa 
aku sekali pun.” 


“Bina, kalau aku boleh jujur, cincin yang aku 
beli denganmu dulu adalah cincin untuk 
melamarmu.” Aku tersentak. Dan menatap Angga 
tak percaya. 


“Bina, aku mencintaimu asal kamu tahu itu. 
Tidak ada perempuan selain kamu yang aku cintai 


sebesar ini. Namun, saats hari itu tiba, di mana 
hatiku sudah memantapkan pilihan, Freyas 
menelponku. la menangis dengan tersedu-sedu. Ia 
butuh aku ia butuh orang seperti. aku. Itulah “ 
kenapa, Bina, aku bertanya padamu kamu adalah 
wanita yang kuat kan?” , _ N | 


“Aku sendiri sakit Bina, tapi, aku tidak bisa 
melawan takdir Tuhan. Jika kenyataanya Tuhan 
menjodohkan aku dengan'Freya. Andai ... andai saja 
waktu itu kamu merengek padaku agar aku 


memilihmu mungkin aku sudah menikahimu ....” 


“Dan Freya akan terpuruk selamanya, 
mungkin juga bisa mengakhiri hidupnya karena ia 
sudah tak punya siapa-siapa lagi?” Angga 
mengangguk. 


“Jadi pilihanku mengikhlaskanmu itu adalah 
pilihan yang tepat?” Angga mengangguk lagi. Aku 
tersenyum. Angga dan Gilang memiliki pola pikir 
yang sama. Yah ... mau bagaimana lagi Tuhan sudah 
berkehendak begitu. 


“Tapi, bagaimana jika akusbilang di saat kamu 
menganggapku gadis yang kuat ternyata tengah4 
rapuh di dalam hatinya. Bagaimana jika waktu itu 
aku beritahu kamu tentang perceraian orang”! 
tuaku? Apakah kamu juga masih memilih Freya di 
banding aku atau memilih aku?” Angga tersentak. 


“Aku tidak sekuat itu, Angga, tapi, yah tak 
bisa di pungkiri jika aku menjadi semakin *kuat 


karena itu. Karena siapa?” * N 


“Siapa?” 


“Gilang.” Aku melirik Gilang yang baru keluar 
dari mobilnya. 


“Kamu benar, andai aku tidak membiarkan 
kamu memilih Freya aku tidak akan menemukan 
orang yang tulus mencintaiku apa adanya. Bukan 
karena aku kuat atau karena aku lemah. la 
mencintai keduanya dariku. Terima kasih Angga, 
kamu menyadarkan kebodohanku selama ini.” 


“Bina....” 


“Aku tahu siapa yang aku cintai sekarang.” 
Aku bangun dengan senyum mengembang. Berlari 
ke arah Gilang dan langsung menendang kakinya. Ia 


mengaduh kesakitan dan mengejarku. Aku bisa” / 


melihat Angga nampak lega dan tersenyum di sana. 
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“Hitungan ketiga tangkap bunganya ya!!!” 


Mereka nampak berlarian berebut bunga itu. 
Bunga yang akan menjadi mitos bagi siapa yang 
berhasil meraihnya. Aku tertawa melihat mereka 
saling dorong dan bahkan jambak hanya untuk 
mendapatkan bunga itu. Astaga. 


“Bina!!! Aku dapat bunganya!” teriak Gilang 
dengan bunga di tangannya sementara pakaian jadi 
compang camping. Aku menghela nafas dan kabur 
dari sana. 


4 
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Kenapa juga aku mau sdi ajak ke pesta 
pernikahan teman Gilang. Akhirnya malah bikiní 
malu begitu. Kalau dapat bunga memang kenapa? 

/ L 

“Bina, marah ya sayang?” tanyanya. Aku 
melipat kedua tanganku di dada. Melirik bunga 
yang masih di pegangnya. Begitu ia sadar bunga itu 
langsung ia buang. 


“ 
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“Maaf,” ujarnya. Aku luluh lalu merapihkan 
à 
pakaiannya yang kotor dan berantakan. 


“Kamu ngapain sih ngelakuin hal nggak 
penting kaya gitu? Lihat tuh badan kamu lecet 
semua, lihat tuh baju kamu, kotor semua? Kamu 
bukan anak kecil lagi kan?” Gilang menunduk persis 
seperti anak kecil yang di omeli ibunya. 


“Kamu berharap banget nikah sama aku?” 
tanyaku serius. Gilang mengangkat kepalanya dan 
mengangguk kecil. 


“Yang tegas dong!” 


“Iya, Bina, aku serius mau nikah sama aku.” 
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“Coba lamar.’ A ~ 


“Nggak mau, nanti kamu nendang kakiku 
lagi.” N 


“Enggak.” 
“Bener?” 


ti ” 
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“Bener kamu mau nikah sama aku?” 
DUUGG!!! 


“Arrgghhh!!! Kan, nendang lagi???” teriaknya. 
Aku hanya tertawa melihat Gilang kesakitan. Aku 
lantas membungkuk dan mengusap kakinya. 


“Maaf, tendangan itu tanda kalau aku mau 
nikah sama kamu.” Aku langsung pergi dari 
hadapan Gilang karena malu. 


“A-apa? Bina, ucapkan sekali lagi, kamu mau 
nikah sama aku???” 


& 


“Nggak tahu ah, malu!!!” a 


“ 


"Jawab! Aku nggak akan berhenti teriak 
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sampai kamu bilang iya!!” N i 


“Gilang ....” 
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“SABRINA DELISA SMITH, MAU-KAH KAMU 
MENIKAH DENGAN KU??”Astaga dia sungguh: 
sungguh. Semua orang sudah melihat ke arah kami. 
Bahkan pengantin pun turun dari pelaminan hanya 
untuk mendukung Gilang. Anak itu benar-benar 
gila! 


"SABRINA ....” 


"YA ... AKU MAU!” Teriakku tak kalah 
kencang, namun saat Gilang berlari ke arahku aku 
pun lari sekuat tenaga karena tidak mau di peluk di 
depan umum. Dan acara pernikahan sahabat Gilang 
menjadi ramai karena menyoraki kami. Sumpah ini 
adalah lamaran paling absurd. 


EKSTRA PART I 
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Mengingat dulu betapa aku benci dengan 
pernikahan. Mengingat dulu betapa aku “benci 
dengan kata cinta, cinta yang dulu hadir dalam 
hidupku karena kasih sayang kedua orang tuaku: 
Cinta itu terus tumbuh subur-berkat kebaikan dan 


kasih sayang dari Angga. m 


Hingga cinta itu yang menghancurkan diriku, 
cinta itu yang menghancurkan impianku, 
kepercayaanku. Semua hancur dalam sekejab mata. 
Tidak ada lagi cinta di hatiku, tertutup begitu 
rapatnya. Begitu sombong dan angkuhnya seorang 
Sabrina kepada cinta Gilang. 


Mata seakan tertutup untuk melihat kebaikan 
dan ketulusan hatinya hingga ia rela melakukan apa 
pun dan begitu sabar untuk membuka hati yang 
terkunci. Dan kini aku percaya bahwa kesabaran 
dan ketulusan adalah kunci yang tepat untuk 
gembok hatiku ini. 


Gilang berhasil “membukanya dengan 
kegigihan hatinya. la membuka hatiku yang dulu4 
terluka. Ia berhasil mengobati luka hatiku hingga 
sembuh total. Gilang sosok laki-laki yang tegas, 
ramah, peduli dan sayang padaku. Tuhan begitu 
menyayangiku hingga menjadikan Gilang sebagai 
suamiku. | | 


Betapa aku dulu memuja seorang Angga 
karena kebaikkanya. Maka 'kini aku di puja oleh 
orang sebaik Gilang. Betapa aku dulu sangat 
mencintai Angga yang cerdas, maka kini aku di 
cintai oleh Gilang yang sangat cerdas. 


Tuhan tahu apa yang butuhkan bukan apa 
yang aku inginkan. 


Tuhan terima kasih untuk kasihmu padaku 
yang berlimpah ini. Betapa dulu aku begitu 
menyalahkanmu. Namun, kini aku belajar banyak 
hal dari pengalaman pahit yang Engkau berikan, 
Tuhan. 


Aku akan belajar untuk setia pada suamiku, 
aku akan belajar untuk mencintainya dan 


mengasihaninya dengan ketulusan hatiku. Aku akan 
selalu mengatakan rasa cinta itu setiap harinya agar' 
ia selalu tahu jika, aku, istrinya begitu mencintai 
dirinya. E 


Aku tidak mau lagi membuat kesalahan 
seperti masa lalu. Aku tidak mau lagi menjadi 
wanita bodoh yang begitu percayanya dengan cinta 
dari orang lain. Kali ini tidak, kali ini akulah yang 
akan mengatakannya * akulah yang akan 
mengingatkannya bahwa aku sangat mencintainya. 


Aku akan mengatakan apa pun keluhan 
hatiku. Tidak ada yang namanya rahasia karena kini 
aku tahu bahwa di dalam rumah tangga tidak boleh 
ada sebuah rahasia. 


Kepercayaan itu adalah kuncinya. Kejujuran 
adalah penguatnya. 


Kaka 


Gilang menyematkan cincin pernikahan kami 
di jari manisku. Gilang menatapku dan mengecup 
keningku di depan semua orang yang menjadi saksi 
pernikahan kami. Angga dan Freya, Rani dan Yuda, 


Mama dan calon suaminya, Papa dan keluarganya, 
Dita dan Zaky, tak lupa Iren dan seluruh staf dis 
kantor Gilang. 
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Mereka semua memberikan kami doa dan 
restunya agar pernikahan kami langgeng hingga 
maut yang memisahkan. Gilang memeluk 
pinggangku dan mengiri jalanku untuk melempar 
bunga kepada para tamu undangan yang belum 


menikah. N 


Aku tertawa melihat Rani, Yuda bahkan Iren 
dan Zaky bergabung untuk menangkap bunga 
dariku. Mereka begitu antusias hingga teriakkan 
demi teriakkan terdengar nyaring dan ramai. 


Dalam hitungan ketiga aku melempar bunga 
ke arah mereka dan melihat bagaimana mereka 
berebut mendapatkan sang bucket bunga. 


“Yes, im married!!!”semua orang tertawa 
melihat Rani mendapatkan bunganya. Namun, 
kebahagiaan itu lenyap saat Yuda berhasil merebut 
bunga milik Rani hingga mereka saling hajar di 
sana. Semua orang bukannya kasihan justru 


tertawa melihat tingkah konyoh mereka yang tidak 
pernah berubah dari jaman kuliah. 


Gilang meraih jemariku dan mengecupnya. 
Aku tersenyum dan mengusap pipinya. 


“Bina, Gilang, selamat ya, akhirnya “kalian 
menikah juga.” Angga dan Freya memberikan 
selamatnya. Aku kini bisa menatap Angga tanpa 
canggung lagi, menatap Freya tanpa bersalah lagi. 
Kini, aku benar-benar merasa lega karena tak ada 
lagi cinta untuk Angga di hatiku. 


“Terima kasih, Angga.” Aku melirik Gilang 
yang tersenyum dan tengah menjabat tangan 
Angga. Aku pun mengulurkan tanganku dan 
menerima ucapan selamatnya. Tangan itu ia lepas 
dan ia taruh di kepalaku. Membuat jantungku 
berdetak dan ingatan masa kecil kami berputar 
dengan sendirinya. 


“Selamat gadis kecilku, kamu sekarang sudah 
dewasa dan menjadi istri orang. Angga bangga 
sama kamu.” Ia usap kepalaku dengan sayang sama 
seperti dulu. Air mataku menetes seketika, 


KAK Tua 
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membayangkan bodohnya: aku mengira usapan ini 
adalah cinta. Nyatanya usapan ini lebih dari cinta 4 
karena ia menganggap aku adalah adiknya. Adik 


di 


yang paling ia sayangi. x j 
Angga hendak mengusap air mataku, namun, 

Gilang melakukannya lebih dulu. Perlahan tangan 

Angga turun dan tersenyum melihat Gilang 


N d 
X 


mengusap air mataku. 


i 
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“Tolong jaga Bina untukku.” Gilang menatap 
Angga namun Angga dan Freya telah turun dari 
pelaminan. 


- 
1 ? “ 


EKSTRA PART 2 


1 < 


N j 


Acara selesai dan aku merasa sangat lelah 
sekali. Aku dan Gilang masuk ke dalam kamarku 
dan merebahkan diri di kamar. Kami saling tatap 
dan tersenyum melihat penampilan kami «yang 


masih memakai pakaian pengantin. 
à 


Tangan Gilang terangkat dan mengusap 
pipiku dengan lembut. la menatapku dengan 
syahdu. la dekatkan kepalanya dan ia kecup pipiku. 


“Cantik sekali,” pujinya. 


“Udah berapa ratus kali kamu bilang begitu, 
Gilang?” 


“Habis kamu memang cantik sih.” 


“Kalau aku lepas pakaian ini masih cantik 
nggak?” godaku. Gilang tersentak dan langsung 
menelan ludah. Dasar laki-laki. Hahaha. 


& 


“Bukan cantik lagi nanti.” » 


“ 


“Terus?” 


i 

“Seksi ....” Aku terdiam, sial malah aku yang 
kena kalau begini mah. Gilang bangun dari 
rebahannya dan menatapku. Lalu ia befusaha 
membangunkan ku hingga aku berhasil duduk di 
hadapannya. * as 

“Bina, kita sudah sah jadi suami istri kan?” 
aku mengangguk. 


“Apa, apa aku boleh menyentuh bibirmu 
dengan bibirku?” pertanyaan konyol apa itu? Aku 
menggeleng dengan raut wajah marah. Gilang 
tersentak karena tak menyangka dengan 
jawabanku. 


“Ke-kenapa?” 


“Karena aku mau aku yang mencium bibirmu 
duluan.” Aku langsung mengecup bibir Gilang 
dengan cepat. Kami saling terkikik karena merasa 
sangat bodoh. Benar-benar polos. 


“Bibir kamu maniss ya,” ucapnya sembari 
meraba bibirnya. 


“Masa?” Gilang mengangguk. « 
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“Boleh lagi nggak?” 
' > t 
“Boleh, tapi kita ganti baju dulu ya, berat 


: » 
nih. V 4 
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“Oh, oke.” Gilang nampak sedikit kecewa dan 
aku membiarkannya. 


Kk kk 


Gilang masuk ke dalam kamar lagi setelah aku 
ijinkan masuk kembali karena ketika aku berganti 
pakaian aku meminta ia untuk keluar dari kamar. 
Aku masih malu untuk membuka baju di hadapan 
Gilang walau ia sudah resmi menjadi suamiku. 


Gilang nampak kaget melihatku karena aku 
hanya pakai lingerie berwarna hitam. Tubuhkus 
berbayang memperlihatkan bagian tubuhku yang 
sangat intim. Gilang agak olfhg saat berjalan ` 
mendekat ke arahku. 


“Bina, kamu seksi seki ...” Kedua bola mata 
Gilang nampak merah dan tatapan aneh. Aku tahu 
ia tengah bergairah melihatku berpenampilan Seksi. 
Aku memang tidak berniat untuk menunda acara 
malam ini. Semua aku serahkan kepada Gilang, 
andai Gilang ingin menundanya ya tak masalah. 
Aku hanya belajar untuk memberikan kewajibanku 
pada suamiku. 


Gilang merengkuh tubuhku dan memelukku 
dengan eratnya. Aku mengecup lehernya 
membuatnya semakin menegang. 


“Bin, aku bisa khilaf malam ini juga loh?” 


“Nggak masalah, kan kamu suamiku.” Gilang 
langsung melepas pelukkanku dan menatapku. Ia 
menelan salivanya berkali-kali. Tanda jika ia masih 
berusaha menahan diri dan berfikir rasional. 


Gilang menjauh dariku tiba-tiba namun 
sebelum aku mengatakan apa pun aku bisa melihat 
Gilang tengah melepas pakaiannya. Aku tersenyum 
dan mendekat. E 3 


“Aku bantu ya. , Gilang tersentak dan 
membiarkanku untuk membantu melepas 
pakaiannya. Gilang semakin tegang kala aku 
berhasil melepas kemejanya dan membuat ¿ia 
bertelanjang dada. Badan Gilang ternyata bagus 
dan bersih. Bahkan ada otot yang tercetak jelas di 
perutnya. 


Aku meraba itu tanpa sadar membuat Gilang 
menahan nafas dan menahan tanganku. 


“Bina, tunggu dulu. Biarkan aku bernafas 
dulu, uh ... ternyata ini sulit ya.” Aku menahan 
tawaku. Laki-laki ternyata lucu ya, aku kira mereka 
akan menyergap secara langsung tak peduli 
perasaan si wanita sudah siap atau belum. 


Gilang benar-benar sangat lucu dan sabar. 
Aku tahu ia sangat menahan diri. Ia hanya gerogi. 
Gilang menghembuskan nafasnya perlahan dan 


kembali menatapku dengan, serius. la usap 
kepalaku lalu turun ke leher dan terus ke pundak“ 
hingga berakhir di punggungku. 
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Ñ 
Jemari Gilang terasa mengusap dengan 
lembut dan menimbulkan desiran di, dadaku. 
Perlahan tapi pasti rasa panas mulai menjalar di 
dalam tubuhku. Gilang menarik daguku hingga aku 
menatap matanya. P s3 


» 


a 
“Katakan kamu cinta aku,” pintanya. 


“Aku cinta kamu.” Begitu aku selesai 
mengatakan itu Gilang langsung memelukku. 
Pelukkan yang sangat erat lalu terasa sebuah 
kecupan-kecupan di telinga dan leherku, membuat 
aku mendesah tanpa sadar. Rasanya geli namun 
juga ada rasa yang membuat aku ketagihan dan tak 
mau Gilang berhenti mengecupiku. 


Ciuman Gilang semakin lama semakin ganas, 
aku bahkan bisa merasakan sebuah gigitan dan 
hisapan dan bisa mendengar deru nafas Gilang 
yang semakin berat. Aku terus mendesah dan 


memasrahkan diriku. Tubuhku rasanya sangat 
lemas dan hanya bertumpu pada tubuh Gilang. 


Jemari Gilang semakin aktif smeraba dan 
berakhir di dadaku. Aku tersentak dan tanpa sadar 


k 


mendorong tubuh Gilang. , 


“Maaf,” ucapnya merasa bersalah. Aku yang 
sadar telah berbuat salah langsung kembali 
mendekat dan meraih jemari. Gilang menaruhnya di 
dadaku kembali. Gilang menatapku dengan 
pertanyaan di matanya. Aku mengangguk dan 
memejamkan mata. 


Gilang meremas dadaku dengan ragu 
awalnya, namun ketika ia mendengar suara 
desahanku ia mulai semangat meremasnya. Bibirku 
terbuka karena merasa nikmat setiap kali ia 
meremas dadaku apalagi ketika ia memainkan 
putingku, memelintirnya dan menekannya. Itu 
sangat enak dan membuat dadaku berdesir. 


Kini kedua tangannya asik meremas dadaku 
dan bibirnya mengecupi wajahku. Hingga bibir kami 
saling bertemu dan mengecup di sana. Aku 


membuka mulutku dan Gilang lantas memasukkan 
lidahnya dan mengaitkannya dengan lidahku. Kami 
saling membelit dan menghisap dengan ganasnya. 
Ñ 

Rasanya benar-benar mabuk kepayang. Aku 
merasa melayang karena enak dan lembut. Aku 
tidak bisa berhenti "berciuman dengan Gilang. 
Bibirnya layaknya candu bagiku. Sementara tangan 
Gilang sudah berhasil melepas lingerie ku hingga 
aku sudah tak memakai apa pun lagi. à 

Gilang melepas ciumannya dan menatap 
dadaku. Nafasku yang memburu membuat dadaku 
nampak naik turun dan itu membuat Gilang 
semakin bernafsu. Ia remas lagi dan kali ini sembari 
mendorong tubuhku hingga jatuh di ranjang. 


Gilang naik ke atasku dan meraba pipiku, ia 
kecup kembali dan tersenyum manis ke arahku. la 
dekatkan bibirnya di telingaku dan berbisik di sana. 


“Kamu akan jadi milikku seutuhnya,” bisiknya 
dan ia langsung mengusap bagian intimku 
membuatku tersentak kaget dan menggigit bibir 
bawahku. Usapannya sangat intens dan berulang, 


membuatku tak kuasa menahan desahan yang 
lebih keras lagi. 


Perlahan Gilang mundur dan melepas celana“ » 
dalamku, satu-satunya kain yangsmasih menempel 
pada tubuhku dan kini kain kecil itu pun telah lepas 
dari tubuhku. Aku menutupi bagian intimku dengan 
tangan. Sumpah aku malu sekali. Gilang tersenyum 
dan perlahan meraih jemariku untuk ia singkirkan: 
la kecup tanganku dan "menaruhnya di samping 
tubuhku. 


la menunduk dan membuka kedua kakiku 
yang tertutup rapat. Hingga bagian intimku terlihat 
dengan jelas. Aku memejamkan mata tak sanggup 
melihat ekspresi Gilang. Aku tidak mau melihat 


“Bina, sayang. Lihat aku,” pintanya. Aku 
menggeleng. 


“Kenapa sayang?” tanyanya lembut dan 
sabar. 


“Malu, aku takut kamu jijik lihat aku.” Gilang 
menarik kedua tanganku yang menutupi wajahku.4 
la menatapku dengan serius. 

/ Ñ 
“Apa aku nampak jijik?” aku memperhatikan 


k 


wajahnya dan menggeleng. 


“Aku sayang sama kamu, kamu itu istriku, 
tubuhku kamu sangat indah dan menggairahkan, 
mana mungkin aku anggap kamu seperti itu sayang. 
Jangan berfikir begitu ya.” Aku mengangguk. 


Gilang memelukku lagi. Dan aku merasakan 
tubuh telanjang kami menyatu dan terasa hangat. 
Aku memeluk tubuh Gilang dengan erat rasanya 
sangat nyaman sekali. Tubuh Gilang juga sangat 
harum sekali membuat aku nyaman. 


“Mau tidur aja?” tanyanya, aku tersentak dan 
langsung melepas pelukkanku. Menatap kedua 
matanya dan menggeleng. Gilang tersenyum dan 
mengecup bibirku. 


“Kita lanjut besok lagi ya, sekarang istirahat 
dulu, kondisi fisik kita tidak memungkinkan untuk 
bercinta sayang.” 


AK pt 
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“Kamu yakin?” tanyaku... Gilang tersenyum 


p 
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dan mengangguk ia pun mengusap rambutku daní 
mengecup keningku. 
x i 

“Ya, aku yakin, aku bergairah sih, tapi aku 
nggak mau memaksakan diri kalau nanti berhenti di 
tengah jalan atau ketapean duluan. Sayang kan 
kalau begitu, aku mau kita main sampai lemas dan 
kamu puas,” bisiknya yang membuatku menahan 


PS x 
malu. N 


Gilang memelukku dan memintaku untuk 
memejamkan mata. Kami pun tidur di malam 
pertama kami sebagai sepasang suami istri. 


EKSTRA PART 3 
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Rasa sakit yang baru aku rasakan ini 
tergantikan dengan rasa 'nikmat yang tak terkira. 
Aku bisa melihat Gilang yang nampak bergerak di 
atasku dengan cepat dan peluh yang terus keluar 
dari tubuhnya. Ia terlihat sangat seksi sekali hingga 
aku bernar-benar lupa dengan rasa sakit yang aku 
rasakan. 


Gilang menegang dan aku pun sama. Kami 
sama-sama menegang dan aku menggeram karena 
ada sesuatu yang memaksa keluar. Aku 
mencengkram pundak Gilang dan mengejan 
bersamaan dengan Gilang yang sama-sama 
menggeram dan sesuatu terasa di perutku. 
Mengalir hangat di dalam sana. Rasa nikmat 
menyerangku hingga aku merasa melayang untuk 
sesaat. 


Puas. Itu yang aku rasakan dan mata ini 
rasanya ingin terpejam saja karena rasa lemas di 
tubuhku. Ternyata bukan hanya aku yang merasa 


A 


demikian karena nyatanya Gilang pun merasakan 


p 
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hal sama. la turun dari atas tubuhku daní 
memejamkan matanya. 
“ 
“Capek?” tanyaku. Gilang mengangguk 
dengan mata masih terpejam. Aku tersenyum dan 
mengusap keringat di wajahnya. la membuka 


matanya perlahan. 
“Kamu nggak capek.sayang?” 
“Capek.” 


“Mandi yuk, habis itu baru tidur,” ajaknya. 
Aku mengangguk dan kami pun dari ranjang. Begitu 
turun rasa ngilu langsung terasa di pangkal pahaku. 
Gilang yang sadar akan hal itu langsung 
membantuku. 


kada 


Sebulan sudah aku menikah dengan Gilang 
dan aku sudah membuka kembali restorantku. Aku 
agak santai sekarang karena karyawanku sudah 


lumayan banyak hingga aku taksharus turun tangan 
sendiri. 


Gilang akan membantu restorant ketika ia“ 


selesai bekerja. Aku sudah berkali-kali padanya 
untuk istirahat saja, namun ia tak pernah mau ia 
lebih senang untuk membantu restorant dari pada 
hanya diam saja. 


`“ 
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Gilang juga sudah banyak belajar “memasak 
hingga kadang ia suka membuatkan aku makanan 
dan paling senang kalau aku memakannya sampai 
habis setelah itu mengusap kepalanya dan bilang “ 
kamu hebat' hal itu yang selalu ia tunggu. Tapi, 
masakkannya memang enak sih, aku saja sampai 
ketagihan walau awalnya agak kurang rasa, namun 
setelah belajar dua tiga kali ia langsung pandai 
memadupadankan bumbu. Hingga rasanya sangat 
pas di lidahku. 


“Sayang, laper nggak?” tanyanya saat 
restorant tengah sepi. 


“Mau buatkan aku apa hari ini?” tanyaku. 


“Kamu mau apa?” 


P 


“Aku mau yang pedas dansasam.” 


"Apaan tuh?” Gilang bingung menebak 


1 


makanan yang aku mau. \ 


“Rujaklah, apalagi.” p“ dan Gilang menoleh 
ke sumber suara. Aku langsung sumringah saat 
melihat Freya, Angga dan sang anak ke restorant. 


“ 
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Aku bangun dan „buru-buru menggedong 
ponakan tampanku. Angga dan Freya duduk setelah 
menyapa Gilang. 


“Kamu tadi bilang rujak?” Tanya Gilang pada 
Freya. Freya lantas mengangguk. Angga melirikku 
dan aku hanya tersenyum kecil. 


“Wih, cepet juga ya buat rujaknya,” goda 
Angga yang membuat Gilang semakin tidak paham. 


"Apa sih maksudnya, aku kan belum buat 
rujak, lagian Bina belum tentu ingin rujak kan?” 
Gilang menatapku bingung. 


“Aku mau rujak sayang, sana buatkan.” 


- 


j 


“Serius mau rujak?” ø N 


"Iya, yang pedas ya, terus buahnya harus 


yang asem aku nggak mau yang manis sama sekali, “ 


bisa kan sayang?” 


` 
“Bi-bisa sih, tapi kok aneh, tumben banget 
kamu minta rujak, bukannya kamu nggak suka rujak 
ya?” JJ Ý 


Angga yang terlihat gemas langsung berdiri 
dan merangkul pundak Gilang. 


“Gilang, kalau istri minta buatkan rujak ya 
sudah buatkan saja, kenapa harus repot bertanya 
ini dan itu sih? Kalau rujaknya sudah jadi, nanti 
kamu juga tahu kenapa istrimu ini mau kamu buat 
rujak. Udah sana buat rujaknya, jangan lama nanti 
takut ada yang ngeces.” 


“Siapa yang ngeces?” Aku dan Freya 
menahan tawa melihat kepolosan Gilang. 


“Bina, suamimu ini boleh aku pukul tidak sih, 
kok lama-lama gemas ya?” ancam Angga yang 
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membuat Gilang langsungmelepas tangan Angga di 


“ 


. ` < 


pundaknya. 


“Ya-ya aku buatkan, tunggu, ya.” Gilang” gp 
akhirnya pergi ke dapur dane membuat rujak 
pesananku. Sementara kami sibuk bergosip di luar 
restorant. Dias yang sudah semakin besar nampak 
sangat lucu dan tak mau lama-lama di gendong. Ia 


N - 


bahkan sudah bisa berjalan sekarang. 


a 
“Astaga, berapa lama aku tidak bertemu Dias, 
kenapa sekarang ia lancar berjalan?” 


“Anak itu pertumbuhannya memang sangat 
cepat, Bina, siapa tahu nanti anak kita bisa menjadi 
sahabat ya kan?” 


“Hahaha iya benar sekali.” 


Kami terus mengobrol hingga rujak buatan 
Gilang selesai di buat. 


“Wah ... nggak sangka kamu jago buat rujak 
ya?” puji Freya. 


“Apa sih, bikin rujak kan gampang,” jawab 
Gilang sembari ikut duduk di sampingku. Diass 
tengah bermain dengan  pegawaiku. Aku 
mengambil mangga dan mencoleknya dengan 
sambal. Aku makan itu dengan'rasa yang sangat 
enak sekali. Segar dan pedas pas di mulutku. 


Aku sampai memeluk Gilang sangking 
senangnya bisa makan rujak buatan suami sendiri. 
Mungkin ini yang namanya ngidam dan keturutan. 


“Gimana, Bina, enak nggak?” tanya Freya. 
“Enak banget!” 


“Segitunya sih yank?” Gilang masih heran 
melihatku. Aku meliriknya dan tersenyum. 


“Selamat ya, Gilang dan Bina, semoga 
babynya sehat.” Angga berucap lebih dulu. Gilang 
melongo melihat Angga. 


“Apa sih, Ga? Siapa yang hamil coba?” 


“Ya istri kamulah, siapa lagi!” Freya tak sabar 
dengan sikap Gilang yang blo'on itu. Aku hanya 


menahan tawa melihat Gilang yang nampak seperti 
orang bodoh.. 


“Wait, Bina sayang, kamu hamil?” 


“Menurut mu gimana?” godaku. Gilang 
menatapku tajam dan merigusap perutku Seakan 
jika ia mengusap perutku ia tahu aku hamil atau 
tidak. "1 

"Yank ... jawab dong, hamil enggak? Aku 
bukan dokter yang paham tentang itu,” rengeknya 
yang membuat Angga dan Freya tertawa. 


"Iya sayang, aku hamil, kamu senang?” 
jawabku. Gilang langsung merengut tiba-tiba. 
Membuat aku bingung. 


“Kenapa lagi?” tanya Angga. 


“Bina hamil kenapa kalian duluan yang tahu, 
aku kan yang buat Bina hamil, harusnya aku dong 
yang tahu duluan kenapa jadi kalian sih?” jawaban 
Gilang yang kekanakan justru membuat kami 
semakin tertawa karena tak tahan melihat sikap 
Gilang yang persis bocah. Astaga. 
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Kaka 


Gilang maih saja Marah karena aku tidak 
memberitahukan dirinya lebih dulu. Lah, mana aku 
tahu kalau Angga dadn Freya akan main ke 
restorant dan mereka. melihat perubahanku. 
Kenapa Gilang malah marah padaku, seharusnya ia 
senang karena akan memiliki anak. Menyebalkan 
sekali sih. 


Mana pulang duluan tanpa kasih kabar, dasar 
kekanakan. 


Aku sampai di depan rumah dan hendak 
membuka pintu, tapi, kenapa berat sekali? Apa ada 
yang mengganjal? 


“Gilang, di depan pintu ada apa? Bisa tolong 
buka kan!!” teriakku. 


“Gilang!!!” tak ada jawaban. Aduh, suamiku 
itu kalau ngambek begini amat sih? 


Akhirnya aku mendorong sekuat tenaga pintu 
itu dan berhasil terbuka. Namun, keadaan rumah 4 
malah gelap gulita. Ini ada apa sih sebenarnya? 

/ Ñ 

“Gilang!! Kamu di mana sihsini rumah kenapa 
gelap sekali?” aku meraba-raba dan mendapatkan 
saklar lampu. Begitu “aku nyalakan aku langsung 
kaget karena terdengar suara balon meledak tiba- 
tiba. T 25 


“AAA!!!” teriakku panik. 


“Selamat atas kehamilannya, Sabrina!!!” aku 
melongo. Gilang tertawa melihatku yang ketakutan 
karena mendengar suara balon meledak. Ia 
mendekat dan memelukku. 


“Ada apa ini, Gilang?” tanyaku saat melihat 
seluruh keluarga berkumpul. Bahkan sampai mama 
tiri dan adik tiriku juga di sana. 


“Kamu kan hamil sayang, dan ini kejutan 
untuk kamu.” Gilang mengecup keningku dan 
memberikan aku kue ucapan selamat. Astaga 
mereka ini berlebihan sekali, dan aku tak sangka 
Gilang akan membuat ini secara dadakan. Aku 


a, Ka 


sangat senang mendapat kejutan M keluarga 
besarku. $ 


k 


Mereka semua benar-benar hanyut dalam" p 
kebahagiakan karena akan hadirssi kecil di antara 
mereka. 
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Sembilan bulan telah berlalu. Kesakitan usai 
melahirkan telah aku lalui'dengan kesabaranvekstra 
dan kesetiaan seorang Gilang untuk merawatku 
dan juga anak kami yang cantik. « 
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Mama yang sudah menikah lagi memang 
tengah mengadakan bulan madu ke luar negeri. 
Aku saja sampai iri melihat kebahagiaan Mama 
yang mendapat suami yang begitu perhatian dan 
sayang pada Mama. 


Aku merasa hidupku kini benar-benar 
berbeda dengan dulu. Hatiku di penuhi oleh cinta 
dan kasih sayang dari suami dan keluargaku. 
Kerabat dan teman semuanya juga menunjukkan 
kasih sayang itu. Sayang, Rani dan Yuda tengah 
mengadakan tour keliling negeri dengan kantornya. 
Aku tidak begitu paham dengan kerjaan mereka. 


Intinya mereka sangat bahagia karena bisa 
keliling dunia tanpa mengeluarkan uang sepeser 


pun. Dan aku harap mereka tidak melupakan aku di 
sini. Itu saja harapan ku. 


Freya yang mengetahui aku melahirkan 
langsung memberikan aku berbagai macam 
perlengkapan bayi yang mahal-mahal. Aku sampai 
tak bisa berkata-kata dengan semua yang ia berikan 
kepadaku. Betapa baiknya Freya padaku, padahal 
saat ia melahirkan aku bahkan tak menjenguknya, ~ 


Freya bilang itu semua dari Angga karena 
Angga mau yang terbaik untuk keponakannya. 
Angga, masih saja ia begitu perhatian padaku. Dan 
herannya Freya tak cemburu akan hal itu, benar- 
benar hebat. 


Dias juga senang sekali ada putri kecil kami 
yang bernama Delisa Pradana Putri. Dias sering 
sekali kepergok mencium Delisa dan menggenggam 
jemarinya. Ia bahkan mengajak Delisa mengobrol 
padahal Delisa belum bisa di ajak mengobrol. 


Mereka berdua seakan menyatu dan 
memahami satu sama lain. Aku dan Angga saling 
pandang melihat kedekatan Delisa dan Dias. 
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“Bukankah mereka miripsdengan kita?” ujar 
Angga. Aku tersenyum dan mengiyakan. 


“Wow, benarkah Dias dan Delisa seperti" 7, 
kalian?” Tanya Gilang dan Freya bersamaan. 


“Ya, saat aku berumur dua tahun Bina lahir ke 
dunia. Kata Mama, aku selalu menjaga Bina 
padahal waktu itu Bina masih bayi dan aku masih 
berumur 2 tahun. Aku sudah menyayangi Bina dari 
ia masih berumur 1 hari.” ` 


“Dan sekarang sepertinya Dias menuruni 
bakat bapaknya, di mana ia menyayangi Delisa di 
umur 1 hari, hahaha.” Kami semua tertawa melihat 
anak-anak kami. 


Aku sendiri tak menyangka hal seperti ini 
akan terjadi. 


Mungkin, di masa depan yang menggantikan 
impianku adalah Delisa. Entah apakah nanti Delisa 
berhasil menggaet hati Dias atau malah bernasib 
sama seperti ku. 


AN 
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Aku harap ada perubahan di masa depan 
anakku. Aku tidak mau ia merasakan rasa sakit yang? 
sama yang di rasakan oleh ibunya. Tidak, aku tidak 
akan ijinkan hal itu terjadi. Aku tidak mau anakku” / 
juga benci dengan pernikahan. “Aku mau anakku 
memiliki mimpi indah tentang hari pernikahannya. 
Aamiin. | | 


hb» 


